GRAHA SENI DAN BUDAYA DI SURAKARTA

Sebagai Pengembangan Kompleks Taman Budaya Surakarta 





GRAHA SENI DAN BUDAYA DI SURAKARTA 
Sebagai Pengembangan Kompleks Taman Budaya Surakarta 












Diajukan Untuk Melengkapi Persyaratan  
Guna Mencapai Gelar Sarjana Teknik Strata Satu 




RANI PUTRI PRATIWI 




Ir. Bambang Tri R, MSA 




JURUSAN ARSITEKTUR FAKULTAS TEKNIK 




 DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL 
JURUSAN ARSITEKTUR FAKULTAS TEKNIK 
UNIVERSITAS SEBELAS MARET SURAKARTA 
Jl. Ir. Sutami No. 36 A Surakarta 57126 phone (0271) 643666 
 
LEMBAR PENGESAHAN TUGAS AKHIR 
 
Judul : GRAHA SENI DAN BUDAYA DI SURAKARTA 
  Sebagai Pengembangan Kompleks Taman Budaya Surakarta 
  Dengan Pendekatan Arsitektur Neo-Vernakular 
Nama : Rani Putri Pratiwi 
NIM : I 0205016 
 










Ir. Bambang Tri R, MSA 








Yosafat Winarto, ST, MT 






Pembantu Dekan I 






Ir. Noegroho Djarwanti, MT 
NIP. 19561112 194803 2 007 
 






Ir. Hardiyati, MT 
































Karya tugas akhir ini dipersembahkan untuk: 
Papi Rodi Suprasodjo dan Mami Emmy Setyowati 
Kakak Tersayang Rima Diah Pramudyawati a.k.a Billy 
Kakak Ipar Terlucu Andy Milova Mauna 
Keponakan Tersayang dan Terlucu Azzyvanka Loverind Mauna 
Pakdhe Bambang Iswahyudi 
Budhe Nur Atikah 
iii 
 
K A T A     P E N G A N T A R 
 
Alhamdulillahirabbil‘alamiin, Puji syukur kehadirat Allah SWT, atas limpahan 
berkah, rahmat dan hidayah-Nya sehingga penyusun dapat menyelesaikan tugas akhir 
dengan judul ”GRAHA SENI DAN BUDAYA DI SURAKARTA Sebagai 
Pengembangan Kompleks Taman Budaya Surakarta Dengan Pendekatan Arsitektur Neo-
Vernakular”, dengan baik. 
Tugas Akhir ini disusun untuk memenuhi persyaratan dalam memperoleh gelar 
sarjana Teknik Arsitektur Fakultas Teknik Universitas Sebalas Maret Surakarta. 
Penyusun menyadari bahwa dengan keterbatasan yang dimiliki tidak akan dapat 
menyelesaikan tugas akhir ini dengan baik tanpa bantuan, saran, dorongan, perhatian dari 
berbagai pihak. Dalam kesempatan ini dengan segenap kerendahan hati perkenankan 
penyusun menghaturkan terima kasih kepada : 
1. Bapak Ir. Mukahar, MT, selaku Dekan Fakultas Teknik Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 
2. Bapak Ir. Noegroho Djarwanti, MT, selaku Pembantu Dekan I Fakultas Teknik 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
3. Ibu Ir. Hardiyati, MT, selaku Ketua Jurusan Teknik Arsitektur Fakultas Teknik 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
4. Bapak Ir. Bambang Tri Ratma, MSA, selaku Dosen Pembimbing I atas petunjuk, 
bimbingan, dorongan, dan perhatiannya. 
5. Bapak Yosafat Winarto, ST, MT, selaku Dosen Pembimbing II atas petunjuk, 
bimbingan, dorongan, dan perhatiannya. 
6. Bapak Ir. FX. Soewandi, MT, selaku Pembimbing Akademis atas petunjuk , 
bimbingan, dorongan, dan perhatiannya. 
7. Bapak dan Ibu dosen Jurusan Teknik Arsitektur Fakultas Teknik Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. 
8. Semua pihak yang telah membantu terselesainya tugas akhir ini. 
Penyusun menyadari sepenuhnya tugas akhir yang telah dikerjakan ini masih jauh dari 
sempurna, maka kritik dan saran demi perbaikan akan diterima dengan senang hati.  
 
 





UCAPAN TERIMA KASIH 
 
Kusyukuri nikmat dan karunia yang telah diberikan oleh Allah SWT yang 
telah memberikan hidayah-Nya padaku disaat aku akan beranjak 22 tahun. 
Sungguh nikmat yang luar biasa yang tak mampu kuungkapkan dengan kata-
kata karena Kau telah membantuku menjalani semua cobaan dan rintangan 
untuk semakin dekat dengan-Mu ya Allah.. 
 
Ungkapkan terima kasih tak henti-hentinya ku ucapkan untuk kedua 
orangtua ku Rodi Suprasodjo dan Emmy Setyowati yang telah membesarkan, 
membimbing, mengarahkan untuk menjadi anak yang lebih baik and better yet, 
a better person too.. dengan bangga ku ucapkan, mi, pi, anakmu dah lulus lho.. 
 
To Rima Diah Pramudyawati also known as Billy..such a funny sister you are.. 
thought me lot of things, support me in every way you can and not as mean as 
when we were kids anymore..haha..thanks for giving me such a wonderful lil 
knees.. 
 
To Andy Milova Mauna thanks for supporting me in every way, and giving 
me such wonderful games to ease the pressure in me.. 
 
To Azzyvanka Loverind Mauna, u might be a lil girl, but u sure does erase all 
my strees when i see a picture of u.. 
 
Terima kasih juga ku ucapkan pada Pakdhe Bambang Iswahyudi dan Budhe 
Nur Atikah yang telah turut membesarkan, membimbing dan meangarahkan 
ponakannya yang bandel ini untuk menjadi manusia yang lebih baik selama 
lebih dari 5 tahun belakang ini. Maaf ya Budhe..Pakdhe..kalo selama ini bikin 
susah.. 
 
Kakak-kakak tersayang, Mbak Eva, Mas Rifky, Mas Ardy..makasih untuk 





Terima kasih untuk Mbak Yanti yang sudah menyiapkan sesuap nasi setiap 
hari dan membereskan sisa-sisa hasil karya tugas akhirku.. 
 
Agnis Falah Hidayati, thanks for being my best friend. Still hold the record for 
most sms sent by a person in my inbox..haha..thanks for being there for me 
whenever i need you, and hearing all my unimportant statements and acts..hihi.. 
 
Endah Hanna Rosanti, thanks for the wonderful year. Really missed you so 
much with your one of a kind taste of food in the following years. 
 
Hidayatul Muslihah, makasih buat bantuan, saran, kritikan, and 
dukunganmu sebagai teman.. 
 
Rini Kusuma Dewi, hai tetangga..thanks for all your help and support. Ayo 
Kade semangat ndang rampung..ingat deadline dari papa.. 
 
Lesmi Mitra Fatimah, makasih mimi atas smua bantuan and dukungannya. 
I’ll really miss kerlingan mata dan tawa paksa yang kau buat ketika ku 
mlakukan unimportant acts..hehe.. 
Yuanita Setyo Atri, makasih untuk detik-detik terakhir yang indah..makasih 
buat bantuannya and dukungannya.. kenapa ya baru terakhir-terakhir 
deketnya.. 
 
Terimakasih untuk temen-temen arsitek 2005 yang tidak bisa ku sebutkan 
satu per satu atas persabahatan kira selama ini. semoga masih tetep bisa 
ngumpul bareng, ketawa bareng, makan-makan bareng... 
 
Terimakasih untuk temen-temen studio tugas akhir periode 115 tersama-
sama kita taklukan studio tugas akhir dengan penuh canda dan tawa dengan 
akhir yang cukup memuaskan.. 
 
Thanks to Kingkong.. for our times together.. 
 






LEMBAR PENGESAHAN TUGAS AKHIR ii 
KATA PENGANTAR iii 
UCAPAN TERIMAKASIH iv 
DAFTAR ISI  vi 
DAFTAR GAMBAR xiii 
DAFTAR TABEL xvi 
DAFTAR SKEMA xvii 
BAB I: PENDAHULUAN 1 
A. JUDUL  1 
B. PEMAHAMAN JUDUL 2 
C. LATAR BELAKANG MASALAH 2 
C.1. Umum 3 
C.2. Khusus 5 
D. PERMASALAHAN 5 
D.1. Umum 6 
D.2. Khusus 6 
E. TUJUAN DAN SASARAN 6 
E.1. Tujuan 7 
E.2. Sasaran 7 
F. METODOLOGI DAN STRATEGI DESAIN 7 
F.1. Tahap I (Pengungkapan Main Idea) 7 
F.1.1. Studi Pustaka 7 
F.1.2. Eksplorasi Main Idea 8 
F.1.3. Pengumpulan Data 8 
F.2. Tahap II (Perumusan Judul Dan Pengonsepan) 8 
F.2.1. Studi Pustaka Dan Eksplorasi Lanjut 8 
F.2.2. Pengumpulan Data Tambahan 9 
F.2.3. Reduksi Dan Analisa Data 9 
F.3. Tahap III (Strategi Desain) 9 
F.4. Tahap IV (Preliminary And Final Product) 9 
vii 
 
G. SISTEMATIKA PELAPORAN 10 
BAB II: KERANGKA TEORITIK PUSTAKA 11 
A. KERANGKA TEORITIK SENI 11 
A.1. Seni Tari 13 
A.2. Seni Wayang 13 
A.2.1. Jenis-Jenis Wayang 14 
A.2.2. Peran Wayang 14 
A.2.3. Pagelaran Wayang 14 
A.3. Seni Musik 14 
A.3.1. Pengertian Musik 14 
A.3.2. Jenis-Jenis Musik 15 
A.3.2.1. Musik Pentatonic (Tradisional) 15 
A.3.2.2. Musik Diatonic (Modern) 17 
A.3.3. Pementasan Musik 18 
A.3.3.1. Sistem Pementasan 18 
A.3.3.2. Pementasan Sistem Ensamble 18 
A.3.3.3. Pementasan Sistem Simfoni Orkestra 19 
A.3.3.4. Tempat Pementasan 19 
A.3.3.1.1 Pementasan Di Dalam Gedung (Indoor) 19 
A.3.3.1.1 Pementasan Di Luar Gedung (Outdoor) 19 
A.3.3.5. Penonton Pertunjukan Musik 19 
A.3.3.1.1 Tingkat Penikmat 19 
A.3.3.1.1 Tingkat Penonton 19 
B. KERANGKA TEORITIK TEMPAT PAGELARAN 20 
B.1. Macam-Macam Tempat Pagelaran 20 
B.1.1. Amphitheater 20 
B.1.2. Auditorium 21 
B.1.3. Concert Hall 22 
B.1.4. Performing Arts 22 
B.1.5. Theater 22 
B.2. Karakteristik Gedung Pagelaran 23 
B.2.1. Peruangan Gedung Pagelaran 23 
viii 
 
B.2.2. Kenikmatan Visual Dalam Gedung Pagelaran 24 
B.2.3. Bentuk Ruang/Massa Gedung Pagelaran 25 
B.2.3.1. Bentuk Dasar Ruang 25 
B.2.3.2. Bentuk Panggung 27 
B.2.3.3. Bentuk Penataan (Layout) Tempat Duduk 28 
B.3. Sistem Akustik Tempat Pertunjukan 31 
B.3.1. Kaidah-Kaidah Akustik Ruang Pagelaran 31 
B.3.2. Bahan-Dan Konstruksi Penyerap Bunyi 38 
B.3.3. Sistem Penguat Bunyi 42 
B.3.4. Pengendalian Bising 43 
B.4. Studi Komparasi 48 
B.4.1. Tempat Pertunjukan Dunia 48 
B.4.2. Tempat Pertunjukan Di Indonesia 49 
C. KERANGKA TEORITIK ARSITEKTUR NEO VERNAKULAR 52 
C.1. Pemahaman Arsitektur Neo-Vernakular 52 
C.2. Wujud Tampilan Arsitektur Neo-Vernakular 55 
C.3. Penerapan Unsur-Unsur Tradisional Pada Bangunan 56 
C.3.1. Macam-Macam Bentuk Arsitektur Tradisional Jawa 56 
C.3.1.1. Joglo 56 
C.3.1.2. Limasan 56 
C.3.1.3. Kampung 57 
C.3.1.4. Tajug 58 
C.3.1.5. Panggang Pe 59 
C.3.1.6. Penerapan Bentuk Arsitektur Tradisional Jawa Pada 
Rancang Bangun 60 
C.3.2. Makna Yang Terkandung Dalam Kayon 62 
C.3.2.1. Penerapan Makna Filosofis Gunungan Pada Rancang 
Bangun 65 
C.3.3. Ornamen-Ornamen Pada Bangunan Tradisional Jawa 66 
C.3.3.1. Penerapan Ornamen Pada Rancang Bangun 68 
C.4. Bangunan Neo-Vernakular Di Indonesia 68 
C.4.1. Kompleks Itb, Bandung (1920-1921) 69 
ix 
 
C.4.2. Bentara Budaya, Jakarta 69 
C.4.3. Bandara Soekarno-Hatta, Jakarta 69 
D. ARSITEKTUR NEO-VERNAKULAR SEBAGAI ORIENTASI 
RANCANG BANGUN 70 
D.1. Kebutuhan Seni Dalam Rancang Bangun 70 
D.1.1. Seni Yang Akan Diwadahi 70 
D.1.2. Relevansi Seni Dengan Rancang Bangun 70 
D.2. Kebutuhan Tempat Pertunjukan Dalam Rancang Bangun 71 
D.2.1. Jenis Tempat Pertunjukan Yang Akan Digunakan 71 
D.2.2. Relevandi Bentuk Gedung Pertunjukan Dengan Pendenahan 71 
D.2.3. Teknologi Yang Akan Digunakan (Sistem Akustik) 72 
D.3. Kebutuhan Arsitektur Neo-Vernakular Dalam Rancang Bangun 72 
D.3.1. Pola Tata Letak 73 
D.3.2. Massa Bangunan 73 
D.3.3. Tampilan Bangunan 73 
D.3.4. Landscape 73 
D.3.5. Ornamen 73 
BAB III: TINJAUAN KOTA SURAKARTA 74 
A. KONDISI FISIK 74 
A.1. Geomorfologis Dan Klimatologis 75 
A.2. Batas Administratif 75 
A.3. Perkembangan Tata Ruang Kota 76 
A.4. Sarana Dan Prasarana 76 
B. KONDISI NON-FISIK 76 
B.1. Potensi Pengembangan 76 
B.2. Kota Surakarta Dalam Konteks Sejarah 77 
B.3. Sosial Budaya Masyarakat Surakarta 78 
C. FASILITAS SENI DAN BUDAYA YANG ADA DIKOTA SOLO 79 
C.1. Taman Budaya Jawa Tengah 79 
C.2. Gedung Wayang Orang, Sriwedari 80 
C.3. Joglo Mangkunegaran 81 
C.4. Smki, Isi Surakarta 81 
x 
 
D. TINJAUAN TAMAN BUDAYA SURAKARTA 81 
D.1. Sejarah Taman Budaya Surakarta 82 
D.2. Eksisting Taman Budaya Surakarta 83 
D.3. Peruangan Dalam Taman Budaya Surakarta 87 
D.4. Bangunan Yang Dipertahakan 88 
D.5. Bangunan Yang Disatukan Fungsinya 88 
D.6. Bangunan Yang Ditiadakan 89 
E. RELEVANSI SENI DAN BUDAYA DENGAN TEMPAT 
PAGELARAN 89 
F. RELEVANSI SENI DAN BUDAYA DENGAN KOTA SOLO 91 
G. RELEVANSI TEMPAT PAGELARAN DENGAN ARSITEKTUR 
NEO-VERNAKULAR 91 
BAB IV: ANALISA PENDEKATAN KONSEP DAN PENDEKATAN 
DESAIN PERENCANAAN PERANCANGAN 93 
A. ANALISA PENDEKATAN KONSEP PERENCANAAN DAN 
PERANCANGAN 93 
A.1. Dasar-Dasar Pendekatan Umum 94 
A.1.1. Pendekatan Dalam Perencanaan Site 94 
A.1.2. Fasilitas-Fasilitas Yang Diwadahi (Peruangan) 94 
A.1.3. Pendekatan Arsitektur Neo-Vernakular 94 
A.2. Makro  94 
A.2.1. Pendekatan Konsep Pencapaian Menuju Site 94 
A.2.2. Pendekatan Konsep Orientasi Bangunan 95 
A.2.3. Pendekatan Konsep Kebisingan 96 
A.2.4. Pendekatan Konsep Klimatologis (Matahari Dan Arah Angin) 96 
A.2.5. Pendekatan Konsep Zonifikasi 97 
A.3. Mikro  98 
A.3.1. Analisa Pelaku Dan Jenis Kegiatan 98 
A.3.1.1. Pengelompokan Pelaku Kegiatan 98 
A.3.1.2. Pembagian Kelompok Jenis Kegiatan 99 
A.3.2. Analisa Proses Kegiatan 99 
A.3.2.1. Pola Kegiatan Pengunjung (Penonton) 100 
xi 
 
A.3.2.2. Pola Kegiatan Pemain (Pementas Dan Penyelenggara 
Pertunjuan 100 
A.3.2.3. Pola Kegiatan Pengelola 102 
A.3.3. Analisa Kelompok Kegiatan Dan Kebutuhan Ruang 103 
A.3.4. Pendekatan Konsep Sirkulasi Dalam Site 106 
A.3.5. Pendekatan Konsep Hal-Hal Yang Mempengaruhi Pendenahan 106 
A.3.6. Pendekatan Konsep Penggunaan Sistem Akustik 107 
A.3.7. Pendekatan Konsep Pola Tata Letak 107 
A.3.8. Pendekatan Konsep Massa Bangunan 107 
A.3.9. Pendekatan Konsep Tampilan Bangunan 108 
A.3.10. Pendekatan Konsep Landscape 108 
A.3.11. Pendekatan Konsep Ornamen 110 
A.3.12. Pendekatan Konsep Sistem Support 111 
A.3.12.1. Pemilihan Sistem Struktur 111 
A.3.12.2. Pemilihan Sistem Utilitas 116 
B. ANALISA PENDEKATAN DESAIN PERENCANAAN DAN 
PERANCANGAN 117 
B.1. Makro  117 
B.1.1. Analisa Penentuan Pencapaian Menuju Site 118 
B.1.2. Analisa Penentuan Orientasi Bangunan 120 
B.1.3. Analisa Penentuan Kebisingan 121 
B.1.4. Analisa Penentuan Klimatologis (Matahari Dan Arah Angin) 122 
B.1.5. Analisa Penentuan Zonifikasi 124 
B.2. Mikro  126 
B.2.1. Analisa Penentuan Sirkulasi 126 
B.2.2. Analisa Penentuan Hal-Hal Yang Mempengaruhi Pendenahan 127 
B.2.2.1. Bentuk Dasar Ruang 128 
B.2.2.2. Bentuk Panggung 129 
B.2.2.3. Bentuk Penataan (Layout) Tempat Duduk 130 
B.2.2.4. Analisa Penentuan Penggunaan Sistem Akustik 130 
B.2.2.5. Kemiringan Lantai 131 
B.2.2.6. Sistem Penguat Bunyi 131 
xii 
 
B.2.3. Analisa Penentuan Pola Tata Letak 132 
B.2.4. Analisa Penentuan Massa Bangunan 137 
B.2.5. Analisa Penentuan Tampilan Bangunan 139 
B.2.6. Analisa Penentuan Landscape 141 
B.2.7. Analisa Penentuan Ornamen 142 
B.2.8. Analisa Penentuan Sistem Support 144 
B.2.8.1. Sistem Strutkur Dan Konstruksi 144 
B.2.8.2. Sistem Utilitas 146 
B.2.9.2.1 Sistem Fire Protection 146 
B.2.9.2.2 Sistem Air Bersih 147 
B.2.9.2.3 Sistem Pembuangan Air Kotor 148 
B.2.9.2.4 Sistem Drainase 148 
B.2.9.2.5 Sistem Pembuangan Sampah 148 
B.2.9.2.6 Sistem Instalasi Listrik 149 
B.2.9.2.7 Penangkal Petir 149 
B.2.9.2.8 Sistem Komunikasi 149 
DAFTAR PUSTAKA 151 







Gambar II.1: Amphitheater Zaman Romawi Kuno & Amphitheater Modern 21 
Gambar II.2: Auditorium 21 
Gambar II.3: National Concert Hall, taipei – Taiwan 22 
Gambar II.4: Theater Roman & Theater Kuno 23 
Gambar II.5: Persyaratan Pandangan Mata 24 
Gambar II.6: Bentuk Lantai Segi Empat Pada Gedung Symphony Hall 
J.F.K Center, Washington, USA 25 
Gambar II.7: Bentuk Lantai Kipas Pada Gedung Konsethus, Gothenburg, 
Sweden 26 
Gambar II.8: Bentuk Lantai Tapal Kuda Pada Gedung Theatro Alla Scala, 
Milan 26 
Gambar II.9: Bentuk Lantai Melengkung Pada Gedung Opera House, 
Sydney 27 
Gambar II.10: Bentuk Lantai Tak Beratur Pada Gedung Philharmonie, 
Berlin 27 
Gambar II.11: Panggung Yang Dapat Disesuaikan Dalam Auditorium 
Theater 28 
Gambar II.12: Perbandingan Bentuk Penataan Tempat Duduk Berdasarkan 
Type Baris Tempat Duduk 30 
Gambar II.13: Perbandingan Bentuk Kemiringan Lantai pada Penataan 
Tempat Duduk Berdasarkan Type Baris Tempat Duduk 31 
Gambar II.14: Denah Bentuk Kipas dengan Balkon 33 
Gambar II.15: Cacat-cacat Akustik dalam Auditorium 36 
Gambar II.16: Ubin Akustik 39 
Gambar II.17: Unit Soundbox Umum yang Digunakan Sebagai Resonator 
Rongga Individual 40 
Gambar II.18: Resonator Panel berlubang yang Banyak Digunakan 41 
Gambar II.19: Pemasangan Resonator Panel Berlubang dan Bungkus Baja 
Akustik 41 
Gambar II.20: Sistem Penguat Suara Sentral Atau di Depan Ruang 43 
Gambar II.21: Sistem Penguat Suara Terdistribusi 43 
Gambar II.22: Walt Disney Concert Hall yang Dilapis Stainless Steel 48 
Gambar II.23: Tingkatan Kehidupan Pada Kayon 63 
Gambar II.24: Contoh Ukiran Saton 66 
Gambar II.25: Contoh Ukiran Wajikan 66 
Gambar II.26: Contoh Ukiran Mirong 67 
Gambar II.27: Contoh Ukiran Praba 67 
Gambar II.28: Contoh Ukiran Lunglungan 68 
Gambar II.29: Contoh Ukiran Tlancapan 68 
Gambar III.1: Peta Kota Surakarta 74 
Gambar III.2: Amphitheater dan Pendhopo TBS 80 
Gambar III.3: Ruang Kontrol dan Tata Lampu TBS 80 
Gambar III.4: Gedung Wayang Orang Sriwedari(Bagian Depan) 81 
Gambar III.5: Gambar Site Taman Budaya Surakarta 83 
xiv 
 
Gambar III.6: Situasi TBJT 84 
Gambar IV.1: Ilustrasi Ornamen Yang Akan Digunakan 111 
Gambar IV.2: Pondasi Batu Kali 112 
Gambar IV.3: Pondasi Sumuran dan Tiang Pancang 112 
Gambar IV.4: Foot Plate 113 
Gambar IV.5: Struktur Rangka 114 
Gambar IV.6: Struktur Kayu 115 
Gambar IV.7: Struktur Baja 115 
Gambar IV.8: Pencapaian Menuju Site 118 
Gambar IV.9: Approach To Building 118 
Gambar IV.10: Lokal Sekunder I 119 
Gambar IV.11: Penentuan ME dan SE 120 
Gambar IV.12: Sudut Pandang Menuju  120 
Gambar IV.13: Arah Orientasi Bangunan  121 
Gambar IV.14: Kebisingan Sekitar Site 121 
Gambar IV.15: Zoning Sementara Analisa Kebisingan 122 
Gambar IV.16: Buffer/Barier Terhadap Kebisingan 122 
Gambar IV.17: Sun Shading Pada Site 123 
Gambar IV.18: Zoning Sementara Sun Shading Pada Site 124 
Gambar IV.19: Buffer Terhadap Sun Shading 124 
Gambar IV.20: Analisa Zoning Sementara 125 
Gambar IV.21 : Zoning Berdasarkan Tingkat Privasi 125 
Gambar IV.22: Zoning Berdasarkan Klasifikasi Ruang Kegiatan 125 
Gambar IV.23: Sirkulasi Dalam Site Berdasarkan Zoning Ruang Kegiatan 126 
Gambar IV.24: Ilustrasi Jalan Dalam Site 127 
Gambar IV.25: Sirkulasi Vertikal 127 
Gambar IV.26: Sirkulasi Peruangan 127 
Gambar IV.27: Aplikasi Tingkatan Kehidupan Pada Design 133 
Gambar IV.28: Aplikasi Tingkatan Kehidupan Pada Pendapa 134 
Gambar IV.29 : Bagian-bagian Pada Foyer yang Syarat Akan Makna 134 
Gambar IV.30: Ilustrasi Efek Cahaya Yang Diharapkan 135 
Gambar IV.31: Analisa Pola Tata Letak Secara Vertikal 136 
Gambar IV.32: Contoh Bentuk Dasar Bangunan Tradisional Jawa 138 
Gambar IV.33: Keseluruhan Massa dan Penggunaan Modul 139 
Gambar IV.34: Transisi Tampilan Bangunan 140 
Gambar IV.35 Pemisahan Bentuk Atap Yang Diterapkan Pada Bangunan 
Yang Direncanakan 140 
Gambar IV.36 : Peletakan Taman Pada Kawasan 141 
Gambar IV.37: Ilustrasi Penerapan Unsur Air, Api dan Angin 142 
Gambar IV.38: Ilustrasi Ornamen Yang Akan Digunakan 143 
Gambar IV.39 : Aplikasi Ornamen Pada Balok dan Kolom 144 
Gambar IV.40 : Analisa Penggunaan Struktur 145 
Gambar IV.41: Penerapan Pondasi Batu Kali 145 
Gambar IV.42: Penerapan Pondasi Foot Plate 145 
Gambar IV.43: Penerapan Struktur Rangka 146 





Tabel II.1: Tabel Jenis-jenis Tari 12 
Tabel II.2: Sifat-Sifat Pemantulan Dan Penyerapan Dari Bahan-Bahan 
Yang Mempunyai Pengaruh Terhadap Suara 38 
Tabel II.3: Perubahan Tingkat Bunyi Dan Efeknya 44 
Tabel II.4: Tabel Bentuk Rumah Joglo 56 
Tabel II.5: Tabel Bentuk Rumah Limasan 58 
Tabel II.6: Tabel Bentuk Rumah Kampung 59 
Tabel II.7: Tabel Bentuk Arsitektur Tajug 59 
Tabel II.8: Tabel Bentuk Rumah Panggang Pe 60 
Tabel II.9: Seni Yang Diwadahi 70 
Tabel III.1: Bangunan Yang Sudah Ada 87 
Tabel III.2: Bangunan Yang Dipertahankan 88 
Tabel III.3: Bangunan Yang Disatukan Fungsinya 88 
Tabel III.4: Bangunan Yang Ditiadakan 89 
Tabel III.5: Relevansi Seni dan Budaya dengan Tempat Pertunjukan 90 
Tabel IV.1: Tabel Pelaku Kegiatan 99 
Tabel IV.2: Tabel Kelompok Kegiatan dan Kebutuhan Ruang 103 
Tabel IV.3.: Contoh Vegetasi 109 
Tabel IV.4 : Pembobotan Bentuk Lantai 128 
Tabel IV.5: Pembobotan Bentuk Panggung 129 
Tabel IV.6: Pembobotan Bentuk Penataan (Layout) Tempat Duduk 130 
Tabel IV.7: Pembobotan Kemiringan Lantai 131 
Tabel IV.8: Pembobotan Sistem Penguat Bunyi 132 
Tabel IV.9: Relevansi Peletakan R. Keg. Pada Main Building Secara 
Vertikal Dengan Filosofi Pada Gunungan Wayang 137 






Skema IV.1: Pola Kegiatan Pengunjung (Penonton) 100 
Skema IV.2: Pola Kegiatan Pemain (Pementas) 100 
Skema IV.3: Pola Kegiatan Penyelenggara Pertunjukan 101 
Skema IV.4: Pola Kegiatan Pekerja Properti Panggung 101 
Skema IV.5: Pola Kegiatan Pengelola Administrasi 102 
Skema IV.6: Pola Kegiatan Service 102 
Skema IV.7: Aliran Air Bersih Deep Well 147 
Skema IV.8: Aliran Air Bersih PDAM 147 
Skema IV.9: Sistem Pembuangan Air Kotor 148 
Skema IV.10: Sistem Drainase 148 
Skema IV.11: Sistem Pembuangan Sampah 148 
Skema IV.12: Sistem Penyediaan Listrik PLN 149 




DAFTAR ISI ................................................................................................... 0 
A. Judul ............................................................................................................. 1 
B. Pemahaman Judul ...................................................................................... 1 
C. Latar Belakang Masalah ......................................................................... 2 
C.1. Umum ......................................................................................................................... 2 
C.2. Khusus ....................................................................................................................... 3 
D. Permasalahan .......................................................................................... 5 
D.1. Umum ......................................................................................................................... 5 
D.2. Khusus ....................................................................................................................... 6 
E. Tujuan Dan Sasaran ................................................................................... 6 
E.1. Tujuan ......................................................................................................................... 6 
E.2. Sasaran ...................................................................................................................... 7 
F. Metodologi Dan Strategi Desain ............................................................... 7 
F.1. Tahap I (Pengungkapan Main Idea) ...................................................................... 7 
F.1.1. Studi Pustaka ................................................................................................... 7 
F.1.2. Eksplorasi Main Idea ....................................................................................... 7 
F.1.3. Pengumpulan Data .......................................................................................... 8 
F.2. Tahap II (Perumusan Judul Dan Pengonsepan) .................................................. 8 
F.2.1. Studi Pustaka dan Eksplorasi Lanjut ............................................................ 8 
F.2.2. Pengumpulan Data Tambahan ...................................................................... 8 
F.2.3. Reduksi dan Analisa Data .............................................................................. 9 
F.3. Tahap III (Strategi Desain) ...................................................................................... 9 
F.4. Tahap IV (Preliminary And Final Product) ............................................................ 9 



















BAB I PENDAHULUAN 
 
A. Judul 
Graha Seni dan Budaya di Surakarta sebagai Pengembangan Kompleks 
Taman Budaya Surakarta dengan Pendekatan Arsitektur Neo-Vernakular 
 
B. Pemahaman Judul 
Graha seni dan budaya adalah suatu tempat berkumpulnya masyarakat 
dengan tujuan untuk menyaksikan atau mengadakan suatu pagelaran seni 
dan budaya yang terletak di Surakarta dengan menerapkan unsur-unsur 
budaya, lingkungan termasuk iklim setempat yang diungkapkan dalam bentuk 
fisik arsitektural yang kemudian dijadikan dasar pengembangan terhadap 





C. Latar Belakang Masalah 
Seni dan budaya terbentuk dari peradaban manusia. Ketika seni dan 
budaya tidak lagi diperhatikan apakah peradaban manusia juga akan punah? 
Tanpa harus direnungi dapat disadari bahwa manusia harus memelihara dan 
melestarikan seni dan budaya yang ada di dalam lingkungan mereka. 
Dibutuhkan suatu pola pemikiran agar seni dan budaya dapat terus terpelihara 
dan bahkan berkembang. Hal tersebutlah yang dapat menjadi latar belakang 
suatu masalah baik secara umum maupun khusus. 
 
C.1. Umum 
Di Indonesia, seni dan budaya merupakan salah satu media bagi 
seseorang atau masyarakat untuk berhubungan atau berinteraksi dengan 
individu ataupun dengan masyarakat lain. Keberadaan kesenian dan 
kebudayaan dari masa ke masa juga mengalami perkembangan guna 
beradaptasi dengan keadaan sosial masyarakat. Surakarta yang duduk 
sebagai salah satu pusat kebudayaan Jawa Tengah, juga mengalaminya. 
Berbagai penyesuaikan dan perubahan terhadap masa kini dilkakukan oleh 
berbagai lapisan masyarakat. 
 Kota Surakarta sebagai Kota Seni dan Budaya 
Masyarakat Jawa Tengah memiliki berbagai ragam kesenian, baik 
berupa seni tari, seni theater, seni wayang maupun seni musik yang 
dikreasikan sebagai sesuatu yang baru, kreatif, inovatif dan menarik. 
Masing-masing terkandung kombinasi seni yang telah ada dan inovasi 
kreasi seni yang telah ada berabad-abad lalu yang dipadukan dengan 
perkembangan kemajuan sains, teknologi dan meleburkan patokan-
patokan lama untuk dihadirkan kembali dalam warna-warna global dan 
modern. 
Sebagai salah satu budaya tradisional Indonesia, seni tradisional 
Jawa memiliki peran penting dalam perjalanan budaya bangsa. Pengaruh 
budaya asing terhadap budaya nasional kita serta kurangnya fasilitas 
memadai yang dapat menampung berbagai macam seni dan kebudayaan 
tradisional dapat mempengaruhi eksistensi seni budaya tradisional. 
 Culture crisis – Krisis Budaya 
Beberapa tahun belakangan ini Indonesia direpotkan dengan 
berbagai seni budaya yang diklaim oleh negara lain. Negara Indonesia 
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memiliki berbagai seni dan budaya dari Sabang hingga Merauke yang 
hanya beberapa diantaranya yang mampu dikenali oleh dunia 
internasional. Minat masyarakat akan seni dan budaya semakin menurun. 
Terbukti dengan menurunnya minat anak-anak dan juga remaja untuk 
belajar mendalami seni dan budaya yang ada dalam masyarakat. 
Budaya-budaya yang telah kita memiliki wajib untuk dilestarikan dan 
dijaga keberadaannya dan juga dipromosikan agar tetap bertahan dan 
dikenali oleh baik masyarakat Indonesia ataupun internasional. 
Dibutuhkan suatu wadah promosi yang memperkenalkan dan sekaligus 




Surakarta merupakan salah satu kota di Indonesia yang memiliki 
karakter seni dan budaya yang kuat dengan munculnya berbagai variasi 
kesenian tradisional seperti tari, theater, wayang dan juga musik. Beberapa 
fasilitas juga melengkapi kegiatan seni dan budaya yang ada dikota Solo 
untuk menampung potensi dan minat seni masyarakat kota Solo. 
 Minimnya Wadah Seni dan Budaya di Surakarta 
Beberapa fasilitas untuk menampung kegiatan berseni dan 
berbudaya telah ada di kota Solo, seperti taman sriwedari, ISI, dan TBS 
namun juga dilihat lebih lanjut, saat ini taman sriwedari sedang dalam 
sengketa dan sedang di revitalisasi1. Sedangkan ISI meripakan Institut 
Seni Indonesia yang fasilitas theater dan amphitheater memang dibuka 
untuk umum. Namun hanya mampu menampung + 800 orang. Sehingga 
jumlah penikmat dengan kapasitas ruangan tidak memadai.  
TBS atau Taman Budaya Jawa Tengah memiliki beberapa tempat 
pertunjukan seperti, pendopo ageng dan amphitheater. Bangunan ini 
telah didirikan sejak tahun 1980an yang kemudian dijadikan salah satu 
pusat seni di Jawa Tengah. Namun dalam perkembangannya pusat 
kesenian ini kurang populer dan semakin lama semakin tidak terurus. 
Area pagelaran pertunjukan yang tersebar di beberapa tempat seperti 
pendhapa ageng, theater arena, galeri seni, amphitheater dan wisma seni 
                                                          
1
 www.solopos.com, Indah Septiyaning W, 29 Februari 2008, Revitalisasi Sriwedari Jalan Terus 
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dianggap kurang layak karena faktor-faktor seperti udara yang pengap, 
penghawaan yang tidak memenuhi syarat serta pencahayaan buatan 
yang kurang tepat. Selain itu, kawasan TBS yang terletak di belakang 
kawasan juga belum dapat dikembangkan dengan maksimal. Masih 
terdapat lahan kosong yang belum dikelola dengan baik. Beberapa hal 
lain seperti kurang efisiennya peletakan bangunan-bangunan gedung dan 
gudang yang tersebar dimana-mana. Hal-hal seperti ini membutuhkan 
suatu pengembangan terhadap potensi TBS yang sudah ada. Kebutuhan 
akan fasilitas seni sudah terawadahi dengan baik. Namun masih 
dibutuhkan suatu pengelolaan terhadap kompleks secara keseluruhan 
akan fasilitas-fasilitas tersebut dapat menjadi lebih layak huni dan efisien. 
 Perkembangan Minat Seni dan Budaya Warga Solo 
Surakarta merupakan sebuah kota yang menjadi pusat budaya 
Jawa. Sosok keraton yang menjadi simbol budaya Jawa, sampai saat ini 
masih kokoh dan tetap bertahan baik secara fisik, komunitas maupun 
ritualnya. Pariwisata kota Surakarta  banyak berkaitan dengan sejarah, 
budaya serta ritual keraton. Selain wisata budaya, terdapat pula beberapa 
tempat dan event-event lain yang menarik untuk dinikmati. Selain itu, 
sesuai dengan perkembangan jaman, wisata modern yang kita  kenal 
sebagai wisata belanja dan kuliner tersedia lengkap pula di Solo. 
Minat masyarakat Solo memang mulai memudar pada akhir tahun 
1990-an, terbukti dengan munculnya berbagai macam teknologi baru 
serta arus globalisasi yang semakin kencang, mendorong kaum muda 
untuk mencari kesenangan lain selain kesenangan terhadap seni. Seni 
tak lagi dijadikan sebagai hobi, namun hanya sebagai suatu tontonan 
yang semakin lama semakin memudar. Beberapa tahun setelah milenium 
antusiasme masyarakat terhadap seni musik mulai berkembang seiring 
dengan semakin maraknya industri permusikan Indonesia. Seni-seni yang 
lainpun mulai dilirik kembali dan tak sedikit kelompok/komunitas yang 
mulai menghidupkan seni-seni dan budaya yang telah memudar. Hingga 
saat ini, antusiasme masyarakat begitu besar terhadap kebudayaan yang 
tak hanya ada di Surakarta, namun juga diseluruh dunia. Dengan adanya 
SIEMS selama 2 tahun berturut-turut yakni pada tahun 2007 dan 2008 




 Bangunan-Bangunan Fasilitas Umum Yang Ada Di Surakarta 
Pada umumnya arsitektur bangunan fasilitas umum disarankan 
untuk mampu menunjukkan arsitektur lokal. Dalam hal ini yang dimaksud 
dengan arsitektur lokal adalah arsitektur yang memiliki nilai-nilai budaya 
dan tradisi dalam suatu daerah yakni, Surakarta. Namun pada 
pengembangannya, arsitek atau pemilik bangunan mengartikan arsitektur 
lokal dengan penggunaan atap joglo. Padahal sebuah bangunan berciri 
khas arsitektur modern jika dipaksakan untuk memiliki “topi” (atap joglo) 
maka bangunan tersebut tidak lagi memiliki makna karena tidak dapat 
digolongan sebagai arsitektur modern ataupun arsitektur lokal. 
Kebingungan akan makna arsitektur lokal harus dapat diartikan 
dengan cara yang lebih baik. Namun bukan berarti memaksakan sebuah 
bangunan tradisional untuk digunakan oleh pengguna dengan gaya 
modern. Tetapi dengan menerapkan unsur-unsur atau simbol-simbol yang 
terkandung dalam arsitektur lokal ataupun kebudayaan setempat untuk 
kemudian diolah menjadi suatu bentuk arsitektur yang memasa kini. 
Permasalahan yang ada saat ini adalah bagaimana menciptakan 
suatu bentuk arsitektur yang memiliki kaidah-kaidah tradisional 
(lokal/setempat) namun sesuai dengan aktivitas dan fungsi kegiatan yang 
me-masa-kini (modern). Beberapa aliran arsitektur yang berkembang saat 
ini mungkin dapat menjadi contoh. Seperti arsitektur neo-vernakular yang 
digolongkan dalam arsitektur post-modern. Pada dasarnya arsitektur neo-
vernakular adalah memadukan unsur-unsur tradisional dengan unsur-
unsur modern namun tetap memiliki arti (makna). Sehingga bentuk 
arsitektur seperti ini dapat menjadi solusi permasalahan akan bangunan-
bangunan yang ada dikota Solo. 
 
D. Permasalahan 
Berdasarkan latar belakang masalah terbentuk suatu permasalahan 




Mewujudkan graha seni dan budaya dalam bentuk fisik maupun non-
fisik yang nantinya dapat berfungsi optimal untuk menampung berbagai 
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pendapat, aspirasi, suara dan pertunjukan, baik dari seniman yang 
berkecimpung di dalam dunia seni dan budaya, maupun para peminat dan 
penikmat kesenian dan kebudayaan dengan merencanakan dan merancang 
proyek “Graha Seni dan Budaya di Surakarta” dengan menerapkan unsur-
unsur budaya, lingkungan termasuk iklim setempat yang diungkapkan dalam 
bentuk fisik arsitektural berupa arsitektur neo-vernakular yang terletak di 
Taman Budaya Surakarta. 
 
D.2. Khusus 
Untuk memenuhi tuntutan sebuah graha seni dan budaya maka perlu 
dipecahkan beberapa permasalahan khusus yaitu: 
1. Mengolah site untuk mendapatkan zoning yang tepat yang sesuai 
dengan fungsi masing-masing kelompok kegiatan. 
2. Melalukan re-evalution terhadap bangunan yang sudah ada pada site 
untuk memaksimalkan fungsi fasilitas kesenian yang sudah ada. 
3. Menentukan bentuk-bentuk arsitektural baik melalui ungkapan fisik pada 
ruang luar maupun dalam yang dapat mencerminkan arsitektur neo 
vernakular 
 
E. Tujuan Dan Sasaran 
E.1. Tujuan 
Dengan melihat fenomena dan permasalahan yang berkembang 
seperti diatas maka kegiatan ini bertujuan untuk membangun konsep 
perencanaan dan perancangan graha seni dan budaya di Surakarta dengan 
pendekatan arsitektur neo-vernakular yang berfungsi sebagai: 
1. Bentuk pengembangan terhadap kompleks Taman Budaya Surakarta. 
2. Wadah pertunjukan seni baik seni tari, theater, wayang maupun musik 
dan budaya baik secara tradisional maupun kontemporer yang dapat 
dipentaskan secara outdoor maupun indoor. 
3. Wadah pertunjukan seni dan budaya yang dapat mencerminkan budaya 
Jawa yang dapat tercerminkan melalui penerapan unsur-unsur budaya, 
lingkungan maupun iklim kota Surakarta. 
4. Wadah promosi seni dan budaya di tanah air maupun mancanegara 
dengan cara dipentaskan, diperjual-belikan (dengan kaset, CD, VCD, 




Untuk mencapai tujuan tersebut, maka sasaran yang diambil adalah 
pengkajian tentang graha seni dan budaya di Surakarta dengan pendekatan 
pada: 
1. Konsep tata massa yang tepat yang mampu memaksimalkan potensi 
alam pada site. 
2. Konsep peruangan dan penzoningan dalam site yang sesuai dengan 
kelompok kegiatan yang diwadahi. 
3. Konsep ekspresi bangunan yang atraktif dengan pendekatan arsitektur 
neo vernakular sehingga dapat menarik perhatian masyarakat. 
 
F. Metodologi Dan Strategi Desain 
Pembahasan dilakukan dalam beberapa tahapan. Secara umum 
masing-masing tahapan memiliki metode yang hampir sama, yakni meliputi 
analisa dan sintesa. Menganalisa permasalahan yang kemudian disimpulkan 
sebagai titik tolak penyusunan konsep perencanaan dan perancangan. 
Berikut adalah tahapan-tahapan yang dilakukan: 
F.1. Tahap I (Pengungkapan Main Idea) 
Main idea merupakan gagasan awal yang berkembang dari ide awal 
suatu topik yang ingin disampaikan. Pengungkapan tersebut berkembang 
dengan adanya studi pustaka dan eksplorasi. 
F.1.1. Studi Pustaka 
Studi pustaka merupakan penjabaran dari main idea yang diperoleh 
pada tahap studi awal. Studi awal atau topik yang ingin disampaikan 
tersebut kemudian disusun menjadi beberapa pustaka (kutub-kutub). 
Kutub-kutub yang telah ditentukan tersebut kemudian dijadikan sebagai 
materi eksplorasi, yang meliputi teori dan data terkait. 
Dalam hal ini studi pustaka yang dilakukan meliputi studi pustaka 
mengenai seni baik seni tari, wayang maupun musik, serta budaya 
setempat, tempat pertunjukan, arsitektur neo-vernakular dan kota 
Surakarta. 
F.1.2. Eksplorasi Main Idea 
Eksplorasi dilakukan dengan menguraikan kutub-kutub yang telah 
ditentukan pada tahap studi pustaka. Masing-masing kutub dijabarkan 
dan diinteraksikan antara satu sama lain untuk mencari hubungan antar 
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kutub yang meliputi permasalahan yang menjadi esensi pemicu maupun 
embrio dari main idea yang ditangkap. Esensi-esensi pemicu menjadi 
penyelaras antara persepsi yang ada dengan kondisi riil yang terjadi. 
Proses eksplorasi ini juga menjadi dasar pemahaman-pemahaman yang 
diperlukan dalam proses selanjutnya, seperti pada penentuan judul dan 
proses pendekatan konsep rancang bangun, dsb. 
F.1.3. Pengumpulan Data 
Eksplorasi main idea memancing perlunya data-data sebagai 
pendukung maupun penguat argumen yang disampaikan. Kegiatan 
pengumpulan data dilakukan dengan beberapa cara, yakni: 
 Obervasi lapangan,merupakan kegiatan pengamatan langsung 
terhadap kondisi tempat pertunjukan yang sudah ada di Surakarta 
baik yang berfungsi sebagai tempat pertunjukan musik, seni ataupun 
tempat dengan fungsi lain namun digunakan sebagai tempat 
pertunjukan musik. 
 Mencari data-data terkait dengan pertunjukan seni yang ada di 
Surakarta seperti jumlah pertunjukan seni yang diadakan di Surakarta 
dari tahun ke tahun dan dimana pertunjukan tersebut diadakan. Hasil 
dari pendataan tersebut kemudian dianalisa untuk mendapatkan 
tempat-tempat yang sering digunakan sebagai tempat pertunjukan 
seni dan mengapa. Jumlah pertunjukan seni yang diadakan di 
Surakarta yang cukup signifikan dapat dijadikan dasar argumen 
mengapa Surakarta membutuhkan tempat pagelaran seni dan 
budaya. 
 Menyimak data spesifik dan referensi pustaka untuk mendapatkan 
masukan dalam bentuk landasan teori maupun preseden baik dari 
media cetak, elektronik, internet maupun buku acuan. 
F.2. Tahap II (Perumusan Judul Dan Pengonsepan) 
F.2.1. Studi Pustaka dan Eksplorasi Lanjut 
Studi pustaka dan eksplorasi merupakan proses yang terus lakukan 
hingga proses akhir untuk mengatasi permasalahan-permasalahan yang 
mengalami perkembangan. Studi pustaka dan proses eksplorasi 
dibutuhkan untuk menyelaraskan persepsi yang ditangkap dengan 
permasalahan yang berkembang. 
F.2.2. Pengumpulan Data Tambahan 
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Perkembangan permasalahan diikuti dengan diperlukannya data-
data tambahan untuk mengeliminasi asumsi dengan data-data yang 
relevan. 
F.2.3. Reduksi dan Analisa Data 
Selama proses pematangan dan pengonsepan berlangsung 
pemenggalan dan penyederhanaan sebagian data atau informasi akan 
sangat membantu terutama agar proses analisa lebih efisien. Beberapa 
aspek yang digunakan sebagai dasar dan proses analisa, yakni: 
1. Kualitatif, dengan menentukan kriteria karakteristik yang sesuai 
dengan tuntutan yang memperhatikan hasil evaluasi yang telah 
dilakukan pada lingkungan objek observasi. Analisis ini digunakan 
pada: 
 Penentuan tapak berdasarkan potensi dan masterpan. 
 Penentuan ungkapan fisik desain bangunan yang atraktif dan 
mampu menarik perhatian yang sesuai dengan pendekatan 
arsitektur neo-vernakular 
2. Kuantitatif, yang merupakan asumsi proyeksi untuk menghasilkan 
variable-variabel pasti dari objek. Analisis ini digunakan pada: 
 Penentuan program kegiatan berdasarkan kelompok kegiatan dan 
kebutuhan ruang 
 Penentuan besaran ruang dan organisasi ruang yang relevan 
dengan konfigurasi kegiatan. 
F.3. Tahap III (Strategi Desain) 
Pendekatan desain (design approach) merupakan tahapan manifestasi 
konsep kedalam desain. Konsep makro dan mikro yang diinventarisir dari 
konsep, diberikan beberapa alternatif desain dengan menggunakan 
pembobotan. Pembobotan dibuat berdasarkan kriteria-kriteria yang telah 
ditentukan yang dijadikan acuan dalam menilai alternatif-alternatif yang ada. 
Alternatif desain dengan nilai pembobotan yang paling mendekati kriteria 
merupakan produk awal desain (preliminary product). 
 
F.4. Tahap IV (Preliminary And Final Product) 
Tahap ini merupakan presentasi akhir dari perencanaan dan 
perancangan tempat pagelaran pertunjukan musik. Preliminary product yang 
didapat dari design approach disatukan sehingga didapat final product. Final 
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product yang disajikan meliputi design approach dan gambar main design 
maupun complementary design. 
 
G. Sistematika Pelaporan 
TAHAP I : Mengemukakan judul, pemahaman judul, latar belakang, 
permasalahan dan persoalan, tujuan dan sasaran, metodologi 
dan strategi desain, serta sistematika pembahasan. 
TAHAP II : Membahas dan menguraikan tinjauan seni baik seni tari, 
theater, wayang maupun musik yang diwadahi, tinjauan tempat 
pertunjukan pagelaran, tinjauan seni dan budaya Surakarta dan 
tinjauan arsitektur neo-vernakular. 
TAHAP III : Membahas tinjauan mengenai kondisi dan potensi Surakarta 
terutama yang berkaitan dengan seni dan budaya sebagai 
lokasi dalam perencanaan dan perancangan dan tinjauan 
khusus graha seni dan budaya yang direncanakan di Surakarta. 
TAHAP IV : Pendekatan konsep dan desain perencanaan perancangan, 
meliputi: dasar pertimbangan umu, cakupan analisa (makro dan 
mikro), proses analisa (makro dan mikro), pendekatan arsitektur 
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BAB II KERANGKA TEORITIK PUSTAKA 
 
A Kerangka Teoritik Seni 
Seni berhubungan dengan cipta, rasa dan karsa serta keindahan yang 
merupakan hasil harya manusi. Kesenian memiliki banyak ragam, seperti seni 
tari, seni theater, seni wayang dan seni musik. Berikut akan diuraikan 
beberapa macam seni yang akan diwadahi. 1 
 
A.1. Seni Tari 
Seni tari merupakan seni olah tubuh atau gerakan badan yang biasanya 
diiringi dengan bunyi-bunyian (musik, gamelan, dsb). Seni tari yang 
berkembang di Jawa Tengah pada dasarnya bersumber dari Kasunanan 
Surakarta dan Mangkunegaran. Seni tari klasik yang bermutu tinggi 
misalnya, diciptakan oleh ahli-ahli tari dari keraton. 
Tabel II.1: Tabel Jenis-jenis Tari 






















Berkembang di masyarakat yang 
menganut kepercayaan animisme 
dan dinamisme. Tari primitif biasanya 
merupakan wujud kehendak, berupa 
pernyataan maksud dilaksanakan 






Tari yang telah mengalami proses 
kulturasi atau pewarisan budaya 
yang cukup lama. Jenis tarian ini 
bertumpu pada pola-pola tradisi atau 
kebiasaan yang sudah ada dari 
nenek moyang. Garapan tari bersifat 
pewarisan kultur budaya yang 










Dapat dilihat di lingkungan 
masyarakat pendukung yang lahir 
dan berkembang di lingkungan 
masyarakat luas. Memiliki pola pada 
tradisi yang sudah lama diakui 
sebagai bagian kehidupan 
masyarakat sekitar yang kemudian 
menjadi milik masyarakat sebagai 
warisan budaya yang sudah ada. 







Tari Klasik Berkembang di lingkungan istana Tari bedhoyo-
                                                          
1 Setiawati, Rahmida. Seni Tari Jilid 1. 2008. 
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atau kalangan priyayi. Telah 
mengalami proses kristalisasi melalui 
tata garap secara artistik yang tinggi. 
Seiring dengan berjalannya waktu 
telah mengalami perkembangan 









Tarian yang tidak berpijak pada pola 
tradisi dan aturan yang sudah baku. 
Merupakan bentuk ekspresi diri yang 
memiliki aturan yang lebih bebas, 
namun secara konseptual tetap 
mempunyai aturan. 
Tari yapong, tari 
wira pertiwi, tari 


























Digunakan untuk keperluan upacara. 
Pada daerah tertentu di indonesia, 
tarian jenis ini berhubungan erat 
dengan masyarakat yang masih 
memfungsikan tarian untuk 
keperluan upacara. 






Tari Upacara Adat 
Digunakan untuk penyambutan 
biasanya berhubungan dengan 
keperluan adat. Biasanya untuk 







Terkait dengan acara-acara prosesi 
upacara tertentu. Bentuk-bentuk 
upacara yang digelar meliputi arak 
pengantin, kelahiran, penyambutan 
tamu agung, injak telur, kematian, 
potong rambut,dll yang selalu 
dipelihara masyarakat di lingkungan 
dimana tarian tersebut difungsikan. 
Dengan demikian pada 
pertunjukannya selalu dikairkan dan 
disatukan ke dalam ritual atau 
prosesi upacara yang dilaksanakan. 
Tari tabot 
(bengkulu), tari 
rejang, tari kecak 
(bali) 
Tari Pergaulan 
Mengisyaratkan pergaulan antara 
muda dan mudi. Biasanya dilakukan 
pada saat bulan purnama sebagai 
tari pergaulan muda-madi/kaum 
remaja yang merupakan tari sosial 
yang memiliki latar belakang cerita. 
Merupakan wujud suka cita warga 
desa dalam menyambut panen, 
bersih desa atau acara lainnya yang 
berhubungan dengan 
berlangsungnya pertemuan antara 
kaum muda. 
Tari lensi, tari 
serampang dua 
belas, tari joget, 
tari gandrung, 
tari tayub, dll 
Tari Teatrikal 
Bentuk pertunjukan yang dikemas 
secara lengkap antara unsur seni 
rupa, musik teater dan tari. 
Dikerjakan secara komunikatif 
Tari topeng 
betawi, tari 




dengan penonton sehingga kesan 
teatrikal nampak. 
(betawi) 
Sumber: Setiawati, Rahmida. Seni Tari Jilid 1. 2008. 
 
A.2. Seni Wayang 
Wayang merupakan pedalangan dan drama tradisional Indonesia yang 
sudah digemari oleh rakyat Indonesia sejak zaman prasejarah sampai 
sekarang. Wayang kemudian berkembang sejak abad ke-9 dan ke-10 
sebagai media untuk pementasan lakon-lakon yang diciptakan bertemakan 
sastra epos Ramayana dan Mahabarata dan kemudian sejak abad-abad 
pertengahan diciptakan pula lakon-lakon bertemakan agama Islam.2 
A.2.1. Jenis-jenis Wayang 
Beberapa jenis wayang berupa boneka 2 dimensi, terbuat dari kulit, 
dioperasikan oleh dalang di depan layar kain diterangi oleh lampu, dapat 
ditonton dari depan atau dari belakang layar, misalnya Wayang Kulit Purwa 
Gaya Surakarta. Adapun wayang yang peran-perannya dimainkan oleh 
manusia, misalnya Wayang Orang. Wayang sebagai bentuk kesenian 
istimewa karena memiliki sifat-sifat yang dalam bahasa Jawa disebut 
adiluhung dan edipeni, yaitu sangat agung dan luhur, dan juga sangat 
indah (etika dan estetika). Para sarjana dunia telah menyebutkan wayang 
sebagai bentuk drama yang paling canggih di dunia. 
A.2.2. Peran Wayang 
Secara lahiriah kesenian wayang merupakan hiburan yang 
mengasyikkan baik ditinjau dari segi wujud maupun seni pakelirannya. 
Namun demikian dibalik apa yang tersurat ini terkandung nilai adiluhung 
sebagai santapan rohani secara tersirat. Peranan seni dalam 
pewayangan merupakan unsur dominan. Akan tetapi bilamana dikaji 
secara mendalam dapar ditelusuri nilai-nilai edukatif yang sangat penting 
dalam kehidupan manusia. Unsur-unsur pendidikan tampil dalam bentuk 
pasemon atau perlambang. 
A.2.3. Pagelaran Wayang 
Jumlah wayang dalam satu kotak tidak sama tergantung kepada 
pemiliknya. Jadi ada wayang yang jumlahnya 350 sampai 400 wayang, 
ada yang jumlahnya hanya 180 wayang dan ada yang kurang dari 180 
                                                          
2 Santosa, Eko, dan dkk. Seni Teater Jilid 1. 2008. 
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wayang. Biasanya wayang yang banyak, wayang yang rangkap serta 
wanda yang banyak sesuai yang diinginkan. Pengaturan wayang pada 
layar atau kelir atau disebut yang diinginkan. Di dalam simpingan wayang 
ada simpingan kanan dan simpingan kiri. 
Untuk menarik minat kawula muda agar mengenal wayang maka 
beberapa dalang kreatif dalam membuat suatu pertunjukan wayang lebih 
spektakuler, bekerjasama dengan koreografer multimedia yaitu 
menggabungkan pertunjukan wayang dengan teknologi animasi 
komputer. Seperti pada penggunaan latar yang biasanya berwarna putih 
diganti dengan desain layar animasi yang dapat berubah sesuai dengan 
jalan cerita yang sedang dilakonkan serta penggunaan instrument musik 
modern yang menjadi daya tarik tersendiri pada suatu pertunjukan 
wayang. 
 
A.3. Seni Musik 
A.3.1. Pengertian Musik 
Yang dimaksud dengan musik adalah: 
a. Ilmu atau seni dengan media bunyi yang tertata dalam urutan, 
kombinasi dan hubungan temporal untuk menghasilkan komposisi 
(suara) menjadi satu kesatuan dan saling berhubungan. 
b. Nada atau suara yang disusun hingga mengandung irama, lagu dan 
keharmonisan dengan menggunakan alat-alat yang dapat 
menghasilkan bunyi dalam pola tertentu3. 
A.3.2. Jenis-jenis Musik 
Jenis musik terbagi menjadi 2, yakni musik tradisional dan musik 
modern yang diuraikan seperti berikut,  
A.3.2.1. Musik Pentatonic (Tradisional) 
Merupakan jenis musik yang menganut aturan 5 tangga nada 
sebagai skalanya. Misalnya, pada musik tradisional Jawa dan pada 
musik tradisional Irlandia dan Skotlandia. Perkembangan musik 
pentatonis tidak terlalu pesat, karena banyaknya aturan dan sulitnya 
skala musik pentatonis untuk dapat menyesuaikan dengan keinginan 
pemusik. 
                                                          
3 Intan, Catherina. Pusat Pagelaran Musik Modern di Surakarta. 2006. 
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Musik tradisional juga disebut sebagai musik rakyat/merakyat 
karena musik ini mampu membuat rakyat bergoyang. Beberapa musik 
tradisional/rakyat yang ada di Indonesia antara lain: 
1. Keroncong 
Adalah salah satu musik rakyat Indonesia yang berkembang 
sejak abad XIX sebagai akulturasi musik rakyat Portugis yang dikenal 
sebagai fado. Keroncong berawal dari musik yang dimainkan para 
budak dan opsir Portugis dari daratan India (Goa), Tugu (tempat 
berdirinya padrao Sunda-Portugis) serta Maluku. Bentuk awal musik 
ini disebut moresco, yang diiringi oleh alat musik dawai. Dalam 
perkembangannya, masuk sejumlah unsur tradisional Nusantara, 
seperti penggunaan seruling serta beberapa komponen gamelan.  
Dalam bentuknya yang paling awal, moresco diiringi oleh musik 
dawai, seperti biola, ukulele, serta selo. Perkusi juga kadang-kadang 
digunakan. Agar seni musik ini lebih merakyat dan lebih Indonesia, 
digunakan alat-alat musik seperti sitar, rebab, suling, gendang, 
kenong, saron dan gong. 
Musik keroncong lebih condong pada progresi akord dan jenis 
alat yang digunakan. Sejak pertengahan abad ke-20 telah dikenal 
paling tidak tiga macam keroncong, yang dapat dikenali dari pola 
progresi akordnya. Pengembangan dilakukan dengan menjaga 
konsistensi pola tersebut. Selain itu, terdapat pula bentuk-bentuk 
campuran serta adaptasi. 
Keroncong asli memiliki bentuk lagu A-B-C. lagu terdiri atas 8 
baris, 8 baris x 4 birama = 32 birama, dimana dibuka dengan prelude 
4 birama yang dimainkan secara instrumental, kemudian disisipi 
interlude estándar sebanyak 4 birama yang dimainkan secara 
instrumental juga. Diawali oleh voorspel terlebih dahulu, atau intro 
yang mengarah ke nada/akord awal lagu yang dilakukan oleh alat 
musik melodi seperti seruling/flut, biola atau gitar 
2. Campursari 
Istilah campursari dalam dunia musik nasional Indonesia 
mengacu pada campuran (crossover) beberapa genre musik 
kontemporer Indonesia. Nama campursari diambil dari bahasa Jawa 
yang sebenarnya bersifat umum. Musik campursari di wilayah Jawa 
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bagian tengah hingga Timur khususnya terkait dengan modifikasi 
alat-alat musik gamelan sehingga dapat dikombinasi dengan 
instrumen musik barat, atau sebaliknya. Dalam kenyataannya, 
instrumen-instrumen asing ini tunduk pada pakem musik yang disukai 
masyarakat setempat: langgam Jawa dan gending. 
3. Dangdut 
Dangdut merupakan salah satu dari genre seni musik yang 
berkembang di Indonesia. Bentuk musik ini berakar dari musik 
melayu pada tahun 1940-an. Dalam evolusi menuju bentuk 
kontemporer sekarang masuk pengaruh unsur-unsur musik India 
(terutama dari penggunaan tabla) dan Arab (pada cengkok dan 
harmonisasi). Perubahan arus politik Indonesia di akhir tahun 1960-
an membuka penggunaan gitar listrik dan juga bentuk 
pemasarannya. Sejak tahun 1970-an dangdut boleh dikatakan telah 
matang dalam bentuknya yang kontemporer. Sebagai musik popular, 
dangdut sangat terbuka terhadap pengaruh bentuk musik lain, mulai 
dari keroncong, langgam, degung, gambus, rock, pop, bahkan house 
music. 
Penyebutan nama “dangdut” merupakan onomatope dari suara 
permainan tabla (dalam dunia dangdut disebut gendang) yang khas 
dan didominasi oleh bunyi “dang” dan “dut”. 
4. Musik Keagamaan 
Musik keagamaan adalah jenis musik yang bertujuan untuk 
mengajak/mengundang masyarakat untuk mengikuti ajaran agama 
mereka. Musik keagamaan juga menjadi salah satu media 
berdakwah dan dapat menumbuhkan semangat untuk beribadah. 
Dapat dimainkan secara acapela ataupun lengkap dengan orkestra. 
Alat musik yang biasanya mengiringi musik keagamaan adalah piano, 
gitar, biola, drum dan lain sebagainya. 
 
A.3.2.2. Musik Diatonic (Modern) 
Aliran musik diatonis modern mengalami perkembangan dan 
adaptasi terhadap waktu dan tempat. Dari awal perkembangan sampai 
dengan sekarang terdapat beberapa aliran besar seperti: 
1. Musik Jazz 
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Pada tahun 1917-1918 musik Jazz mulai berkembang di 
Amerika. Kalangan warga kulit hitam di New Orleáns berhasil 
mengembangkan aliran ini ingá ke Chicago. Musik Jazz merupakan 
perpaduan antara musik Afrika dan Eropa. Seorang kritikus bernama 
John Wilson mengatakan bahwa musik jazz merupakan musik 
peleburan dari segala macam jenis musik yang mempunyai latar 
belakang beranika ragam tanpa terlepas dari kehidupan social yang 
terjadi pada masa kemunculannya. 
2. Musik Blues 
Berkembang di Amerika pada tahun 1892-1893 dikalangan 
rakyat kulit hitam. Musik blues. 
3. Musik Pop 
Merupakan musik yang mudah hidup dan mudah dihafal oleh 
masyarakat pada masa tertentu. Hampir setiap masa selalu ada dan 
memiliki ciri tersendiri. 
4. Musik Country/Folk 
Merupakan musik rakyat yang dikenal turun temurun tanpa 
diketahui siapa penciptanya. 
5. Musik Rock 
Sejarah musik ini dimalaui ketika boogie woogie mulai dikenal 
pada tahun 1950-an, yang merupakan kesinambungan Blues. 
Penemunya adalah Fats Domino, yang secara tidak senaja bermain 
di atas piano yang dikenal dengan gaya ”Honky Tonk Piano” . dalam 
bahasa Indonesia, rock bukan berarti batu, tetapi berari ayunan yang 
menggambarkan gerakkannya. 
6. Musik Kontemporer 
Musik yang merupakan perpaduan dari bermacam jenis bunyi-
bunyian selain alat musik batu/modifikasi atau disebut musik 
eksperimental baru. Musik kontemporer yang berkembang sekarang 
disebut musik baru, karena untuk membedakan antara musik 
kontemporer pada era klasik. Pada musik baru, terdapat musik 
diatonis tetapi ada pula yang memadukan untuk musik trasional/etnik. 
 
A.3.3. Pementasan Musik 
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Musik pada hakekatnya merupakan salah satu usaha komunikasi, 
yaitu sebagai ungkapan perasaan/ide/pengalaman dari musisi kepada 
pendengar atau pengamat. Pementasan menjadi penting artinya bagi 
pihak musisi maupun penonton/penikmat/penggemar, karena pada saat 
tersebut mereka dapat berhadapan secara langsung. Bentuk pementasan 
yang sering digunakan untuk pementasan musik beragam, tergantung 
tujuan dan materi yang dipentaskan. 
A.3.3.1. Sistem pementasan 
Sistem pementasan terbagi menjadi 2, yakni pementasan sistem 
ensamble dan pementasan sistem simfoni orkestra. 
A.3.3.1.1. Pementasan Sistem Ensamble 
Yaitu kelompok orang-orang menyanyi dengan atau tanpa 
iringan atau kelompok pemain musik dengan atau tanpa nyanyian. 
Biasanya melibatkan pemain dalam jumlah sedang 7-20 orang dan 
menggunakan alat musik baku serta ditujukan bagi penonton dalam 
jumlah relatif sedang. 
 
A.3.3.1.2. Pementasan Sistem Simfoni Orkestra 
Adalah sebuah pementasan dengan melibatkan pemain dalam 
jumlah besar 20-100 orang, dengan menggunakan alat-alat musik 
baku maupun modifikasi serta ditujukan pada penonton dalam jumlah 
yang besar. 
 
A.3.3.2. Tempat Pementasan 
A.3.3.2.1. Pementasan di Dalam Gedung (Indoor) 
Yaitu pementasan yang dilakukan dalam bangunan tertutup. 
Pementasan ini menampung penonton dalam jumlah yang terbatas. 
Pementasan jenis ini memungkinkan dilakukannya pengkondisian 
ruang untuk mencapai kesempurnaan sistem akustik/tata suara. 
Kenyamanan penonton juga lebih bisa diperhatikan melalui penataan 
ruang penonton. 
A.3.3.2.2. Pementasan di Luar Gedung (Outdoor) 
Yaitu pementasan yang dilakukan diruang terbuka/lapangan. 
Pementasan ini bisa menampung penonton dalam jumlah yang sangat 
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besar. Kekurangannya adalah sistem tata suara yang tidak sempurna 
dan tidak merata. Juga terpengaruhi oleh kondisi cuaca. 
A.3.3.3. Penonton Pertunjukan Musik 
A.3.3.3.1. Tingkat Penikmat 
Tingkat penikmat pertunjukan musik diatonis modern dapat 
dibagi menjadi dua, yaitu: 
1. Penikmat Secara Sensual 
Yaitu penikmat yang semata-mata hanya melibatkan panca 
inderanya saja, berupa indera penglihatan dan indera pendengaran. 
2. Penikmat Secara Emosional 
Yaitu penikmat yang melibatkan perasaan atau jiwanya. 
Keterlibatan perasaan dan jiwa tersebut diungkapkan dengan 
tinglah laku, baik melalui gerakan tubuh atau sahut-sahutan mulut 
(suara). 
A.3.3.3.2. Perilaku Penonton 
Penonton pertunjukan musik modern mempunyai perilaku yang 
khusus dalam menikmati pertunjukan musik diatonis modern. dapat 
dibedakan ke dalam 2 kelompok yaitu: 
1. Kelompok Penikmat Sangat Aktif 
Kelompok ini pada umumnya terdiri dari penikmat yang 
berusia sekitar 15-25 tahun dan umunya ada pada pementasan 
musik sistem concert band. Perilaku dari penikmat kelompok ini 
adalah sebagai berikut: 
 Melakukan penikmatan sensual dan emosional. 
 Menuntut kemungkinan terciptanya daya tangkap visual yang 
baik terhadap pementas. 
 Penikmat cenderung bersikap sangat aktif, dalam arti mereka 
merasa perlu mengungkapkan perasaan jiwanya melalui suara 
atau gerakan fisik. 
 
2. Kelompok Penikmat Kurang Aktif 
Kelompok ini pada umumnya terdiri dari penikmat yang 
berusia lebih dari 25 tahun dan umumnya ada pada pementasan 
musik sistem symphoni orchestra dan sistem ensamble. Perilaku 
pada kelompok ini adalah sebagai berikut: 
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 Melakukan penikmatan sensual dan emosional 
 Cenderung bersikap kurang aktif, dalam arti mengungkapkan 
perasaan jiwanya cukup dengan mendengarkan suara 
(musik/vokalnya) dan menyaksikannya (daya tangkap visual). 
 
B Kerangka Teoritik Tempat Pagelaran 
Bermacam-macam tempat pagelaran dan karakteristik dari sebuah 
gedung pertunjukan serta teknologi yang akan digunakan merupakan bagian 
penting dalam rangka menentukan bentuk pagelaran seperti apa yang 
dianggap baik dan memenuhi syarat. 
B.1. Macam-Macam Tempat Pagelaran 
Terdapat bermacam-macam tempat pagelaran yang perlu diketahui 
agar penempatan macam tempat pagelaran agar lebih tepat.  
B.1.1. Amphitheater 
Adalah sebuah tempat terbuka yang digunakan untuk menonton 
pertandingan olahraga, pertunjukan konser, atau pertunjukan theatrical. 
Terdapat 2 jenis amphitheatre yakni, amphitheatre yang dibangun pada 
zaman romawi kuno dimana panggungnya terdapat ditengah dengan 











Gambar II.1: Amphitheater Zaman Romawi Kuno & Amphitheater Modern 
Sumber: www.wikipedia.com & Analisa Pribadi 
 
                                                          
4
 www.wikipedia.com, 29 Agustus 2008, Amphitheater 





Jenis lain, yakni amphitheatre modern dimana panggung terletak 
disalah satu sisi dan tempat duduk penonton disisi yang lain. Sehingga 
membentuk semi-lingkaran. 
B.1.2. Auditorium 
Adalah area dalam theatre, concert hall atau ruang pertunjukan lain 










Gambar II.2: Auditorium 
Sumber: www.wikipedia.com & Analisa Pribadi 
 
 
B.1.3. Concert Hall 
Sebuah bangunan budaya yang pada umumnya menyediakan tempat 
untuk pertunjukan musik klasik. Namun seiring berkembangnya zaman, 
beberapa kota mulai mengembangan fungsi tempat konser musik tidak 
hanya untuk pertunjukan musik klasik, namun juga konser musik modern, 
upacara wisuda, tempat pameran dan juga menyediakan tempat untuk 
performing arts.6 
B.1.4. Performing Arts 
Adalah tempat pertunjukan multi-use yang dapat disesuaikan dengan 
berbagai jenis performing arts seperti, tarian, musik dan theatre. 
Kesesuaian inilah yang membedakan performing arts center dengan 
concert hall, opera house atau theatre.7 
 
 
                                                          
5
 www.wikipedia.com, 28 Agustus 2008, Auditorium 
6
 www.wikipedia.com, 3 September 2008, concert halls 
7












Gambar II.3: National Concert Hall, taipei - Taiwan 
Sumber: www.wikipedia.com & Analisa Pribadi 
 
B.1.5. Theater 
Adalah sebuah struktur dimana kegiatan theatrical digelar. Ditujukan 
untuk memperjelas akting para pemain, memberi ruang pada penonton 
untuk melihat, mengatur tempat theater agar fasilitas untuk pemain, teknisi, 














Gambar II.4: Theater Roman & Theater Kuno 
Sumber: www.wikipedia.com & Analisa Pribadi 
 
B.2. Karakteristik Gedung Pagelaran 
                                                          
8
 www.wikipedia.com, 5 september 2008, Teather 
Gambar: Theater 
Roman di Orange, 
Perancis 
Gambar: Theater Kuno 
di Delphi, Greece 
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Pertimbangan karakteristik ruang sangat diperlukan dalam 
perencanaan dan perancangan, agar dicapai suatu tujuan yang maksimal. 
Perlu diketahui bahwa hampir tidak ada gedung pertunjukan yang 
dikhususkan untuk musik jenis tertentu.9 
B.2.1. Peruangan Gedung Pagelaran 
Beberapa persyaratan peruangan dalam gedung pagelaran yaitu: 
1. Public Space (Ruangan Untuk Umum) 
Ruang/kelompok ruang yang berhubungan langsung dengan 
pengunjung. Ruang tersebut harus mempunyai sifat pelayanan bagi 
pengunjung, sehingga harus mempunyai persyaratan akustik, dan 
sirkulasi untuk tercapainya suatu kenyamanan pendengaran, 
penglihatan dan sirkulasi penonton. 
2. Production Space (Ruangan Untuk Kegiatan Produksi) 
Ruang/kelompok ruang yang digunakan untuk mempersiapkan 
sebuah pagelaran musik, baik persiapan administratif, maupun teknis 
pertunjukan. 
3. Performance Space (Ruang Penampilan Artis) 
Ruang/kelompok ruang yang digunakan oleh artis untuk 
mempersiapkan diri sampai dengan pementasan. 
4. Administration Space (Ruang Untuk Kegiatan Administrasi) 
Ruang/kelompok ruang yang digunakan untuk melakukan 
pengelolaan gedung secara keseluruhan. 
 
B.2.2. Kenikmatan Visual Dalam Gedung Pagelaran 
Kenikmatan visual merupakan faktor yang sangat penting dalam 
menikmati suatu pementasan musik. Obyek yang dipentaskan mampu 
menjadikan penonton terpengaruh secara emosional bila penonton dalam 
kondisi kenikmatan yang memenuhi syarat. 
Untuk memenuhi syarat kenikmatan visual, hal yang perlu 
diperhatikan: 
 Keterbatasan jangkauan pandangan mata manusia. 
 Kenikmatan visual penonton terjauh. Jarak pandang terjauh penonton 
tanpa alat bantu, seperti teropong, yang masik memungkinkan 
                                                          
9
 Anshori, Muhammad. Pusat Pagelaran Musik di Surakarta Dengan Penekanan Pada 
Arsitektur Post-Modern. 2007 
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melihat ekspresi dan detail gerakan pemain. Bahwa untuk dapat 
melihat gerakan kecil dengan ekspresi, maksimal 25 m. Untuk 
pertunjukan secara global antara 32-36 m, dari atraksi yang 
dipentaskan diperhitungkan 20%-30% yang menuntut penampilan 
dengan ekspresi, sehingga diambil jarak pentas ke penonton 36 m. 
 Persyaratan pandang mata pada sudut pandang mata diam, sudut 








Gambar II.5: Persyaratan Pandangan Mata 
Sumber: Dokumen Pribadi 
 
 Kemiringan area tempat duduk berpengaruh pada pendangan 
penonton terhadap penonton didepannya dan tinggi mata penonton 
terhadap panggung. Selain itu untuk menciptakan kesan visual, 
menghidupkan suasana, dan membuat komposisi warna-warni 
diperlukan sistem pencahayaan panggung yang baik. 
Fungsi pencahayaan panggung: 
 Agar bagian-bagian/adegan dalam pertunjukan dapat terlihat dengan 
jelas dan teliti. 
 Menilbulkan perasaan penonton terhadap pertunjukan/membentuk 
suasana ruang. 
 Membentuk komposisi panggung dan membentuk efek-efek pada 
panggung. 
Jenis pencahayaan panggung ada tiga bagian penting, yaitu: 
 Lighting the actor 
Pencahayaan yang ditujukan untuk menerangi pemain/pementas. 
 Lighting the acting area 
Pencahayaan yang ditujukan untuk memberi efek pada area 
panggung. 
 Lighting the background and effect 
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Pencahayaan untuk memberi efek pada latar belakang panggung. 
 
B.2.3. Bentuk Ruang/Massa Gedung Pagelaran 
B.2.3.1. Bentuk Dasar Ruang 
Terdapat berbagai macam bentuk ruang pagelaran yang pernah 
dibangun di seluruh dunia. Dari bermacam-macam bentuk dapat 
dikelompokkan menjadi beberapa jenis, yaitu:10 
1. Bentuk segi empat 
Bentuk ini banyak dipakai pada ruang-ruang pagelaran musik 
abad sembilan belas. Pemantulan silang antara dinding-dinding 
sejajar mengakibatkan kepenuhan nada dalam ruang. Jumlah 






Gambar II.6: Bentuk Lantai Segi Empat Pada Gedung Symphony Hall J.F.K 
Center, Washington, USA 
Sumber: Akustik Lingkungan – Leslie L Doelle 
 
2. Bentuk kipas 
Bentuk ini membawa penonton lebih dekat ke sumber bunyi 
sehingga memungkinkan dibuat konstruksi balkon. Dinding belakang 
yang melengkung memerlukan penanganan akustik khusus yaitu 







Gambar II.7: Bentuk Lantai Kipas Pada Gedung Konsethus, Gothenburg, 
Sweden 
Sumber: Akustik Lingkungan – Leslie L Doelle 
 
                                                          
10 Doelle, Leslie. Akustik Lingkungan. 1986. 
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Bentuk kipas merupakan bentuk yang mempunyai banyak 
kelebihan untuk ruang pagelaran musik. Ditinjau dari kemudahan 
penataan tempat duduk, lebih banyak tempat duduk dekat ke 
panggung dan kemudahan penanganan akustik 
3. Bentuk tapal kuda 
Ruang pagelaran bentuk tapal kuda banyak digunakan untuk 
rumah-rumah opera. Ring of boxes yang berhubungan satu sama lain 








Gambar II.8: Bentuk Lantai Tapal Kuda Pada Gedung Theatro Alla Scala, Milan 
Sumber: Akustik Lingkungan – Leslie L Doelle 
 
4. Bentuk melengkung 
Bentuk ruang pagelaran yang melengkung biasanya 
dihubungkan dengan bentuk kubah yang sangat tinggi. Dinding-
dinding yang melengkung berpotensi menghasilkan gema, 







Gambar II.9: Bentuk Lantai Melengkung Pada Gedung Opera House, Sydney 
Sumber: Akustik Lingkungan – Leslie L Doelle 
 
5. Bentuk tak teratur 
Bentuk ini mampu membawa penonton dekat ke sumber bunyi. 
Denah yang tidak teratur mampu memberikan banyak keuntungan 
akustik antara lain bunyi yang difus dalam seluruh ruang. Bentuk ini 










Gambar II.10: Bentuk Lantai Tak Beratur Pada Gedung Philharmonie, Berlin 
Sumber: Akustik Lingkungan – Leslie L Doelle 
 
B.2.3.2. Bentuk Panggung 
Bentuk panggung juga mempunyai pengaruh terhadap faktor 
kenyamanan menonton dan mendengar. Bentuk panggung yang ada 
sekarang pada dasarnya merupakan bentuk dasar yang telah 
dikembangkan namun masih memenuhi persyaratan-persyaratan. 
Terdapat empat bentuk dasar panggung, yaitu:11 
1. Bentuk panggung proscenium 
Daerah pentas berada pada salah satu ujung auditorium, 
dengan penonton yang mengamati lewat kerangka/bingkai bukaan 
proscenium. Panggung ini banyak digunakan untuk ruang pagelaran 
musik dengan beberapa pengembangan 
2. Bentuk panggung terbuka 
Bentuk panggung dimana daerah pentas menghadap penonton 
dan dikelilingi oleh penonton pada beberapa sisi. Kadang-kadang 
pada adegan tertentu pemain membelakangi penonton pada sisi lain. 
3. Bentuk panggung arena 
Disebut juga panggung pusat atau theater melingkar. 
Panggung berada ditengah dan penonton berada disekeliling 
panggung. Bentuk ini kurang menguntungkan karena pemain 
terpaksa membelakangi sebagian penonton. 














Gambar II.11: Panggung Yang Dapat Disesuaikan Dalam Auditorium Theater, Yang 
Digunakan Sebagai (A) Panggung Ujung, (B) Panggung Terbuka, (C) Panggung 
Arena 
Sumber: Akustik Lingkungan – Leslie L Doelle 
 
Pada dasarnya adalah bentuk panggung yang dapat dirubah 
sewaktu-waktu dari bentuk dasar ke bentuk yang lain. Perubahan 
bentuk satu ke bentuk yang lain dapat dilakukan secara manual atau 
mekanis. Selain itu akustik ruang juga harus disesuaikan. 
B.2.3.3. Bentuk Penataan (Layout) Tempat Duduk 
Bentuk tempat duduk disesuaikan dengan kenikmatan melihat 
penonton ke arah panggung. Secara garis besar bentuk penataan 
tempat duduk dikelompokkan menjadi:12 
1. Sistem continental 
Bentuk penataan tempat duduk tanpa lorong di tengah antar 
tempat duduk dan memenuhi seluruh ruang, sirkulasi hanya pada 
sekeliling, 
Kelebihan: 
 Ekonomis dalam penggunaan ruang. Daerah yang 
menguntungkan untuk melihat dan mendengar, semua digunakan 
untuk daerah tempat duduk. 
 Ruang untuk kaki lebih lega, karena standar jarak antar baris 
tempat duduk lebih lebar daripada standar jarak untuk tipe lain. 
 Untuk luas yang sama, lebih banyak tempat duduk di tengah 
(dibandingkan dengan type conventional) 
 
Kekurangan: 
 Sirkulasi ke tempat duduk di tengah kurang nyaman, karena harus 
melewati banyak tempat duduk. 





 Standar pintu ke luar lebih banyak dibandingkan dengan type 
penataan tempat duduk lain. 
2. Sistem conventional 
Yaitu sistem penataan tempat duduk dalam ruang auditorium 
dimana antar tempat duduk terdapat lorong untuk sirkulasi. 
Kelebihan: 
 Sikulasi menuju tiap tempat duduk dan sirkulasi keluar relatif 
nyaman, karena terdapat lorong-lorong sirkulasi 
 Standar jumlah pintu keluar sedikit dibandingkan dengan type 
continental. 
 Untuk luas yang sama lebih banyak tempat duduk dekat ke 
panggung (dibandingkan dengan type continental) 
 
Kekurangan 
 Ruang untuk kaki lebih sempit karena standar jarak antar baris 
tempat duduk lebih sempit 
 Lorong untuk sirkulasi memakan tempat yang menguntungkan 
untuk mendengar dan melihat. 
Bentuk penataan tempat duduk berdasar type baris tempat 
duduk dapat dibedakan menjadi: 
1. Baris lurus (a) 
Bentuk baris tempat duduk adalah lurus, dengan arah 
pandangan tegak lurus dengan panggung. Baris lurus sejajar dari 
paling depan sampai dengan paling belakang. 
Bentuk ini mempunyai kekurangan yaitu penonton yang 
duduk paling tepi kurang nyaman posisi duduknya jika melihat 







Gambar II.12: Perbandingan Bentuk Penataan Tempat Duduk Berdasarkan Type 
Baris Tempat Duduk Yakni (A) Baris Lurus, (B) Baris Lurus dan Dimiringkan Pada 
tepi (C) Baris Melengkung 
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Sumber: Dokumen Pribadi 
 
2. Barus lurus dan dimiringkan pada tepi (b) 
Bentuk ini memberikan kenyamanan posisi memandang 
pusat panggung yang lebih baik. Namun jika pada lorong bertrap, 
kurang aman untuk sirkulasi. 
3. Baris melengkung (c) 
Yaitu bentuk baris tempat duduk yang dibentuk melengkung. 
Bentuk ini merupakan bentuk yang paling dapat memberikan 
kenyamanan melihat pusat panggung dan aman. 
Berdasarkan type lantai miring yang digunakan dapat 
dibedakan menjadi: 
1. Lantai dasar 
Yaitu antar baris tempat duduk berada pada ketinggian 
lantai yang sama. Bentuk penataan ini mempunyai kekurangan 
yaitu pandangan penonton terhalang oleh penonton di 
depannya, kecuali penonton terdepan. 
2. Lantai miring 
Yaitu tempat duduk dipasang pada lantai yang miring jadi 
ketinggian tiap baris tempat duduk berbeda, semakin belakang 
semakin tinggi. Kondisi ini memungkinkan terjadi kenyamanan 
melihat fokus pada panggung tanpa terhalang penonton di 
depannya. Kekurangannya yaitu pemasangan kursi pada lantai 
relatif sulit. 
3. Lantai berundak 
Yaitu tiap baris tempat duduk dipasang pada lantai yang 
berundak. Bentuk ini membuat kondisi melihat panggung 
nyaman tanpa terhalang penonton di depannya. Pemasangan 






Gambar II.13: Perbandingan Bentuk Kemiringan Lantai pada Penataan Tempat 
Duduk Berdasarkan Type Baris Tempat Duduk 
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Sumber: Time Saver Standarts for Building Types – De Chiara 
 
B.3. Sistem Akustik Tempat Pertunjukan 
Akustik adalah cabang ilmu fisika yang mempelajari penghasilan, 
pengendalian, penampilan, penerimaan dan pengaruh bunyi. Dampak yang 
diakibatkan oleh sumber bunyi berpengaruh pada kenyamanan fisik suatu 
kegiatan, bahkan psikologis manuasia. Oleh karena itu sumber bunyi harus 
dikendalikan untuk mengurangi dampak negatif yang diakibatkannya 
(bising). Sasaran pengendalian bising adalah menyediakan lingkungan 
akustik yang dapat diterima baik dalam ruangan maupun lingkungan, 
sehingga akan didapatkan intensitas bunyi sesuai dengan kebutuhan ruang, 
kegiatan atau keinginan pengguna ruang tersebut.13 
B.3.1. Kaidah-Kaidah Akustik Ruang Pagelaran 
Gedung pagelaran merupakan sebuah ruangan dengan berbagai 
persoalan akustik yang cukup kompleks. Ada beberapa contoh dimana 
kebutuhan suara yang baik ternyata dapat bertentangan dengan 
kebutuhan-kebutuhan arsitektural. Untuk itu pemecahan suatu problem 
yang spasifik haruslah diselesaikan secara khusus pula. Berikut ini adalah 
persyaratan kondisi yang baik dalam suatu gedung pagelaran:14 
 Harus ada kekerasan (loudness) yang cukup dalam tiap bagian 
gedung pagelaran terutama pada bagian tempat duduk penonton yang 
jauh dari panggung. 
 Energi bunyi harus didistribusikan secara merata (terdifusi) dalam 
ruang. 
 Karakteristik dengung optimum harus disediakan dalam auditorium 
untuk memungkinkan penerimaaan yang baik oleh penonton dan 
penampilan acara yang paling efisien oleh pementas. 
 Ruang harus bebas dari cacat akustik seperti gema, pemantulan yang 
berkepanjangan (long delayed reflections), gaung, pemusatan bunyi, 
distorsi, bayangan bunyi dan resonansi ruang. 
 Bising dan getaran yang akan mengganggu pendengaran atau 
pementasan haris dihindari atau dikurangi dengan cukup banyak 
dalam tiap bagian ruang. 








Dalam sebuah auditorium banyi dapat dipancarkan akan diserap 
oleh: penonton, tempat duduk, karpet, tirai dan sebagainya. Untuk itu 
diperlukan kekerasan yang cukup mewadahi agar gelombang bunyi 
dapat diterima dengan baik oleh semua penonton. 
Terdapat berbagai cara untuk mengurangi penyerapan bunyi dan 
meningkatkan kekerasan dalam sebuah gedung pagelaran, yaitu: 
 Gedung pagelaran harus dibentuk sedemikian rupa sehingga 
penonton sedekat mungkin dengan sumber bunyi, dengan demikian 
mengurangi jarak yang harus ditempuh bunyi. Hal ini dapat 
dilakukan dengan menambahkan balkon atau memanipulasi bentuk 
denah ruang 
 Sumber bunyi harus dinaikkan agar sedapat mungkin terlihat 
sehingga menjamin aliran gelombang bunyi langsung bebas 
merambat dari sumber bunyi ke pendengar tanpa dihalang-halangi 
atau dipantulkan. 
 Lantai tempat penonton duduk harus dibuat landai atau miring, 
karena bunyi akan lebih mudah diserap. Selain memperoleh 
penyerapan bunyi yang baik, dengan menggunakan lantai miring, 











Gambar II.14: Denah Bentuk Kipas dengan Balkon, Penonton Dapat di 
Dudukan Lebih Dekat dengan Sumber Bunyi Daripada Dalam Auditorium Segi 
Empat Tanpa Balkon 
Sumber: Akustik Lingkungan – Leslie L Doelle 
 
 Sumber bunyi harus dikelilingi permukaan-permukaan pemantul 
bunyi yang mewadahi agar memberikan energi bunyi pantul 
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tambahan ke setiap daerah penonton, terutama pada tempat duduk 
yang jauh 
 Luas lantai dan volume auditorium harus dijaga agar cukup kecil, 
sehingga jarak yang harus ditempuh bunyi langsung dan bunyi 
pantul lebih pendek. Untuk ruang konser volume per tempat duduk 
penonton minimal 6,2 m³, maksimal 10,8 m³, efektif 7,8 m³. 
 Permukaan pemantul bunyi yang paralel (horizontal maupun 
vertikal) terutama yang dekat dengan sumber bunyi, harus dihindari 
untuk menghilangkan pemantulan kembali yang tidak diinginkan ke 
sumber bunyi. 
 Penonton harus berada di daerah yang menguntungkan baik secara 
visual maupun akustik. Daerah tempat duduk yang sangar lebar 
harus dihindari. 
 Untuk sumber bunyi tambahan disamping sumber bunyi utama yang 
biasanya diletakkan pada sisi samping maupun belakang penonton 
harus diletakkan juga permukaan pemantul yang mengelilinginya, 
sehingga prinsip dasarnya adalah sebanyak mungkin energi bunyi 
harus dipancarkan dari semua posisi sumber bunyi ke seluruh 
daerah penerimaan (penonton). 
 Selain permukaan pemantul bunyi utama, diperlukan juga 
permukaan pemantul tambahan untuk mengarahkan bunyi kembali 
ke pementas, terutama untuk pertunjukan akustik atau vokal. 
Pemantul bunyi yang itempatkan dengan benar selain 
menguatkan energi bunyi juga menciptakan suatu kondisi lingkungan 
yang dikenal denan efek ruang (space effect), hal ini tercapai bila 
pendengan menerima bunyi dari berbagai arah, gejala ini sangat khas 
untuk ruang-ruang tertutup, tetapi hilang sama sekali pada gedung 
pagelaran terbuka. 
 
2. Difusi Bunyi 
Kualitas akustik auditorium akan baik jika suara dapat terdifusi 
(disebarkan) secara merata ke seluruh ruangan. Untuk memperoleh 
penyebaran bunyi yang sempurna dalam sebuah ruang, dapat 
digunakan beberapa cara berikut ini: 
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 Membuat permukaan ruang menjadi tidak teratur (bisa berupa 
dinding, langit-langit atau dekorasi dalam ruang) 
 Untuk ruang dengan kapasitas kecil penggunaan permukaan yang 
tidak teratur kadang sulit diwujudkan, namun difusi bunyi dapat 
dicapai dengan penggunaan bahan-bahan penyerap bunyi yang 
acak, serta penggunaan bahan penyerap bunyi dan pemantul bunyi 
secara bergantian. 
 Penggunaan accoustic difuser (penyebar akustik) dalam ruang yang 
relatif besar akan membantu menguatkan difusitas ruang tersebut. 
3. Pengendalian Dengung 
Dengung dalam sebuah ruang pagelaran disebabkan karena 
pemantulan berulang-ulang suatu sumber bunyi, karena cukup banyak 
sumber bunyi dalam sebuah pementasan maka meningkat pula faktor 
kemungkinan terjadinya dengung dalam ruang pagelaran tersebut. 
Pengendalian dengung dalam sebuah ruang pagelaran dapat 





Dimana: RT: waktu dengung, sekon 
V: volume ruang, m³ 
A: penyerapan ruang total, sabin feet persegi 
X: koefisien penyerapan udara 
Dari rumus tersebut dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Semakin besar volume ruang, maka makin panjang RT (waktu 
dengung) 
2. Semakin banyak penyerapan yang terjadi dalam ruang maka 
semakin rendah RT 
Untuk menurunkan waktu dengung dapat dilakukan dengan 
menambah atau mengurangi volume ruang, cara-cara yang biasa 
digunakan adalah dengan menurunkan atau menaikkan langit-langit 
(langit-langit dapat digerakkan) atau dengan menambahkan 
penyerapan suara dalam ruang tersebut. Hal ini tentu tergantung pada 
pemilihan bahan yang digunakan dalam ruang pagelaran tersebut. 
Bila suatu auditorium mempunyai volume yang relatif besar bagi 
kapasitas penontonnya, dengan dinding-dinding yang kebanyakan 
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adalah pemantul bunyi, maka ruang dikatakan hidup. Suatu ruang 
yang hidup mempunyai RT yang relatif panjang, terutama pada 
frekuensi sedang dan tinggi. Sebuah ruang dengan volume yang relatif 
kecil dibandingkan dengan kapasitas penonton dengan dinding yang 
banyak menyerap bunyi, dikatakan mati atau kering. Sebuah ruang 
yang kering mempunyai RT yang pendek, dan musik yang dibunyikan 
dalam ruang ini akan terdengan tidak menarik dan menjemukan. 
Sebaliknya bila ruangan mempunyai RT yang relatif panjang pada 
frekuensi rendah (dibawah 250 Hz) maka ruang tersebut mempunyai 
kualitas kehangatan akustik yang baik, serta menghasilkan suara yang 
kaya dengan bass. 
 
4. Eliminasi Cacat Akustik Ruang 
Beberapa cacat akustik ruang yang sering terjadi dalam sebuah 












Gambar II.15: Cacat-cacat Akustik dalam Auditorium 
Sumber: Akustik Lingkungan – Leslie L Doelle 
 
 Gema 
Gema merupakan cacat akustik yang paling berat. Gema yaitu 
pengulangan bunyi asli yang dapat terdengar dengan cukup jelas ke 
telinga pendengar. Gema terjadi jika selang minimum sebesar 1/25-
1/10 sekon terjadi antara bunyi pantul dengan bunyi langsung yang 
berasal dari bunyi yang sama. Salah satu penyebab potensial gema 
dalam sebuah gedung pagelaran adalah dinding belakang yang 
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langsung berhadapan dengan sumber bunyi. Hal ini dapat dihindari 
dengan penempatan balkon atau penggunaan formasi tertentu pada 
dinding tersebut. 
 Gaung 
Gaung terdiri dari gema-gema kecil yang berurutan dengan 
cepat dan dapat dicatat serta diamati dengan indera pendengar kita. 
Terjadi jika sumber bunyi diletakkan di antara permukaan-
permukaan pemantul bunyi yang tidak sejajar. Eliminasi 
permukaan-permukaan pemantul yang berhadapan dan saling 
sejajar adalah salah satu cara untuk menghindari gaung. Gaung 
dapat pula dicegah dengan memasang bahan penyerap bunyi pada 
permukaan pemantul yang menyebabkan cacat ini. bila 
penggunaan lapisan akustik sepanjang daerah-daerah kritis ini tidak 
memungkinkan, maka permukaan itu harus dibuat difusif atau 
miring, agar menghasilkan pemantulan yang ditunda secara singkat 
dan menguntungkan. 
 Pemusatan bunyi 
Pemusatan bunyi terjadi karena pemantulan bunyi dari 
permukaan cekung, sehingga mengakibatkan munculnya suatu 
lokasi khusus dalam daerah penonton yang disebut sebagai hot 
spot 
Untuk menghindari terjadinya pemusatan bunyi dapat 
dilakukan dengan cara menghindari penggunaan dinding dengan 
jari-jari kelengkungan cukup besar serta menghindari penggunaan 
permukaan yang cukup luas dan melengkung serta tidak terpotong, 
karena pada sisi-sisi tersebut sangat potensial untuk memunculkan 
terjadinya pemusatan bunyi. Bila tidak dapat dihindari penggunaan 
ruang dengan permukaan cekung dan tidak terputus maka 
pemusatan bunyi dapat diatasi dengan mengarahkan titik hot spot 
kw atas penonton atau menggunakan lapisan penyerap bunyi di 
sepanjang permukaan lengkung tersebut serta penggunaan sistem 
penguat suara yang tepat sehingga dapat mengeliminasi gejala 
cacat yang terjadi. 
 
 Ruang gandeng (couple space) 
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Ruang gandeng biasanya terjadi pada gedung dengan 
penataan ruang yang mengakibatkan beberapa ruang dapat 
terhubung langsung dengan ruang pagelaran, misal ada sebuah 
ruang lobby dan ruang pagelaran, di antara kedua ruang tersebut 
dihubungkan dengan sebuah pintu dimana penonton dapat duduk 
dekat dengan pintu yang menghubungkan ke lobby tersebut, hal ini 
mengakibatkan kondisi akustik ruang pagelaran menjadi terganggu 
karena bising/suara dari ruang lobby tadi, apaliagi bila pintu ruang 
tersebut dibiarkan terbuka. Efek yang terjadi dari ruang gandeng 
tersebut dapat diatasi dengan menyemakan nilai RT kedua ruang 
tersebut atau mengurangi nilai RT kedua ruang tersebut. 
 Bayangan bunyi 
Bayangan bunyi terjadi pada ruang pendengaran yang terletak 
di bawah balkon, jika ruangan di bawah balkon lebih panjang dari 
dua kali tinggi balkon tersebut. Kondisi ini menyebabkan ruang 
pendengaran dibawah balkon menjadi terhalang untuk menerima 
bunyi secara langsung maupun menerima bunyi pantil, hal ini tentu 
saja menimbulkan kondisi mendengar yang buruk pada daerah 
tersebut. 
B.3.2. Bahan dan Konstruksi Penyerap Bunyi 
Dengan cara pemilihan bahan tertentu untuk dinding, langit-langit 
dan lantai pada auditorium dengan bentuk yang khusus serta 
penempatan posisi yang tepat akan mempengaruhi penyampaian bunyi 
dari sumber bunyi ke pendengar.15 
Beberapa pemasangan sistem akustik ruang yang digunakan untuk 
tujuan-tujuan tertentu: 
 Di belakang pelat-pelat akustik berlobang, dibuat rongga antara pelat 
dan dinding selaput penyerap ayng baik, maka bunyi akan diserap 
penuh 
 Pelat-pelat akustik langsung pada dinding sehingga getaran dan bunyi 
banyak diperlunak 
 Pelat-pelat dipasang dengan jarak tertentu dari dinding agar bunyi 
dapat diperlunak dan sebagian lagi diserap. 





Untuk mendapatkan pemantulan suara atau cahaya dapat dilakukan 
dengan cara menggunakan penitip dinding yang licin. Misalnya: marmer 
dan kaca. Sedangkan untuk penyerapan digunakan bahan yang 
berserabut dan berpori besar, selain itu juga untuk fleksibilitas dinding. 
 
Tabel II.2: Sifat-Sifat Pemantulan Dan Penyerapan Dari Bahan-Bahan 
Yang Mempunyai Pengaruh Terhadap Suara 
Bahan Pemantulan Penyerapan 
Batu Baik Kurang baik 
Fiberglass Baik Kurang baik 
Gelas Baik Kurang baik 
Kain Kurang baik Baik 
Kayu Kurang baik Baik 
Keramik Baik Kurang baik 
Metal Baik Kurang baik 
Vinyl Kurang baik baik 
 
Bahan-bahan dan konstruksi penyerap bunyi yang digunakan dalam 
rancangan akustik suatu auditorium atau yang dipakar sebagai 
pengendali bunyi dalam ruang-ruang bising dapat diklasifikasi menjadi: 
1) Bahan berpori-pori 
2) Penyerap panel atau penyerap selaput, dan 
3) Resonator rongga atau helmholtz 
 
1. Bahan Berpori 
Karakteristik penyerap berpori sebagai berikut: 
1) Penyerapan bunyinya lebih efisien pada frekuensi tinggi 
dibandingkan pada frekuensi rendah. 
2) Efisiensi ekustiknya membaik pada jangkauan frekuensi tinggi 
dibandingkan pada frekuensi rendah dengan bertambahnya 
tebal lapisan penahan yang dapat dan dengan bertambahnya 
jarak dari lapisan penahan ini. 
Bahan berpori komersial dpat dibagi dalam tiga kategori: unit 
akustik siap pakai, plesteran akustik dan bahan yang disemprotkan, 











Gambar II.16: Ubin Akustik Sebagai Salah Satu Unit Akustik Siap Pakai, 
Tersedia Dalam Berbagai Ukuran 
Sumber: Akustik Lingkungan – Leslie L Doelle 
 
2. Penyerap Panel (atau Selaput) 
Panel jenis ini merupakan penyerap frekuensi rendah yang 
efisien. Bila dipilih dengan benar, penyerap panel mengimbangi 
penyerapan frekuensi sedang dan tinggi yang agak berlebihan. Oleh 
penyerap berpori dan isi ruang. Jadi, penyerap panel menyebabkan 
karakteristik dengung yang serba sama pada seluruh jangkauan 
frekuensi audio. Beberapa penyerap panel yang berperan pada 
penyerapan frekuensi rendah: 
 Panel kayu dan 
hardboard 
 Gypsumboard 
 Langit-langit plesteran 
yang digantung 
 Plesteran berbulu 




 Lantai kayu 
 Panggung 
 
3. Resonator Rongga (atau Helmholtz) 
Terdiri dari sejumlah udara tertutup yang dibatasi oleh dinding-
dinding tegar dan dihubungkan oleh lubang/celah sempit yang 
disebut leher ke ruang sekitarnya, dimana gelombang bunyi 
merambat. Resonator rongga menyerap energi bunyi maksimum 
pada daerah pita frekuensi rendah. Resonator rongga dapat 
digunakan sebagai unit individual, sebagai resonator panel 
berlubang, dan sebagai resonator celah. 
a. Resonator Rongga Individual 
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Resonator rongga individual yang ada dahulu dibuat dari 
tanah liat kosong dengan ukuran-ukuran berbeda. 
Penyerapannya yang efektif tersebar antara 100 dan 400 hz. 
Soundbox merupakan jenis resonator berongga jaman sekarang 
yang terbuat dari balok beton standar dengan rongga yang telah 
ditetapkan. Ini merupakan sarana pengendali dengung yang 
ekonomis karena dapat meniadakan kebutuhan akan 
pemasangan lapisan permukaan penyerap bunyi tambahan. 









Gambar II.17: Unit Soundbox Umum yang Digunakan Sebagai 
Resonator Rongga Individual 
Sumber: Akustik Lingkungan – Leslie L Doelle 
b. Resonator Panel Berlubang 
Panel berlubang yang diberi jarak pisah terhadap lapiusan 
penjunjung padat banyak digunakan dalam aplikasi prinsip 
resonator rongga. Mereka mempunyai jumlah leher banyak yang 
membentuk lubang-lubang panel jadi berfungsi sebagai deretan 
resonator rongga. Resonator panel berlubang tidak melakukan 
penyerapan selektuf seperti pada resonator rongga tunggal, 
terutama bila selimut isolasi dipasang dirongga udara di belakang 











Gambar II.18: Resonator Panel berlubang yang Banyak Digunakan 










Gambar II.19: Pemasangan Resonator Panel Berlubang dan Bungkus 
Baja Akustik 
Sumber: Akustik Lingkungan – Leslie L Doelle 
 
c. Resonator Celah 
Resonator celah banyak digunakan dalam pengendalian 
akustik suatu auditorium. Ia bekerja seperti resonator panel 
berlubang. Perbedaan terletak pada layar pelindung yang dapat 
terbuat dari kayu, logam, balok atau batu bata rongga dengan 
elemen-elemen berjarak pisah yang cukup dan selimut isolasi di 
belakangnya, membentuk penyerap resonator celah. 
 
B.3.3. Sistem Penguat Bunyi 
Penguatan bunyi dalam sebuah ruang pagelaran biasanya 
digunakan untuk mengadakan tingkat kekerasan yang optimal serta 
memastikan terjadinya difusi suara yang cukup merata di dalam ruangan. 
Hal ini diperlukan bila sebuah ruang pagelaran dengan kapasitas yang 
cukup besar sedangkan sumber suara yang ada tidaklah memungkinkan 
bunyi tersebut terdistribusi dengan baik ke seluruh ruangan, apalagi bila 
masih ditambah dengan bising lingkungan serta suara gaduh penonton.16 
1. Komponen-komponen Sistem 
Sebenarnya terdapat cukup banyak komponen sistem penguat 
suara yang dapat digunakan, semua itu tergantung dari kebutuhan 





desain pada setiap bangunan, komponen pokok sistem penguat 
suara terdiri dari 3, yaitu: 
 Mikropon 
 Penguat dari kontrol/amplifier 
 Pengeras suara/loudspeaker 
Dengan penggunaan komponen penguat suara kualitas tinggi 
dan sesuai dengan karakteristik ruangan akan menghasikan kualitas 
bunyi natural yang baik. Penundaan waktu antara datangnya bunyi 
dengung dan bunyi yang diperkuat tidak boleh melebihi 1/50 sekon, 
ini berarti suatu pemisahan maksimum sebesar 23 sampai 25 ft (7 
sampai 8 meter) antara pembicara dan pengeras suara. 
2. Sistem Pengeras Suara 
Pada umumnya terdapat beberapa jenis sistem pengeras 
suara, namun tidak semua sistem tersebut dapat sesuai di setiap 
gedung, untuk gedung pagelaran umumnya digunakan sistem 
penguat suara gabungan dari beberapa sistem tersebut, yaitu: 
 Menggunakan sistem sentral dimana semua bunyi berasal dari 
depan, hal ini lebih menguntungkan karena sumber suara yang 







Gambar II.20: Sistem Penguat Suara Sentral Atau di Depan Ruang 
Sumber: Akustik Lingkungan – Leslie L Doelle 
 
 Sistem steriofonik (terdifusi), dimana sistem ini menggunakan 
sekelompok pengeras suara yang diletakkan di bagian samping 
atau diatas gedung pagelaran sehingga akan memberikan efek 
yang dinamis terutama untuk efek strereo dari pementas. 
Pengeras suara sistem yang didistribusikan harus sekitar 20 







Gambar II.21: Sistem Penguat Suara Terdistribusi 
Sumber: Akustik Lingkungan – Leslie L Doelle 
 
Gabungan dari sistem diatas menghasilkan sebuah sistem 
pengeras suara yang lazim disebut sebagai surround sound dimana 
bunyi seolah-olah datang dari semua arah pendengar. Sistem ini 
mampu menghadirkan sebuah efek dimana pendengar seolah-oleh 
berada tepat di tengah-tengah sumber bunyi sehingga efek musik 
dan kenikmatan memahami musik akan lebih terasa. 
 
B.3.4. Pengendalian Bising 
Pengendalian bising bukan berarti meniadakan bunyi atau 
menciptakan ruang yang tidak tembus suara, akan tetapi menyediakan 
lingkungan akustik yang dapat diterima di dalam maupun di luar ruang 
sehingga intensitas dan sifat semua bunyi di dalam atau sekitar bangunan 
akan cocok dengan keinginan penggunanya. Dalam upaya untuk 
mengendalikan bising maka perlu diperhatikan letak dan perilaku bunyi:17 
 Pada sumber bunyi 
 Pada jalan bunyi 
 Pada benda atau ruangan yang mendapat gangguan bunyi 
Pengendalian bising bertujuan untuk mengurangi atau menaikkan 
tingkat bunyi dari sumber bunyi hingga nyaman ditelinga manusia. 
Perubahan tingkat bunyi baru akan akan terasa oleh telinga manusia jika 
berubah paling sedikit 3B. 
 




1 Tidak terasakan 
3 Mulai dapat dirasakan 
6 Dapat dirasakan dengan jelas 
10 Dirasakan dua kali lebih keras atau lebih lemah 
dari bunyi awal 
20 Dirasakan empat kali lebih keras atau lebih lemah 
                                                          
17
 De Chiara, Joseph. Time Saver Standarts for Building Types. 2001 
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dari bunyi awal 
 
1. Strategi Penanganan Kebisingan Lingkungan 
Bising berarti bunyi yang tidak diinginkan/mengganggu. 
Penanganan kebisingan bukan berarti meniadakan bunyi atau 
menciptakan ruang yang tak tembus oleh suara, akan tetapi 
menyediakan lingkungan akustik yang dapat diterima di dalam 
ruangan maupun di luar ruangan, sehingga intensitas dan sifat 
semua bunyi di dalam atau di sekitar bangunan tertentu akan cocok 
dengan kebutuhan penggunaan ruang tersebut. 
Penanggulangan kebisingan perlu diantisipasi dengan cara: 
 Mencegah resonansi, 
 Meningkatkan penyerapan bunyi yang timbul dan datang, 
 Menghalangi jalan-jalan rambatan lewat media perambat, 
 Melakukan pengaturan-pengaturan media sekeliling, 
 Perencanaan bangunan yang bebas dari keramaian. 
Strategi penanganan kebisingan lingkungan terbagi menjadi: 
1) Strategi umum penanganan kebisingan 
 Penanganan kebisingan pada sumber kebisingan secara 
langsung 
Sumber bunyi diatur sedemikian rupa agar mengeluarkan 
intensitas bunyi minimal. Bila memungkinkan, sumber 
kebisingan diberi penutup yang melingkupinya dari bahan yang 
memiliki hambatan suara tinggi (tl besar, kehilangan transimsi 
besar). Sebagai contoh, sepeda motor dengan saringan knalpot 
sempurna tentu jauh lebih tidak bising dibandingkan dengan 
sepeda motor yang saringan knalpotnya dibuka. 
 Penanganan kebisingan pada media rambatan bunyi: 
Getaran mesin dapat merambat melalui lantai yang akan 
menjadi kebisingan di ruang lain. Pemakaian pegas atau 
peredam getar langsung pada mesin akan memotong rambatan 
bunyi. Permukaan-permukaan yang tidak memantulkan bunyi 
akan sangat membantu mengurangi kebisingan. 
 Penanganan kebisingan pada penerima bunyi 
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Jika pengananan kebisingan pada sumber kebisingan 
dan pada media rambatan bunyi tidak memungkinkan, maka 
terpaksa penanganan dilakukan pada penerima bunyi. 
Pelindung telinga (ear protector) sangat diperlukan untuk 
melindungi telinga dari ketulian akibat kebisingan yang berat. 
2) Strategi penanganan kebisingan ruang luar: 
 Pengaturan rancangan landscape tapak 
Secara umum penataan taman atau landscape pada 
sebuah site tidak hanya bertujuan untuk menambah estetika 
dari sebuah bangunan, namun ada fungsi lain yaitu sebagai 
salah satu cara untuk mereduksi tinkat kebisingan dari 
lingkungan. Strategi desain yang dapat dilakukan: 
o Mengatur jarak bangunan dengan jalan raya dan lingkungan 
sekitar 
Pengaturan jarak penerima (bangunan) terhadap 
sumber kebisingan akan berpenaruh pada tingkat bunyi 
karena semakin jauh jarak maka tingkat bunyi yang sampai 
ke penerima kan semakin berkurang. 
Permainan profil tanah dapat mereduksi kebisingan 
sebesar 5-10 dBA. Penempatan earth berm diantara jalan 
raya akan mereduksi suara-suara kendaraan. Penyerapan 
suara oleh earth berm ini sebanding dengan penyerapan 
yang dilakukan oleh penghalang brupa dinding. Bahkan 
untuk menambah nilai estetik landscape tapak dapat 
dilakukan perpaduan antara earth berms, dinding dan 
vegetasi 
o Zoning tapak 
Pengaturan tapak dilakukan untuk menempatkan unit 
kegiatan di tempat yang tepat sesuai dengan kebutuhan 
akan ketenangan. Tempat-tempat publik seperti parkir 
diletakkan di tempat yang tidak terlalu tenang, peletakkan ini 
sekaligus menjadi buffer bagi zona kegiatan yang 
membutuhkan ketenangan. 
 
 Pengaturan arah orientasi bangunan 
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Arah orientasi bangunan dapat berpengaruh pada tingkat 
kebisingan lingkungan yang sampai ke bangunan. Dengan arah 
tertentu noise yang masuk dapat berkurang atau justru dapat 
bertambah. 
3) Strategi pengananan kebisingan ruang dalam: 
 Penataan ruang 
o Pengelompokkan ruang 
Pengelompokkan ruang perlu dilakukan karena 
karakteristik kegiatan yang berbeda-beda sehingga 
dikhawatirkan agak saling mengganggu. Secara garis besar 
ruang-ruang dikelompokkan berdasarkan tingkat 
kebisingannya. 
o Penggunaan ruang sebagai buffer 
Dalam suatu unit kegiatan terdapat berbagai ruang 
yang berbeda kebisingannya. Ruang-ruang yang tidak butuh 
ketenangan dalam unit kegiatan tersebut dapat menjadi 
buffer antar ruang bising dan ruang tenang.  
Corridor menjadi ruang transisi atau buffer antar ruang 
kelas, sedangkan ruang loker yang tidak membutuhkan 
ketenangan menjadi buffer antara ruang kelas dengan ruang 
mechanical equipment. 
Riang penyimpanan untuk mengisolasi antara ruang 
band dan ruang paduan suara. Sedangkan koridor sebagai 
buffer antara unit. 
o Isolasi bunyi 
Isolasi bunyi adalah penanggulangan gangguan bunyi 
(noise) dengan cara mengurung dan memilahkan bunyi dari 
ruangan yang membutuhkan ketenangan. Isolasi bunyi 
dapat dilakukan melalui: 
a) Mengisolasi bunyi agar tidak menjalar 
b) Mempersukar jalan perambatan bunyi 
c) Melindungi benda atau manusia terhadap gelombang-
gelombang bunyi yang mengganggu dari sumber bunyi 
Salah satu bunyi contoh desain untuk mengisolasi 
bunyi yaitu dengan membuat ruang hampa udara karena 
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bunyi tidak dapat merambat pada ruang yang hampa udara 
sehingga ruangan ini dapat menjadi pengunci bunyi (sound 
lock) 
 Pemilihan material bangunan 
Ketika bunyi mengenai batas permukaan ruang, sebagian 
energinya diserap dan ditransmisikan, lalu sebagian lagi 
direfleksikan kembali ke dalam ruangan tersebut. Tiap-tiap 
ruang memiliki kebutuhan akustik yang berbeda seperti studio 
pentas di dalamnya memerlukan pemantul suara agar suara 
dari sumber bunyi dapat diterima di semua sudur, namun di lain 
sisi juga dibutuhkan bahan untuk menyerap bunyi agar tidak 
menjalar ke luar. Tiap-tiap bahan memiliki karakteristik yang 
berbeda. 
Tingkat bunyi dalam suatu ruang dapat direduksi dengan 
penggunaan bahan-bahan peredam aktif, antara lain: papan 
fiber untuk plafond, gorden/tirai untuk dinding, dan karpet untuk 
lantai. 
Bahan-bahan dan kosntruksi penyerap bunyi yang 
digunakan dalam rancangan akustik auditorium atau yang 
dipakai sebagai pengendali bunyi dalam ruang-ruang bising 
dapat diklasifikasikan menjadi: bahan berpori-pori, penyerap 
panel atau penyerap selaput, dan resonator rongga. 
 
B.4. Studi Komparasi 
Studi komparasi bertujuan untuk mengetahui bangunan-bangunan 
serupa yang sudah ada agar dapat diambil dan dimanfaatkan kelebihan-
kelebihan yang terdapat didalamnya serta memperbaiki kekurangan-
kekurangan yang ada untuk agar dapat diaplikasikan pada bangunan yang 
direncanakan. 
B.4.1. Tempat Pertunjukan Dunia 
Beberapa contoh tempat pertunjukan dunia yang menjadi acuan 
antara lain: 
 Walt Disney Concert Hall 
Walt disney concert hall merupakan sintesis akustik dan desain 
arsitektural Frank Gehry dan Yusuhisa Toyota, Gehry tertarik dengan 
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sebuah ruangan dengan bentuk sculpture yang akan mewakili musik 
dan menciptakan keintiman antara orkestra dan penonton. Toyota 
menginginkan sebuah tempat yang akan menimbulkan bunyi yang 







Gambar II.22: Walt Disney Concert Hall yang Dilapis Stainless Steel 
Sumber: www.wikipedia.com 
 
Bagian luar hall dilapis baha tahan karat (stainless steel) yang 
telah dirancang untuk terlihat menyerupai suatu kapal dengan layar 
pada tiang kapan yang sempurna. The blue ribbon garden, dirancang 
sebagai upeti untuk Mrs. Disney, bercorakkan suatu air mancur hand-
sculpted dalam wujud suatu bunga mawar sebagai benda hiasan di 
tengah meja kebun. Air mancur, bernama “A Rose for Lily” telah 
dirancang oleh Gahry dan tertutup oleh mosaik potongan keramik. 
Bagian dalam (interior) auditorium berkapasitas 2.265 tempat 
duduk menonjolkan pencahayaan alami dengan audience melingkupi 
panggung orkestra. Dinding dan langit-langit yang dibengkokkan 
(berbentuk lengkungan) menghasilkan bunyi alami dan keakraban 
akustik. Gehry bekerja sama dengan Toyota dan Nagata Ilmu sura 
untuk memastikan bahwa kurca (lengkungan) pada interior akan 
menghasilkan pemantulan bunyi yang lebih baik. Bentuk auditorium 
yang harmonis menghasilkan equalisasi rebeverasi yang harmonis dan 
dinamis.  
Tempat duduk didesain dengan bentuk model kapal yang terbuat 
dari kayu, yang akan menempati dasar kotak gips. Artikulasi dari 
perahu seperti bentuk kurva pada plafond dengan adanya interior yang 
mengalir dan kurva cembung untuk memperbaiki akustiknya dengan 
menyebarkan bunyi dan pantulan bunyi untuk menambah kehangatan 
dan resonansi bunyi. 
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Equalisasi hall ini memiliki volume yang ideal. Meskipun 
frekuensi yang mencapai penonton berbeda-beda distorsi pada 
keseimbangan bunyi dapat diminimalkan pada beberapa frekuensi 
bunyi yang kuat. 
Volume bunyi dan reflected sound terdengar natural tanpa 
distorsi. Volume reflested sound tidak terlalu keras sehingga dapat 
didengarkan secara konsisten. Pentulan pertama merupakan satu-
satunya reflected sound yang cukup keras untuk mempengaruhi 
karakteristik bunyi. Auditorium ini didesain seperti theater berakustik. 
Speaker-speaker tampat menggantung di langit. Speaker-speaker itu 
ditempatkan pada tingkat akustik yang optimal. 
 
B.4.2. Tempat Pertunjukan Di Indonesia 
Beberapa contoh tempat pertunjukan yang ada di Indonesia antara 
lain: 
 Gedung Graha Bhakti Budaya, Taman Ismail Marzuki 
Didirikan tahun 1968 berdasarkan hasil musyawarah Pemda DKI 
dengan Dewan Kesenian Jakarta. Tujuan pendirian adalah sebagai 
wadah penyaluran aspirasi seniman dan budayawan. Pada awal 
berdirinya TIM dikelola oleh Dewan kesenian Jakarta dan sampai 
sekarang Tim masih berfungsi. 
Adapun konsidi fisiknya adalah sebagai berikut: 
o Kapasitas duduk 900 orang 
o Terdapat ruang pertunukkan, ruang pengelola, ruang penunjang 
o Panggung orchestra pit 
o Akustik terjadi pemusatan bunyi 
o Sistem tata suara buatan dan dapat pula akustik 
o Penghawaan AC hanya di ruang pertunjukan saja 
o Fasilitas lain berupa theather besar (bioskop), theater tertutup dan 
terbuka untuk drama, tarian, dll 
 
 Gedung Kesenian Jakarta 
GKJ mulai didirikan tahun 1981, pada masa kekuasaan Inggris di 
Indonesia yaitu oleh Gubernur Jenderal Raffles. Kekuasaan inggris di 
Indonesia berakhir sebelum pembangunan GKJ selesai, sehingga 
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pembangunan  GKJ terbengkalai. Kekuasaan Inggris berakhir 
tergantikan oleh Belanda, kelanjutan pembangunan gedung tersebut 
diselesaikan oleh Belanda, kelanjutan pembangunan gedung tersebut 
diselesaikan oleh belanda pada tahun 1821. Pada masa itu GKJ 
digunakan untuk pementasan hiburan berupa pertunjukan 
sandiwara/tonil, pameran lukisan dan kursrs kesenian pada artis. Pada 
masa penjajahan Jepang, GKJ digunakan sebagai markas tentara 
Jepang di Jakarta. 
Fungsi GKJ dikembalikan menjadi tempat pertunjukan kesenian 
lagi pada masa revolusi fisik. Mulai tahun 1951 GKJ difungsikan 
sebagai ruang kuliah Fakultas Hukum dan Fakultas Ekonomi 
Universitas Indonesia. Pertunjukan kesenian, pentas musik 
dilangsungkan pada malam harinya.  
Perkembangan selanjutnya, tahun 1960 akan diubah menjadi 
Kantor Pos Besar di jakarta namun gagal. Tahun 1968 difungsikan 
sebagai gedung bioskop ”DANA” yang dikelola oleh Departemen 
Kesehatan. Tahun 1970 dikelola oleh PT Jaya Ria difungsikan sebagai 
gedung bioskop ”City Theater”. Pada tahun 1984., oleh Pemda DKI 
diputuskan bahwa GKJ dikembalikan fungsinya sebagai pagelaran 
seni pertunjukan. 
Adapun keadaan fisik GKJ adalah: 
o Kapasitas tempat duduk penonton 500 kursi, terdiri dari 25 kursi 
untuk Bina Relasi, 75 kursi untuk VIP, 150 kursi untuk kelas I, 250 
kursi untuk kelas II. 
o Fasilitas yang tersedia adalah ruang pertunjukan dengan panggung 
dan tempat duduk penonton, ruang pengelola dan galeri 
o Tata panggung adalah sistem konvensional tanpa Orchestra Pit dan 
memakai bentuk dasar Proscenium. 
o Bentuk auditorium ladam kuda, untuk konser musik menyebabkan 
pemusatan bunyi. 
o Akustik memenuhi syarat untuk film, musik dan drama. 
o Kebisingan lingkungan mencapai 80 dB. 
o Tata suara, penempatan speaker di atas stage, 
o Terdapat ruang operator di belakang atas auditorium, untuk 
mengatur tata pentas. 
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o Penghawaan seluruhnya menggunakan AC. 
 
 Gedung Sasana Budaya Ganesha 
Mulanya merupakan auditorium ITB yang digunakan untuk 
kegiatan wisuda dan disewakan untuk umum. Terdapat 4 buah 
auditorium yang secara keseluruhan dapat menampung 3652 tempat 
duduk. Tipe panggung yang digunakan yaitu panggung terbuka 
sedangkan layout tempat duduk yang digunakan adalah type 
melingkar. Terdapat ruang penunjang untuk pameran, pertemuan, 
rental office dan theater lingkar. Kondisi akustik ruang auditorium 
cukup baik, dengan menerapkan desain akustik yang sesuai, yaitu 
menggunakan langit-langit pemantul suara dan pemantul suara diatas 
area stage yang berbentuk cembung, yang akan memberikan efek 
pantul menyebar. Area dinding dan tempat duduk dilapisi oleh karpet, 
pada bagian langit-langit pemantul suara digunakan bahan beton. 
Sedangkan pada dinding pemantul suara diatas stage menggunakan 
bahan kayu. Ke semua ruangan dilengkapi dengan perangkat audio 
dengan sistem terpusat dan daya total 30.000 watt. 
 Jakarta Hilton Convention Center (JHCC) 
Dulu dikenal dengan nama balai sidang senayan (convention 
hall). 
Kondisi fisik: 
o Kapasitas : 5000 orang 
o Fungsi gedung : pertemuan formal/non formal dan kegiatan 
pertunjukan 
o Fasilitas yang ada adalah fasilitas dengan spesifikasi untuk kegiatan 
konvensi. 
o Akustik ruang diperhitungkan untuk kegiatan konvensi sehingga 
kurang sempurna jika dipakai untuk pentas musik. Bentuk ruang 
lingkaran yang bisa menyebabkan pemusatan bunyi. 
o Pengkondisian udara dengan AC. 
 
C Kerangka Teoritik Arsitektur Neo-Vernakular 
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Arsitektur neo-vernakular yang mejadi pendekatan dalam perancangan 
memiliki beberapa pemahaman penting dan juga ciri-ciri yang dapat 
diterapkan pada bangunan yang direncanakan. 
C.1. PEMAHAMAN ARSITEKTUR NEO-VERNAKULAR 
Vernakular artinya adalah bahasa setempat, dalam arsitektur istilah ini 
untuk menyebut bentuk-bentuk yang menerapkan unsur-unsur budaya, 
lingkungan termasuk iklim setempat diungkapkan dalam bentuk fisik 
arsitektural (tata letak denah, struktur, detail-detail bagian, ornamen dan lain-
lain). Dengan batasan tersebut maka arsitektur tradisional adalah baik dalam 
bentuk permukiman maupun unit-unit bangunan di dalamnya dapat 
dikategorikan dalam  murni, terbentuk oleh tradisi turun-temurun, tanpa 
pengaruh dari luar. Dalam perkembangan arsitektur modern, ada suatu 
bentuk-bentuk yang mengacu pada “bahasa setempat” dengan mengambil 
elemen-elemen arsitektur yang ada ke dalam bentuk modern yang disebut 
neo-vernakular. Dalam arsitektur neo-vernakular, kadang tak hanya elemen-
elemen fisik yang diterapkan dalam bentuk modern, tetapi juga elemen non 
fisik seperti budaya, pola pikir, kepercayaan/pandangan terhadap ruang, tata 
letak mengacu pada makro kosmos, religi atau kepercayaan yang mengikat 
dan lain-lain menjadi konsep dan kriteria perancangannya.18 
Untuk mengetahui lebih dalam mengenai arsitektur neo-vernakular 
maka perlu diketahui arsitektur  itu sendiri. Arsitektur neo vernakular 
merupakan arsitektur yang menggunakan unsur-unsur vernakular untuk 
kemudian disesuaikan dalam bentuk dan fungsi bangunan yang lebih me-
masa-kini. 
Arsitektur vernakular, lebih banyak dirancang dan dibangun di Asia 
karena kawasan belahan bumi Timur ini, penduduknya dalam kelompok 
bangsa maupun suku bangsa, masing-masing mempunyai budaya, alam dan 
iklim regional khas, terungkap dalam bentuk seni dan arsitektur khas pula. 
Oleh karena itu aliran ini sering pula disebut sebagai aliran regionalisme. 
Salah satu tujuan dari arsitektur vernakular adalah melestarikan unsur-unsur 
lokal yang secara empiris dibentuk oleh tradisi turun menurun, hingga bentuk 
dan sistem terutama yang berkaitan dengan iklim seperti misalnya 
                                                          
18 Sumalyo, Yulianto. Arsitektur Modern. 1996. 
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penghawaan dan penyinaran alami penanggulangan terhadap air hujan dan 
lain-lain, sesuai dengan alam setempat.  
Rancangan-rancangan vernakular dapat juga diterapkan pada 
arsitektur yang dibuat dengan mendasarkan kajian dan konsep-konsep 
bangunan tropis, tradisional termasuk penggunaan bahan lokal, sehingga 
menciptakan bentuk-bentuk bermakna dan simbol-simbol budaya lokal. 
Bahasa setempat selain berupa nilai-nilai tradisional baik dalam tata-letak, 
konstruksi, dekorasi juga unsur dalam arsitektur tropis mengacu pada iklim. 
Pada intinya, arsitektur neo-vernakular adalah arsitektur yang 
memodernkan arsitektur tradisional. Namun, bagaimana cara memodernkan 
arsitektur tradisional Indonesia? Pekerjaan ini memang bisa sulit dan bisa 
mudah. Pekerjaan ini menjadi kurang derajat kesulitannya bila sebelum 
melakukannya, para perancang menyadari kembali hal-hal berikut ini: 
a. Apapun proses dan kegiatan yang dilakukan oleh perancang, pada 
akhirnya hanyalah gedung-gedung itu yang harus mereka hadirkan. 
Bukanlah proses dan kegiatan yang membuat orang berkata bahwa 
sesuatu obyek itu adalah karya arsitektur, tetapi obyek itu sendirilah yang 
membuat orang menamankannya sebagai karya arsitektur. 
b. Dalam kenyataan, sesuatu karya arsitektur akan dapat dirasakan dan 
dilihat sebagai karya yang bercorak Indonesia bila karya ini mampu untuk: 
i. Membangkitkan parasaan dan suasana 
ii. Menampilkan unsur dan komponen arsitektur yang nyata-nyata 
nampak corak kedaerahannya 
c. Dalam menggarap kebudayaan, perancang ini tidak lagi mengartikan 
tradisi sebagai mempertahankan arsitektur terhadap kemungkinan 
modifikasi dan perubahan. Justru sebaliknya, tradisi meminta untuk 
memodifikasi dan menambah (bila perlu) arsitektur itu sendiri. 
d. Kemodernan tidak harus diartikan sebagai mangcopy proses bekerja 
pada arsitektur modern, tetapi lebih ke arah pengertian pola berpikir. 
Kemodernan pola berpikir tidak harus diikuti dengan mengikuti proses 
bekerjanya, bahan dasarnya, alatnya dan apalagi tenaganya. 
e. Tumbuhnya keyakinan dalam diri perancang bahwa arsitektur tradisional 
Indonesia haruslah menjadi titik berangkat dan sekaligus sumber 
kearsitekturan. Baik unsur dan komponen bentuk arsitektur daerah, 
maupun kandungan lambang dan maknanya, kesemua ini ternyara lebih 
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kaya dari sumber arsitektur barat itu sendiri. Betapa tidak, arsitektur barat 
hanya memiliki arsitektur Romawi dan Yunani sebagai sumber utama, 
sedangkan kita (warga Indonesia) memiliki tak kurang dari dua puluh 
tujuh sumber utama arsitektur (berdasarkan jumlah propinsi yang ada 
dahulu, bukan dari jumlah arsitektur daerah itu sendiri). 
Sering terjadi kesalah pahaman antara arsitektur tradisional/ dan 
arsitektur regionalisme. Meskipun pemahaman antara kedua aliran arsitektur 
ini sangat tipis namun tetap dapat dibedakan. 
Menurut Ir. Nurinayat Vinky Rahman, MT dalam artikel pendekatan 
tradisi berarsitektur di Indonesia menegaskan bahwa yang dimaksud dengan 
arsitektur tradisional adalah pandangan yang menganggap bahwa karya 
arsitektur itu haruslah bercermin pada nilai-nilai luhur tradisi yang sudah 
terbukti dan teruji kesesuaiannya. Sedangkan yang dimakdus dengan 
arsitektur regionalisme adalah “membumikan” desain sesuai dengan daerah 
dimana desain tersebut dilakukan. Sebagai ilustrasi adalah desain tiap 
anjungan di Taman Mini Indonesia Indah (TMII). Anjungan propinsi Sumatera 
Utara misalnya, dibangunan dengan berpedoman pada konsep-konsep 
arsitektur tradisional salah satu daerah di Sumatera Utara, tetapi karena 
keberadaannya didaerah khusus Ibukota Jakarta Raya, dia bukanlah 
arsitektur tradisional regional. Anjungan yang tradisional dan sekaligus 
regional adalah anjungan DKI dengan tipe rumah Betawinya. 
Arsitektur neo- berkembangan pada jaman arsitektur post modern. 
Arsitektur post modern lebih dapat diterima oleh arsitek-arsitek Indonesia 
karena kode ganda (double coding) aliran post modern, yakni setengah 
modern dan setengah konvensional yang didapat melalui bahasa tradisional 
ataupun bahasa regional dalam bangunan.  
 
C.2. Wujud Tampilan Arsitektur Neo Vernakular 
Pekerjaan memodernkan arsitektur tradisional Indonesia sebenarnya 
dapat lebih realistik karena yang dapat dilakukan adalah memasa-kinikan 
atau memodernkan ungkapan rupa, rasa dan suasana arsitektur-arsitektur 
tradisional. Berarsitektur dapat dilakukan dengan penghadiran kembali (lewat 
modifikasi) berbagai unsur dan komponen arsitektur tradisional yang telah 
ada di daerah-daerah. Guna menghindari penerapan yang tidak pada 
tempatnya, bukanlah mustahil bila titik berangkat dalam mewujudkan 
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tampilan arsitektur neo-vernakular justru adalah segenap ungkapan 
arsitektur tradisional tadi. Jadi tidak lagi diharamkan untuk memulai kegiatan 
berarsitektur dengan mengambil ungkapan yang tersedia, memodifikasi serta 
mengkombinasikan ungkapan menjadi satu sarana berarsitektur. 
Karya arsitektur diketahui pencerminan kebudayaannya melalui 
sebuah pola, struktur atau susunan, atau wujud tampilannya. Mengingat 
bahwa pola dan struktur lebih cenderung untuk tidak dengan segera tampak 
bagi penglihatan maka masyarakat awam lebih mengandalakan wujud 
tampilan dalam mengenali kebudayaan yang tercerminkan oleh suatu karya. 
Bagian-bagian yang merupakan wujud tampilan yang biasa disebut 
dengan gaya bangunan (style) adalah: 
a. Tampilan bangunan (atap) 
b. Ornamen dan dekorasi 
c. Warna 
Sementara itu, melengkapi rincian dari wujud tampilan dan sekaligus 
dimasukkan menjadi isi dari gaya bangunan tadi adalah kesan dan suasana 
yang tertangkap pada wujud-wujud itu sendiri. Gaya bangunan ini pulalah 
yang dengan erat dan ketatnya diidentikkan dengan kebudayaan. Maka dari 
itu, bila wujud Joglo gaya Yogya-Solo yang disaksikan, maka dapat 
dikatakan bahwa bangunan yang dilihat tadi merupakan cerminan dan buah 
dari kebudayaan yogya-Solo. 
C.3. Penerapan Unsur-Unsur Tradisional Pada Bangunan 
Penerapan unsur-unsur tradisional pada rancang bangun adalah 
dengan mengadaptasi bentuk-bentuk arsitektur tradisional Jawa yang 
kemudian diadaptasi dan dimodifikasi untuk memodernkan ungkapan rupa 
pada bangunan yang hendak direncanakan. Selain itu juga menerapkan 
unsur filosofis pada pemaknaan wayang (gunungan/kayon) untuk kemudian 
mengambil esensi yang ada kedalam bentuk rancang bangun. Ada pula 
ornamen-ornamen yang digunakan pada kolom, balok atau dinding untuk 
memperkaya keindahan budaya Jawa. 
C.3.1. Macam-macam Bentuk Arsitektur Tradisional Jawa 
Bentuk arsitektur tradisional Jawa memiliki beragam bentuk yang 




Arsitektur ini biasanya dimiliki oleh orang-orang mampu karena 
membutuhkan bahan bangunan yang lebih banyak dan lebih mahal. 
Selain itu jika rumah tersebut mengalami kerusakan dan perlu diperbaiki 
maka tidak perbaikan tidak boleh berubah dari bentuk semula. Paling 
tidak arsitektur joglo berbentuk bujur sangkar dan bertiang empat. 
Namun sekarang sudah mengalami banyak perubahan. 
Susunan ruangannya biasanya dibagi menjadi tiga bagian, yaitu 
ruangan pertemuan yang disebut pendhapa, ruang tengah atau ruang 
yang dipakai untuk mengadakan tontonan wayang kulit disebut 
pringgitan dan ruang belakang disebut dalem atau omah jero sebagai 
ruang keluarga. Dalam ruangan ini terdapat 3 buah senthing (kamar) 
yaitu senthong kiwa, senthong tengah (petanen) dan senthong kanan.19 
 



















Memakai tiga buah pengeret, tiga atau lima buah tumpang dan empat 








Ukuran lebih pendek, rendah daripada joglo pengrawit tetapi ditambah 









Mangkurat Lebih tinggi daripada joglo pengrawit dan cara menyambung atap 
                                                          












Sumber: Ismunandar - Joglo, Arsitektur Rumah Tradisional Jawa 
 
C.3.1.2. Limasan 
Arsitektur limasan memiliki denah empat persegi panjang dan dua 
buah atap (kejen atau cocor) serta dua atap lainnya (brunjung) yang 
bentuknya jajaran genjang sama kaku. Kejen atau cocor berbentuk segi 
tiga sama kaki seperti tutup keyong. Karena cenderung berubah, maka 
arsitektur limasan mengalami penambahan sisi-sisinya yang disebut 
empyak emper atau atap emper. 
Perbedaan arsitektur limasan dengan arsitektur joglo ialah pada 
atap brunjung dan konstruksi bagian tengah. Ternyata atap brunjung 
arsitektur limasan lebih panjang daripada atap brunjung arsitektur joglo, 
tapi lebih rendah bila dibandingkan dengan arsitektur joglo.20 
 








Mempunyai pengeret lebih dari empat buah. Semata-mata dilihat dari 









Sebagian tiangnya (ujung) bawah terdapat bagian terpendam (tidak 
bertumpu pada suatu landasan tetapi dengan cara ditanam) semata-mata 








Lawakan Semacam arsitektur limasan klabang nyander, susunan tiangnya seperti 














Memakai sebuah empyak (atap) emper terletak pada salah satu sisi 
samping (sisi pendek) sedangkan sisi lainnya memakai atap trebil dan 








Sumber: Ismunandar - Joglo, Arsitektur Rumah Tradisional Jawa 
 
C.3.1.3. Kampung 
Arsitektur kampung pada umumnya mempunyai denah empat 
persegi panjang. Namun bagi yang menginginkan kesederhanaan hanya 
memakai empat buah tiang dan dua buah atap yang berbentuk empat 
persegi panjang. Dibagian samping atas, ditutup dengan tutup keyong 
(siput air).21 
 







Belum terdapat tambahan balin. Terdiri dati 2 buah atap bentuk persegi 









Mempunyai tiga buah pengeret, maka arsitektur ini terbagi 2 masing-






















Sumber: Ismunandar - Joglo, Arsitektur Rumah Tradisional Jawa 
 
C.3.1.4. Tajug 
Merupakan arsitektur yang mempunyai denah bujur sangkar dan 
bentuk inilah yang masih dipertahankan bentuk denah aslinya sampai 
sekarang. Jika terdapat variasi, maka variasi tadi tidak akan mengubah 
bentuk denah bujur sangkar tersebut. 
 

















Brunjung tidak dipotong langsung oleh satu tiang. Tiang-tiang  menyangga 









Tidak memakai ander tetapi memakai kepala gada. Antara brunjung dan 
atap penanggap terdapat tenggangan yang dihubungkan atai 









Tajug yang tiangnya tertanam dalam tanah. Termasuk jenis teplok yaitu 










Sumber: Ismunandar - Joglo, Arsitektur Rumah Tradisional Jawa 
 
C.3.1.5. Panggang Pe 
Merupakan sebuah bangunan yang cukup kokoh dan termasuk 
yang paling tua. Mudah untuk dibuat dan biasanya riangan dan jika 
rusak tidak memerlukan resiko besar. Jika ada penambahan, maka 
cukup mudah pula pengembangannya apabila diberi tambahan.22 
 



























Bentuk atapnya yang besar diperpanjang kedepan sampai menonjol dan 























Sama dengan panggang pe bentuk kios, tetapi atap depan diperbesar dan 









Sumber: Ismunandar - Joglo, Arsitektur Rumah Tradisional Jawa 
 
C.3.1.6. Penerapan Bentuk Arsitektur Tradisional Jawa Pada Rancang Bangun 
Bentuk arsitektur tradisional Jawa yang beragam memberikan 
beberapa alternatif dalam rancang bangun baik dalam bentuk dasar 
massa bangunan ataupun pada bentuk atap bangunan. Dapat dengan 
mengembangkan salah satu bentuk arsitektur tradisional ataupun 
dengan menggabungkan dua atau lebih bentuk arsitektur tradisional 
untuk menciptakan nuansa Jawa yang diinginkan sebagai bentuk 
pengaplikasian arsitektur neo-vernakular pada desain. 
C.3.2. Makna Yang Terkandung Dalam Kayon 
Salah satu filosofi yang ingin digunakan pada perancangan adalah 
filosofi dari sebuah gunungan wayang atau kekayon atau kayon yang 
memiliki arti kayu. Mengapa filosofi gunungan wayang yang dipilih? Karena 
pewayangan merupakan salah satu seni yang dipagelarkan pada graha 
seni dan budaya yang direncanakan, sehingga ada baiknya apabila 
memilihan makna berhubungan dengan salah satu seni yang dipagelarkan. 
Pada kayon yang digunakan pada pewayangan terdapat pohon kehidupan 
(tree of life) yang menggambarkan kehidupan manusia. Setiap tingkatan 
memiliki makna tentang kehidupan manusia beserta alam semesta. Pada 
kayon terdapat gambar-gambar yang menggambarkan alam semesta 
lengkap dengan isinya. Gunungan didalam wayang mempunyai fungsi 
yang sangat penting, antara lain:23 
 Sebagai tanda dimulainya pentas pedalangan 
Yakni dengan dicabutnya kayon di tengah kelir kemudian 
ditancapkan pada posisi sebelah kanan. 
 Sebagai tanda perubahan adegan atau menggambarkan suasana 
Yakni dengan cara gunungan digerakkan diikuti cerita dalang 
                                                          
23
 Soetarno, R.Ensiklopedia Wayang, 1994 
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 Digunakan untuk tanda pergantian waktu. 
Yakni dengan mengubah posisi kayon dari condong kekanan 
menjadi tegak lurus dan terakhir kayon condong ke arah kiri. 
 Untuk menggambarkan sebuah wahyu dari dewa atau sebagai angin 
maupun udara 
Yakni dengan menggerakkan gunungan sesuai arah yang 
dikehendaki. 
 Untuk menggambarkan api 
Yakni dengan membalik kayon sehingga yang tampak api 
membara dari kepala makara. 
 Untuk menandai berakhirnya pertunjukan  
Yakni dengan menancapkan kayon di tengah-tengah, serta 
digunakan untuk kepentingan pagelaran sesuai dengan kehendak 
dalang. 
Gunungan berbentuk kerucut (lancip), disini melambangkan 
kehidupan manusia, semakin tinggi ilmu kita dan bertambah usia, kita 
harus semakin mengerucut (golong gilig) menunggaling jiwa, rasa, cipta, 
karsa dan karta dalam kehidupan kita. Singkatnya, hidup manusia ini untuk 
menuju yang di atas (Tuhan). Pada gunungan, terdapat tingkatan-tingkatan 
kehidupan manusia, yakni sebagai berikut. 
 Pra Kehidupan 
 Awal Kehidupan 
 Tengah Kehidupan 



















Gambar II.23: Tingkatan Kehidupan Pada Kayon 
Sumber: www.blogspot.com 
 
Gambar ilu-ilu banaspati (jin atau setan) yang terdapat pada 
pohon melambangkan bahwa hidup di dunia ini banyak godaan, cobaan, 
tantangan dan mara bahaya yang setiap saat dapat mengancam 
keselamatan manusia. 
Pembahasan mengenai tingkatan kehidupan manusia adalah 
sebagai berikut:24 
 Pra Kehidupan 
Pada tahap kehidupan digambarkan gapura dan dua penjaga 
(Cingkoro dan Bolo Upoto), lambang hari manusia ada dua hal yaitu 
baik dan buruk. Tameng dan godho yang mereka pegang dapat 
diintrepertasikan sebagai penjaga alam gelap dan terang. 
Gambar kepala raksasa melambangkan manusia dalam 
kehidupan sehari-hari mempunyai sifat rakus dan jahat. Gambar rumah 
joglo melambangkan suatu rumah atau negara yang didalamnya ada 
kehidupan yang aman, tentram dan bahagia. 
Jadi makna yang didapat dari tingkatan kehidupan manusia adalah 
sebuah rumah atau negara atau pribadi seseorang yang harus dijaga 
dari sifat rakus dan jahat. Menjaga diri agar selalu berjalan kearah yang 
benar dan meninggalkan yang buruk. Sebuah awal mula perjalan 
kehidupan seseorang. 
 Awal Kehidupan 
Pada awal kehidupan terdapat gambar binatang besar. Biasanya 
digambarkan oleh harimau atau banteng atau keduanya. Banteng 
melambangkan manusia harus kuat, lincah, ulet dan tangguh. 
Sedangkan harimau melambangkan manusia harus menjadi pemimpin 
bagi dirinya sendiri (punya jati diri) sehingga harus mampu bertindak 
bijaksana dan mampu mengendalikan nafsu serta hari nurani untuk 
menuju yang lebih baik dan maju, sehingga bisa bermanfaat untuk diri 
sendiri, orang lain dan alam semesta. Karena bila manusia tidak mampu 
menjadi pemimpin bagi dirinya sendiri dan tidak mampu mengendalikan 
                                                          
24
 Wawancara dengan Kahar Sunoko, ST, MT, 2009 
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diri sendiri akan berakibat fatal dan semua akan hancur musnah seperti 
halnya gunungan wayang bila dibalik akan menjadi berwarna merah 
menyala (terbakar). 
Maka dari itu, pada tingkatan ini, manusia harus mampu 
mengendalikan emosi serta sifat-sifat baik dan buruk agar mampu 
berbuat baik bagi dirinya sendiri, orang lain maupun alam semesta. 
 Tengah Kehidupan 
Pada tengah kehidupan terdapat gambar primata yang biasanya 
berupa kera. Kera melambangkan manusia harus mampu memilih dan 
memilah antara baik-buruk, manis-pahit sehingga diharapkan kita 
bertindak yang baik dan tepat. Pada tahap ini, manusia yang bersifat 
baik akan menjadi pribadi yang baik pula, namun sebaliknya apabila 
manusia bersifat buruk maka akan menjadi pribadi yang merugikan diri 
sendiri dan orang lain. 
 Puncak Kehidupan 
Pada puncak kehidupan terdapat gambar burung yang 
melambangkan manusia harus membuat dunia dan alam semesta 
menjadi indah dalam spiritual maupun material. Pada tingkatan ini, 
manusia hampir mencapai puncak hidupnya, maka dari itu manusia 
diharapkan mampu membagi ilmu yang didapat untuk dapat membuat 
dunia dan alam semesta menjadi indah. 
Tingkatan-tingkatan tersebut merupakan tahapan-tahapan yang 
harus dilalui manusia. Diharapkan manusia dapat menjadi pribadi yang 
baik yang mampu memberikan kontribusi pada alam semesta.  
 
C.3.2.1. Penerapan Makna Filosofis Gunungan Pada Rancang Bangun 
Makna filosofis gunungan (kayon) diterapkan pada rancang bangun 
dalam hal pola tata massa (horizontal dan vertikal) dan landscape.  
 Pola tata massa secara horizontal 
Merupakan pola tata massa mengenai hubungan antar ruang 
atau antar massa bangunan graha seni dan budaya secara horizontal 
dengan mengaplikasikan filosofi gunungan antar massa bangunan 
dengan menciptakan sebuah suasana yang mewakili tiap tingkatan 
kehidupan. 
 Pola tata massa secara vertikal 
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Diterapkan pada bangunan bertingkat dengan mengaplikasian 
filosofi gunungan pada tiap tingkatan-tingkatannya. Dapat berupa 
bentuk yang semakin keatas semakin mengerucut atau dengan 
penciptaan suasana pada tiap tingkatan. 
 Landscape 
Pada gunungan (kayon) terdapat pula unsur air, api, udara dan 
tanah. Unsur-unsur tersebut dapat diterapkan pada landscape 
kawasan berupa taman-taman yang mewakili setiap unsur. 
C.3.3. Ornamen-ornamen Pada Bangunan Tradisional Jawa 
Ornamen-ornamen pada arsitektur tradisional Jawa biasa 
digunakan pada tiang, balok, dinding (penyekat), bukaan, dll. Ornamen 
pada tiang atau saka misalnya biasanya dihias dengan berbagai macam 
ukir-ukiran. Beberapa jenis ukiran seperti saton, wajikan, mirong dan 
praba.25 
 Ukiran Saton 
Hiasan ini berbentuk bujur sangkar dengan hiasan daun-daunan 
atau bunga-bungaan. Ragam hiasnya berbentuk pahatan dengan garis 
berkotak-kotak. Setiap kotak berisikan hiasan daun atau bunga yang 
dobel maupun tunggal. Garis-garis kotaknya selalu sudut menyudut 
hingga bentuk bujur sangkar selalu miring. Biasanya tidak berwarna 
dan disesuaikan dengan kayunya. Hiasan ini biasanya digunakan pada 






Gambar II.24 Contoh Ukiran Saton 
Sumber: Ismunandar - Joglo, Arsitektur Rumah Tradisional Jawa 
 
 Ukiran Wajikan 
Hiasan ini berbentuk seperti wajik atau belah ketupat. Memiliki 
garis tepi dan ada yang tidak, lalu diabgian tengahnya merupakan 
ukiran daun-daunan yang tersusun memusat. Biasanya digunakan di 
                                                          
25
 Ismunandar, 1986, Joglo, arsitektur rumah tradisional Jawa. Semarang,Dahara Prize. 
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Gambar II.25: Contoh Ukiran Wajikan 
Sumber: Ismunandar - Joglo, Arsitektur Rumah Tradisional Jawa 
 
 Ukiran Mirong 
Ditempatkan pada tiang-tiang bangunan seperti saka guru, saka 
penanggap serta saka penitih baik pada saka berbentuk persegi 
ataupun bulat. Hiasan ini dianggap cukup sakral karena hanya 








Gambar II.26: Contoh Ukiran Mirong 
Sumber: Ismunandar - Joglo, Arsitektur Rumah Tradisional Jawa 
 
 Ukiran Praba 
Merupakan hiasan sulur yang pahatan ukirannya 
menggambarkan sinar atau cahaya. Bentuknya melengkung, tinggi 
dan tengahnya lancip. Pada umumya berwarna kuning keemasan dan 
dibuat dari bahan prada (bubukan) emas. Hiasan ini diletakkan pada 










Gambar II.27: Contoh Ukiran Praba 
Sumber: Ismunandar - Joglo, Arsitektur Rumah Tradisional Jawa 
 
Selain ukiran tersebut, terdapat pula beberapa ragam hias lain yang 
digunakan pada balok kerangka, pemindhangan, tebeng (kayu penutup) 
pintu, tebeng jendela, daun pintu, dll seperti lunglungan dan tlancapan. 
 Lunglungan 
Biasanya berupa motif tangkai, daun, bunga, dan buah yang 










Gambar II.28: Contoh Ukiran Lunglungan 
Sumber: Ismunandar - Joglo, Arsitektur Rumah Tradisional Jawa 
 
 Tlancapan  
Berupa hiasan yang berupa deretan segi tiga sama kaki, sama tinggi 
dan sama besar. Bisa polos atau diisi dengan hiasan lunglungan, daun 
atau bunga-bunga yang telah distilir dengan garis tepi atau tidak 






Gambar II.29: Contoh Ukiran Tlancapan 
Sumber: Ismunandar - Joglo, Arsitektur Rumah Tradisional Jawa 
 
C.3.3.1. Penerapan Ornamen Pada Rancang Bangun 
Berdasarkan tinjauan diatas, ornamen pada bangunan akan 
diterapkan pada kolom (saka), balok, dinding, bukaan yang terekspos 
untuk ditampilkan keindahaannya. Selain itu, pengolahan ornamen pada 
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rancang bangun juga merupakan salah satu bentuk aplikasi arsitektur 
neo-vernakular pada bangunan. 
 
C.4. Bangunan Neo-Vernakular Di Indonesia 
Beberapa bangunan neo-vernakular di Indonesia yang dirancang baik 
oleh arsitek dalam negeri maupun luar negeri seperti: 
C.4.1. Kompleks ITB, Bandung (1920-1921) 
Kompleks ITB dirancang oleh Henry Maclaine Pont (1885-1947) 
merupakan salah satu bentuk antisipasi terhadap modernisme arsitektur 
yang revolusioner dan radikal. Penerapan vernakular tidak hanya pada 
sistem konstruksi yang mendapat inspirasi ompak dalam konstruksi 
Jawa, bentuk atas, sistem penghawaan, orientasi terhadap alam dan lain-
lain. Bahkan tata letaknya berorientasi dan membentuk sumbu Gunung 
Tangkuban Perahu dan Laut Jawa merupakan penerapan konsep 
kosmologi Jawa. 
C.4.2. Bentara Budaya, Jakarta 
Bentara Budaya dirancang oleh Mangunwijaya merupakan sebuah 
bangunan untuk pameran dan kegiatan kebudayaan lainnya. Salah satu 
unitnya berbentuk rumah panggung dan unit utamanya berarsitektur 
Jawa, serta detail-detail hiasan dirancang dengan cermat penuh makna 
dan simbol. 
C.4.3. Bandara Soekarno-Hatta, Jakarta 
Dirancang oleh Paul Andreu, merupakan salah satu bangunan 
modern yang sangat berhasil memasukkan elemen lokal, hingga 
mendapat Aga Khan Award for Architecture penghargaan internasional 
bergengsi dalam arsitektur. Unit-unitnya sebagian besar berkonstruksi 
tiang dan balok yang di exposed (dari pipa-pipa baja), sangat khas 
arsitektur Nusantara. Unit-unit dalam terminal dibuhungkan dengan 
selasar-selasar terbuka sangat khas tropikal dengan taman di kira-kanan, 
penumpang akan berangkat maupun tiba dapat merasakan langsung 
tidak saja sinar, tetapi juga udara alami tidak seperti pada bandara 
internasional umumnya yang serba artificial. Hall pembagi sebelum 
masuk unit-unit tunggu juga terbuka tanpa dinding, berkolom-kolom dan 
balok dari baja silindris memberikan kesan seperti balok kayo dolken 
(batang kayu utuh berpenampang lingkaran). Unit ruang tunggu 
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berarsitektur joglo, meskipun dalam dimensi lebih besar dari joglo pada 
umumnya, tetapi bentuk maupun sistem konstruksinya tidak berbeda 
dengan soko guru dan usuk, dudur, takir, dan lain-lain elemen konstruksi 
Jawa. 
 
D Arsitektur Neo-Vernakular Sebagai Orientasi Rancang Bangun 
Dari hasil kerangka teoritik yang telah diuraikan tersebut, terdapat 
beberapa kesimpulan yang nantinya dapat diterapkan dalam pengonsepan 




D.1. Kebutuhan Seni Dalam Rancang Bangun 
Berdasarkan kerangka teoritik mengenai seni, beberapa hal menjadi 
landasan teori penulisan baik yang berhubungan dengan perwadahan 
maupun dengan rancang bangun.  
D.1.1. Seni yang Akan Diwadahi 
Secara garis besar, tinjauan teori mengenai seni berhubungan 
dengan perwadahan, seni seperti apa yang akan diwadahi pada graha 
seni dan budaya. Seni yang diwadahi adalah seni yang dipraktekkan 
(rehearse) atau yang dipertunjukan (concert). 
 
Tabel II. 9: Seni Yang Diwadahi 
Seni Yang Diwadahi 
Seni Tari 
Tari Tradisional 
Tari Kreasi Baru 
Tari Upacara 

























D.1.2. Relevansi Seni dengan Rancang Bangun 
Seni yang diwadahi berkaitan dengan rancang bangun dari 
berdasarkan tempat pementasannya. Berdasarkan tempat pementasan, 
pertunjukan seni dapat dilgelar di dalam gedung maupun diluar gedung. 
Pada dasarnya setiap pertunjukan seni dapat digelar didalam maupun 
diluar ruangan. Yang membedakan hanya jumlah penonton yang akan 
menikmati sebuah pertunjukan. Pertunjukan di dalam ruangan memiliki 
kapasitas yang terbatas yang biasanya dibatasi dengan banyaknya 
jumlah kursi yang disediakan. 
Maka dari itu graha seni dan budaya diharapkan mampu 
menyediakan tempat pertunjukan indoor maupun outdoor dengan 
kapasitas relatif besar. 
 
D.2. Kebutuhan Tempat Pertunjukan Dalam Rancang Bangun 
Berdasarkan tinjauan mengenai tempat pertunjukan, hal-hal yang 
menjadi landasan teori berhubungan dengan rancang bangun, baik dari segi 
pendenahan maupun dari segi teknologi yang akan digunahan (sistem 
akustik). 
 
D.2.1. Jenis Tempat Pertunjukan yang Akan Digunakan 
Graha seni dan budaya yang direncanakan terdiri atas tempat 
pagelaran indoor dan tempat pagelaran outdoor. Berdasarkan pada 
kerangka teoritik terhadap macam-macam tempat pagelaran, dapat 
diambil kesimpulan: 
 Amphitheater modern direncanakan untuk digunakan pada tempat 
pagelaran outdoor. 
 Auditorium direncanakan untuk digunakan pada tempat pagelaran 
indoor. 
D.2.2. Relevansi Bentuk Gedung Pertunjukan dengan Pendenahan 
Beberapa bentuk gedung pertunjukan dapat mempengaruhi 
pendenahan. Hal-hal yang dapat menjadi dasar pendenahan antara lain: 
 Bentuk dasar ruang (main room) berupa auditorium yang akan menjadi 
ruang utama dapat berupa bentuk segi empat, kipas, tapal kuda, 
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melengkung, maupun tak teratur. Seluruh bentuk ini, harus dianalisa 
berdasarkan kriteria-kriteria yang akan dibahas pada Bab IV. 
 Bentuk panggung yang dapat mempengaruhi pembentukan ruang 
dalam, meliputi bentuk panggung proscenium, terbuka, arena, dan 
bentuk panggung fleksibel. Keempatnya merupakan bentuk dasar 
panggung yang telah dikembangkan namun masih memenuhi 
persyaratan-persyaratan. Untuk mengetahui bentuk panggung mana 
yang akan digunakan, akan dilakukan analisa pada Bab IV. 
 Bentuk penataan (layout) tempat duduk mempengaruhi pembentukan 
ruang dalam, apakah akan menggunakan sisten continental atau 
sistem conventional dimana setiap sistem memiliki kelebihan dan 
kekurangan.  Sistem penataan tempat duduk kemudian berlanjut pada 
tipe baris tempat duduk yang dapat mempengaruhi sistem sirkulasi 
yang akan diciptakan. Penataan tempat duduk tidak lepas daritipe 
lantai yang akan digunakan untuk mendukung penataan tempat duduk 
yang mempengaruhi tingkat kenyamanan visual penonton. 
(Selanjutkan akan dibahas pada Bab IV). 
D.2.3. Teknologi yang Akan Digunakan (Sistem Akustik) 
Teknologi yang dimaksud adalah teknologi yang berkaitan dengan 
sistem akustik. Sistem akustik dibutuhkan untuk mendukung fungsi graha 
seni dan budaya dapat menghasilkan kualitas suara yang baik. 
Teknologi-teknologi tersebut antara lain: 
 Penggunaan bahan dan konstruksi penyerap bunyi yang tetap agar 
tidak terjadi cacat akustik dan memperbaiki kualitas suara. 
 Penggunaan sistem penguat bunyi, agar bunyi dapat didifusikan dan 
dapat didengar oleh seluruh penikmat pertunjukan. 
D.3. Kebutuhan Arsitektur Neo-Vernakular Dalam Rancang Bangun 
Berdasarkan tinjauan mengenai artitektur neo-vernakular, hal-hal yang 
menjadi landasan teori berhubungan dengan rancang bangun. Pencitraan 
arsitektur neo-vernakular didapat melalui bentuk-bentuk arsitektur tradisional 
jawa, filosofi yang terkandung dalam gunungan (kayon) wayang dan 
ornamen-ornamen yang digunakan pada arsitektur tradisional jawa. Tinjauan 
yang telah dikumpulkan tersebut kemudian diolah, dikembangkan dan 
dimodifikasi untuk menciptakan bentuk yang memasa kini yang sesuai 
dengan pencitraan neo-vernakular yang diinginkan. Dari bentuk-bentuk 
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arsitektur tradisional jawa akan didapatkan bentuk dasar bangunan dan 
tampilan bangunan pada graha seni dan budaya yang direncanakan. 
Sedangkan dari filosofi gunungan (kayon) pada wayang akan didapatkan 
pola tata massa baik secara horisontal maupun vertikal serta landscape 
yakni dengan menerapkan 4 unsur alam semesta pada taman. Kemudian 
berdasarkan ornamen-ornamen yang ada pada bangunan tradisional jawa 
akan didapat ornamen-ornamen yang akan diterapkan pada graha seni dan 
budaya yang direncanakan. 
D.3.1. Pola Tata Letak 
Menggunakan makna yang terkandung pada kayon (gunungan) 
untuk diterapkan pada pola tata letak baik secara vertikal maupun 
horizontal dimana setiap tingkatan kehidupan yang syarat akan makna 
mampu diterapkan pada desain untuk memberikan makna tersendiri bagi 
pengunjung. 
D.3.2. Massa Bangunan 
Massa bangunan dapat diadopsi dari bentuk-bentuk arsitektur 
tradisional yang kemudian dimodifikasi namun tetap menggunakan 
kaidah-kaidah arsitektur jawa baik dengan  
D.3.3. Tampilan Bangunan 
Tampilan bangunan memanfaatkan tampilan tradisional jawa 
dengan atap limasan/joglo sesuai dengan tinjauan atap joglo pada 
tinjauan sebelumnya yang kemudian diadopsi dan dimodifikasi sebagai 
bentuk pencitraan arsitektur neo-vernakular. 
D.3.4. Landscape 
Dalam makna kayon, terdapat pula beberapa elemen kehidupan 
manusia yang terkandung pada elemen api, angin, tanah dan air sebagai 
sumber kehidupan manusia. Dalam hal ini, elemen-elemen tersebut akan 
diterapkan pada desain taman. 
D.3.5. Ornamen 
Ornamen menggunakan ukiran-ukiran jawa yang syarat akan 
makna yang baik. Ornamen-ornamen akan dijadikan sebagai suatu 
identitas/karakter tiap bangunan untuk menmbentuk suatu pola seragam 





BAB III TINJAUAN KOTA SURAKARTA 
 












Gambar III.1: Peta Kota Surakarta 
Sumber: RUTRK Kotamadya Dati II Surakarta Tahun 1993-2013 
A.1. Geomorfologis Dan Klimatologis 
 Geografis 
Secara geografis Kotamadya Dati II Surakarta terletak antara 110º45’15” 
– 110 º 45’35”  Bujur Timur  dan 73 º 6’00” – 7 º 56’00”Lintang Selatan 
 Topografi 
Kota surakarta merupakan dataran rendah dengan ketinggian rata–rata 
90 m di atas permukaan air laut. Kondisi topografinya relatif datar 
dengan kemiringan rata–rata (0–3)0. Di bagian Utara agak 
bergelombang dengan kemirigan kurang lebih 50. 
 Geologi 
Kota Surakarta sebagian besar tanahnya berupa tanah liat dengan pasir 
(regosol kelabu). Di bagian Utara pada beberapa tempat berupa tanah 
padas dan agak berbatu. 
 Klimatologi 
Kota Surakarta memiliki iklim tropis dengan musim kemarau dan musim 
hujan. Kelembapan udara kota sebesar 73 %. Curah hujan rata–rata 
2.200  m3/ tahun. Suhu udara rata–rata 280C, suhu udara maksimum 320 
C, dan suhu udara minimum 250C. 
A.2. Batas Administratif 
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Luas wilayah Kotamadya Dati II Surakarta adalah 440,040 km ( 4.404 
ha ), terdiri dari 5 kecamatan dan 51 kelurahan. Secara administrasi kota 
Surakarta berbatasan dengan : 
Sebelah Utara : Berbatasan dengan Kabupaten Dati II Karanganyar  dan 
Kabupaten Dati II Boyolali 
Sebelah Timur : Berbatasan dengan kabupaten Dati II Sukoharjo dan 
Kabupaten Dati II  Karanganyar 
Sebelah Selatan :  Berbatasan dengan Kabupaten Dati II Sukoharjo 
Sebelah Barat : Berbatasan dengan kabupaten Dati II Sukoharjo dan 
Kabupaten Dati II Karanganyar 
Berdasarkan Perda No. 1 tahun 1989, wilayah Kodya Dati II Surakarta 
dibagi dalam 4 wilayah pengembangan, yaitu : 
- Wilayah Pengembangan Utara. 
- Wilayah Pengembangan Barat. 
- Wilayah Pengembangan Timur, dan 
- Wilayah Pengembangan Selatan. 
Dari 4 wilayah pengembangan tersebut diatas, dirinci lagi menjadi 10 
Sub Wilayah Pengembangan (SWP), sebagai unit perencanaan.  
A.3. Perkembangan Tata Ruang Kota 
Secara makro, perkembangan tata ruang Surakarta dicirikan sebagai 
daerah transisi antara kegiatan perumahan dan kegiatan komersial dan 
fasilitas umum yang berkembang di dalam wilayah administratif Kotamadya 
Surakarta. Di dalam wilayah kotamadya, pusat kota berkembang di sekitar 
dua keraton, yaitu Kasunan dan Mangkunegaraan yang berkembang 
menjadi daerah perdagangan atau niaga, perkantoran, dan hiburan serta 
jasa. Pusat-pusat kegiatan lain diluar pusat kota, berkembang menjadi satelit 
pusat kota. Beberapa satelit pusat kota berkembang secara linear maupun 
terpusat. Kegiatan-kegiatan yang ada berkembang menjadi daerah 
komersial, niaga, dan jasa terutama di jalan-jalan utama dan daerah elite 
(RUTRK Kotamadya Dati II Surakarta Tahun 1993-2013, Hal II.2). 
A.4. Sarana Dan Prasarana 
Pengembangan sarana dan prasarana khususnya yang berkaitan 
dengan jasa dan perdagangan dapat dikatakan maju pesat, seiring dengan 
kemajuan khususnya di bidang ekonomi. Sarana yang cukup penting seperti 
jalan, lembaga perbankan, pasar maupun pusat perbelanjaan, sarana 
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hiburan dan olahraga sudah tersedia. Sedangkan penyediaan prasarana 
dasar kota belum menjangkau seluruh kota (masih dibawah 50 %), kecuali 
listrik yang telah menjangkau hampir semua penduduk kota dan juga 
telekomunikasi serta angkutan darat dan udara yang semakin berkembang 
(RUTRK Kotamadya dati II Surakarta Tahun 1993-2013, Hal II.6). 
 
B. Kondisi Non Fisik 
B.1. Potensi Pengembangan 
Berdasarkan segi fungsi peranan dan kedudukan geografisnya,kota 
Surakarta mempunyai potensi-potensi yang besar dan strategis yang 
sekaligus merupakan modal pembangunan. 
1. Surakarta sebagai kota budaya, merupakan unsur yang memperkaya 
khasanah budaya bangsa. Nilai kota Surakarta di mata nasional ini akan 
berpengaruh pada perkembangan kota dan wilayah sekitarnya.  
2. Kota Surakarta yang berada diantara 2 kota besar di Indonesia (Jakarta-
Surabaya), merupakan potensi bagi pelayanan jasa-jasa umumnya dan 
dalam pelayanan jasa angkutan khususnya, baik hubungan darat maupun 
udara. 
3. Pertumbuhan ekonomi di wilayah Surakarta yang cukup tinggi terutama 
yang berasal dari sektor perdagangan, jasa dan pariwisata, dimana terjadi 
penanaman modal dan perpUtaran uang yang cukup besar merupakan 
potensi yang dapat dimanfaatkan dalam pelaksanaan kegiatan 
pembangunan. 
4. Tersedia fasilitas yang cukup memadai, yang meliputi : 
a. Fasilitas perdagangan, meliputi fasilitas pertokoan, pasar skala kota 
dan supermarket. Kegiatan ini tumbuh dan berkembang di jalur-jalur 
pergerakan lalu lintas kota yang kemudian berfungsi sebagai jalur 
ekonomi kota. 
b. Fasilitas jasa komersial, meliputi fasilitas-fasilitas akomodasi (hotel, 
losmen), jasa keuangan atau perbankan, serta perkantoran 
perdagangan. 
5. Sumber daya manusia yang cukup besar, dimana melalui   pembinaan  
dan mobilisasi secara tepat akan menjadi pondasi pembangunan yang 
menguntungkan bagi usaha-usaha pembangunan di segala bidang. 
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Disamping itu sosial budaya masyarakat kota Surakarta yang khas 
merupakan potensi untuk meningkatkan laju pertumbuhan pembangunan. 
B.2. Kota Surakarta Dalam Konteks Sejarah 
Surakarta adalah sebuah wilayah bagian dari Jawa Tengah yang 
mempunyai sejarah perkembangan yang sangat menarik bagi terbinanya 
kebudayaan Jawa.  Surakarta sendiri mempunyai dua kubu kebudayaan 
yang sebenarnya mempunyai akar budaya dan kerabat yang sama. 
Kekuasaannya memiliki wilayah yang berbeda, namun demikian dua 
kerajaan tersebut sangat berpengaruh bagi perkembangan kota Surakarta 
sendiri. 
Asal mula terjadinya kota Surakarta berawal dari berpindahnya pusat 
kerajaan mataram dari kartasura ke desa sala pada 17 suro 1760 atau 17 
februari 1745. Sala berarti dataran, yang mana pada saat itu merupakan 
daerah dataran berawa di tepian sungai besar yang bernama Bengawan 
Solo. Ki Gede Sala yang pertama melakukan babat alas, yang makamnya 
berada pada daerah jeron beteng. Menurut perhitungan di lokasi inilah 
kraton akan mencapai kebesaran dan kemakmuran di masa yang akan 
datang. Sejarah kemudian membuktikan bahwa terjadi perpecahan 
kekuasaan yang melahirkan Pura Mangkunegaran dan Kraton Kasultanan 
Ngayogyakarta Hadiningrat serta Pura Pakualaman.1 
Pembangunan kraton dan kota Surakarta terbesar dilakukan oleh 
SISKS Paku Buwana X. Pada masa sekarang ini menjadi peninggalan yang 
bernilai budaya tinggi, dalam penataan kota  dan lingkungan tampak jalur 
pemikiran konsepnya, meskipun masih sederhana. Orientasi dari konsep 
spiritual ternyata banyak terbukti kebenarannya dalam penataan lingkungan 
kota dan Kraton Surakarta. Beteng vastenburg yang berada dekat di 
hadapan kraton sangat strategis untuk mengamati gerakan tentara di luar 
beteng termasuk tentara belanda yang berada di luar beteng. 
B.3. Sosial-Budaya Masyarakat Surakarta 
Masyarakat Surakarta biasa biasa disebut dengan ”orang Jawa”. 
Masyarakat di Surakarta masih kental dengan kebudayaan Jawanya. Adat 
istiadat, tata bahasa, etika, dan perilaku Jawa masih tertanam di benak 
masyarakat Surakarta yang mayoritas penduduk asli. Meski sudah banyak 
                                                          
1
 Babad Sala, RM Sajid, Rekso Pustaka Istana Mangkunegaran 
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pendatang, namun tidak mampu menghilangkan budaya aslinya. Bahkan 
para pendatang turut menyesuaikan dengan budaya setempat. 
Penduduk asli Surakarta masih banyak yang menjalankan upacara – 
upacara adat warisan leluhur, seperti slametan, ngruwat, dan lain – lain. 
Masyarakat Surakarta, dalam kehidupan sosialnya masih menanamkan 
ajaran leluhur yang terus berlanjut diturunkan, misalnya tepo seliro, yaitu 
saling menghormati dan penuh empati kepada sesama makhluk hidup. Ada 
pula istilah yang ditanamkan sejak dahulu, yaitu ”mikul dhuwur mendhem 
jero” , yang berarti di manapun kita berada kita harus tetap hormat dan 
menjunjung tinggi harkat dan martabat kita sebagai makhluk ciptaan Tuhan 
harkat dan martabat kita sebagai makhluk ciptaan Tuhan YME. 
Seperti dalam buku Filsafat Jawa karya Dr. Purwadi, M. Hum, tahun 
2007, dikutip bahwa pada hakekatnya, Surakarta yang sebagian besar 
penduduknya adalah orang Jawa, tidak membedakan antara sikap-sikap 
religius dan bukan religius. Bahkan interaksi-interaksi sosial sekaligus 
merupakan sikap terhadap alam. Sebaliknya sikap terhadap alam sekaligus 
mempunyai relevan sosial. 
Beberapa sirat dan karakteristik penduduk kota Surakarta yang 
teridentifikasi dan perlu dipertimbangkan dalam perencanaan, antara lain : 
 Terdapat berbagai macam etnis, namun mayoritas adalah Jawa. 
 Sebagian besar dipengaruhi kebudayaan dan kepercayaan Jawa. 
 Mempunyai jiwa seni dan usaha. 
 Senang rekreasi, berkumpul dan makan. 
 Pelan, punya tujuan, bergerak dan pasti. 
 Bertatakrama Jawa yang masih sangat kental. 
 
C. Fasilitas Seni Dan Budaya Yang Ada Di Kota Solo 
Beberapa fasilitas seni dan budaya yang ada dikota solo adalah sebagai 
berikut: 
C.1. Taman Budaya Jawa Tengah 
Lebih dikenal dengan sebutan Taman Budaya Surakarta (TBS), 
mempunyai sebuah gedung teater dengan lay-out panggung berbentuk 
arena, biasa digunakan untuk pertunukan teater, tari, juga musik 
kontemporer, serta mempunyai: 
 Kapasitas tempat duduk penonton 400 kursi 
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 Fasilitas gedung yang disediakan meliputi ruang pertunjukan, ruang 
audience, ruang operator, dan ruang ganti pemain 
 Bentuk tata panggung adalah arena tanpa ruang orkestra/ tempat bagi 
musik pengiring permanen 
 Susunan auditorium berbentuk in the round stage  
 Sistem pencahayaan dengan buatan sepenuhnya 
 Sistem akustik, menggunakan gaung interior yang sederhana, di 
antaranya : 
 Menyelimuti eternit dengan lengkung-lengkung kain ghoni 
 Panggung dan trap kursi sebagian besar terbuat dari kayu 
 Dinding interior akustik banyak mengandalkan audience sebagai peredam 
gaung itu sendiri. 
Selain itu, di Taman Budaya Jawa Tengah juga mempunyai gedung 
teater semi terbuka yang berbentuk joglo, juga dengan konsep arena yang 
pada waktu tidak ada pagelaran seni dimanfaatkan untuk latihan tari, dan 









Gambar III.2: Amphitheater dan Pendhopo TBS 
















Gambar III.3: Ruang Kontrol dan Tata Lampu TBS 
Sumber: Dokumen Pribadi 
 
C.2. Gedung Wayang Orang, Sriwedari 
Gedung Wayang Orang merupakan gedung yang mewadahi 
pertunjukan tradisional dimana bentuk pertunjukan yang diwadahi adalah 
Wayang Orang sebagai pertunjukan utamanya. Tempat ini menyajikan seni 
pertunjukan daerah wayang orang yang menyajikan cerita wayang 
berdasarkan pada cerita Ramayan dan Mahabarata yang mengandung 
filosofi yang tertanam dalam jiwa bangsa Indonesia. 
 Kapasitas tempat duduk penonton + 400 kursi 
 Fasilitas gedung yang disediakan meliputi: ruang pertunjukan (panggung 
dan tempat duduk penonton), ruang operator, dan ruang ganti pemain 
 Tata panggung berbentuk proscenium 
 Susunan tempat duduk auditorium sederhana, berbentuk persegi 
 Menggunakan pencahayaan buatan sepenuhnya, penempatan titik-titik 
cahaya relatif bebas, penataan lampu terdapat pada bibir panggung dan 
tepat di atas panggung. 
 Teknologi peredam gaungnya kurang bagus 
 Sistem keamanan kebakaran masih konvensional (tabung gas) tanpa 
pintu darurat 








Gambar III.4: Gedung Wayang Orang Sriwedari(Bagian Depan) 
Sumber: Dokumen Pribadi 
 
C.3. Joglo Mangkunegaran 
Fasilitas kesenian yang dikhususkan untuk pementasan tari-tarian 
Jawa pada acara-acara tertentu dan kepentingan kepariwisataan. 
C.4. Smki, Isi Surakarta 
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Merupakan lembaga kesenian sehingga fasilitasnya kurang dapat 
dimanfaatkan untuk umum. 
 
D. Tinjauan Taman Budaya Surakarta 
Taman Budaya adalah institusi pemerintah yang dibuat untuk melayani 
kebutuhan masyrakat dalam berekspresi seni. Seandainya seni hanya dikenal 
sebagai kegiatan menulis puisi atau cerpen, mungkin kebutuhan akan fasilitas 
seni tidak perlu sampai membutuhkan lokasi, gedung pertunjukan dan 
sebaginya. Namun dalam kenyataannya, seni tidak hanya berupa kegiatan 
menulis puisi atau cerpen, melainkan juga berupa kegiatan seni prtunjukan , 
sperti seni teater, tari dan musik, seta pamrean seni tupa. Oleh sebab itu 
pemerintah membuat sebuah institusi guna memfasilitasi kebutuhan-
kebutuhan akan kegiatan seni terebut sejauh kemampuannya. Institusi itulah 
yang kemudian bertugas memelihara dan mengambil kebijakan yang tepat 
berkenaan dengan dengan fasilitas seni yang dikelolanya. Pertimbangan 
Taman Budaya dibangun di kota Surakarta dan tidak dibangun di ibukota 
provinsi berhubungan dengan latar belakang sosio-kultural kota surakrta 
maupun dengan institusi-institusi seni lainnya yang berada di kota tersebut. 
D.1. Sejarah Taman Budaya Surakarta 
Dahulu lahan yang menjadi kompleks Taman Budaya Surakarta ini 
merupakan kompleks pemakaman Tionghoa yang sudah tidak berfungsi dan 
sudah dipindahkan di lokasi lain. Untuk mewujudkan gagasan sebuah pusat 
kesenian di jawa tengah dengan komponen bangunan penunjangnya, 
diperlukan lokasi yang luas dan letak yang ideal. Berdasarkan pertimbangan 
dari berbagai aspek, diputuslkan bahwa lokasi Taman Budaya Surakarta dan 
Akademi Seni Karawitan Indonesia (ASKI) Surakarta yang sekarang 
statusnya menjadi sebuah Institut Seni Indonesia (ISI) Surakarta, teletak di 
daerah kentingan, di ujung timur kota Surakarta. 
Usaha perintisannya dipimpin oleh almarhum SD. Humardani yang 
pada waktu itu menjabat sebagai direktur ASKI Surakarta dan pimpinan 
proyek Pengembangan Kesenian Jawa Tengah atau lebih dikenal dengan 
PKJT. Cita cita adanya taman sebagai pusat kegiatan kesenian di jawa 
tengah yang dirintinya itu diharapkan mampu menunjang setiap usaha 
pengembangan kebudayaan dan menanggulangi proses pemiskinan nilai-
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nilai budaya yang dapat mengakibatkan pendangkalan pengetahuan dan 
penghayatan serta kelesuan kreativitas dan daya inovatif si bidang seni. 
Atas dasar konsep, pemikiran dan usaha dari almarhum SD. 
Humardani atau bagi kalangan seniman dan budayawan lebih akrab 
dipanggil Pak Gendon Humardani itu maka Sejas tahun 1981 dimulai 
kegiatan pendirian Taman Budaya Jawa Tengah yang dipusatkan di 
Surakarta. Keberadaan Taman Budaya Surakarta ini berbeda denga Taman 
Budaya di provinsi lain yang semuanya berada di setiap ibukota provinsi 
masing-masing. 
Selama kurang lebih enam tahun lamnya, kegiatan Taman Budaya 
Surakarta berada satu atap dengan Akademi Karawitan Indonesia (AKSI) 
Surakarta dan Pengembangan Kesenian Jawa Tengah (PKJT), menempati 
bangunan milik keraton Surakarta, Baluwarti Surakarta. Sejak tahun 1983, 
taman budaya Surakarta dipimpin oleh Murtidjono, budayawan sekaligus 
alumnus filsafat Universitas Gajah Mada (UGM) Yogyakarta. Pada tahun 
1987 semua aktivitas dialihkan di lokasi baru di jalan Ir Sutami 57 Surakarta. 
Tahun-tahun berikutnya secara bertahap dibangun juga beberapa gedung 
penunjang aktivitas kesenian bagi masyrakat yang membutuhakan fasilitas 
untuk berekspresi seni. 
D.2. Eksisting Taman Budaya Jawa Tengah 
Kompleks Taman Budaya Jawa Tengah. Yang memiliki luas + 51.000 
m² dengan batasan-batasan: 
Utara : STSI, permukiman penduduk 
Selatan : Jl. Ir. Sutami, zona ekonomi, permukiman penduduk 
Timur : Jl. Mendung, Fakultas Teknik UNS 










Permukiman & Sektor Ekonomi 













Gambar III.5: Gambar Site Taman Budaya Surakarta 



















































Gambar III.6: Situasi TBJT 




1. Pendopo dan kuncungan 
2. Gedung teater arena 
3. Gedung  sekretariat 
4. Gedung galeri seni rupa 1 
5. Gedung galeri seni rupa 2 
6. Bangunan srotongan 
7. Bangunan gudang I 
8. Bangunan garasi 
9. Gedung studio pedalangan 
10. Bangunan gudang II 
11.  Wisma seni 
12. Bangunan gedung III 
13. Pos jaga 
14. Musholla 
15. Bangunan gedung IV 
16. Bangunan gedung V 
17. Bangunan gedung VI 
18. Bangunan studio musik 
19. Gedung pertemuan 
20. Gedung sakretariat 
21. Bangsal gamelan sekaten 
22. Bangsal gamelan monggang 
23. Bangsal gamelan carabalen 
24. Bangsal gamelan bali 
25. Bangsal gamelan gong gede 
26. Bangsal gamelan Jawa 
27. Teater terbuka 
 
 Gedung Sekretariat  
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Bangunan ini terdiri dari 2 lantai dengan luas 450 m² dan digunakan 
sebagai tempat pengendali semua kegiatan yang dilakukan Taman 
Budaya Surakarta. 
 Pendhapa Ageng 
Bangunan monumental dengan langgam arsitektur Jawa ini 
mempunyai luas 1.648 m² dan dapat menampung ± 2.500 penonton. 
Bangunan ini juga dilengkapi dengan gedung penunjang seluas 225 m². 
Di bagian tengah Pendhapa Ageng terdapat panggung berukuran 25 x 28 
m, dan pada keempat sisinya digunakan sebgai tempat penoton. 
Panggung ini digunakan sebagai berbagai pergelaran kesenian berskala 
besar (kolosal) yang melibatkan banyak pemain. 
 Teater Arena 
Bangunan yang terdiri dari panggung dan tribun penonton 
berbentuk tapal kuda serta memiliki luas 600 m² ini dapat menampung ± 
350 penonton. Teater Arena difungsikan sebagai tempat pertunjukan 
kesenian, latihan General Rehearsel (GR) sebelum pergelaran dan 
diskusi-diskusi setelah pergelaran usai dilangsungkan. 
 Teater Taman ’Bong’ 
Sesuai namanya, teater taman ’Bong’ ini dibangun di ruangan 
terbuka (sering disebut teater terbuka) dengan taman di kanan kirinya dan 
memanfaatkan sebuah pelataran dari bekas makam tionghoa (bong). 
Bentuk tetaer ini memberikan imaji akan bentuk teater bergaya Yunani 
kuno dengan luas panggung 100 m² 
 Ruang Pameran (Galeri) 
Banguan ini terdiri dari 2 bagian, bagian pertama adalah ruang 
pameran kecil dengan luas 200 m² sedangkan bangunan kedua adalah 
ruang pameran besar dengan luas 500 m². Bangunan ini difungsikan 
sebagai tempat pameran yang dapat menampung berbagai cabang seni 
rupa. 
 Bangsal Pengrawit 
Bangunan Bangsal Pengrawit yang berjumlah enam unti ini 
digunakan sebagai tempat penyimpanan beberapa jenis gamelan dan 
digunakan juga sebagai tempat berlatih karawitan. 
 Studio Musik 
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Bangunan yang mempunyai luas 105 m² ini, digunakan sebagai 
tampat untuk berlatih musik yang dirancang kedap suara, agar suara 
yang ada di dalam tidak keluar ruangan sehingga tidak menggangu 
aktivitas lain diluar, begitu juga sebaliknya. 
 Studio Rekaman 
Bangunan seluas 160 m² ini difungsikan sebagai tempat untuk 
melakukan rekaman suara atau seni musik lainnya. 
 Studio Pedalangan 
Studio dengan luas 15 x 10 m digunakan sebagai tempat berlatih 
pedalangan dan menumbuhkan apresiasi seni tradisi/pedalangan . 
 Wisma Seni 
Bangunan seluas 540 m² ini difungsikan sebagai tempat transit dan 
atau menginap bagi para seniman dari luar kota Solo yang akan atau 
sedang mengadakan kegiatan di Taman Budaya Surakarta. Memilki 22 
kamar  dan dapat menampung 120 orang. Untuk emnunjang kegiatan, 
terdapat beberapa bangunan seperti Pendhapa Alit, kantin, ruang relajar, 
ruang makan/dapur dan musholla. 
Di bagian belakang Taman Budaya Surakarta merupakan daerah 
pengembangan yang secara bertahap akan dibangun gedung penunjang 
lainnya seperti, Teater Tertutup, perpustakaan, pusat pelayanan 
dokumentasi kesenian dan sanggar-sanggar. 
D.3. Peruangan Dalam Taman Budaya Surakarta 
Peruangan yang ada pada TBS diklasifikasikan berdasarkan fungsi 
bangunannya. Melihat bahwa beberapa bangunan dengan fungsi yang 
sama tersebar pada kompleks TBS maka perlu ditinjau kembali fungsi 
bangunan yang ada pada kompleks TBS. 
 
Tabel III.1: Bangunan Yang Sudah Ada 
NAMA 
BANGUNAN 
FUNGSI BANGUNAN PERUANGAN 
Gedung Sekretariat Pengelolaan 
Bangunan Gedung I 
Bangunan Gedung Ii 
Bangunan Gedung Iii 
Bangunan Gedung Iv 
Bangunan Gedung V 
Banguna Gedung Vi 
Pendhapa Ageng 












Pementasan Skala Besar (Outdoor) 
Latihan 
 
R. Pameran (Galeri) Pameran 
Galeri Seni Rupa I 
Galeri Seni Rupa Ii 
Bangunan Gudang Penyimpanan Alat-Alat  
Bangunan Garasi Garasi Pengelola  
Pos Jaga Pos Penjaga (Satpam)  
Gedung Pertemuan Gedung Untuk Pertemuan Dan Diskusi  
Musholla Ibadah  







Bangsal Gamelan Bali 
Bangsal Gamelan Gong 
Gede 
Bangsal Gamelan Jawa 
Studio Musik Latihan Musik  
Studio Rekaman Rekaman Suara  
Studio Pedalangan Latihan Pedalangan  






Gedung Theater Pementasan 
R. Keg. Produksi 
R. Keg. Pementasan 
Sumber: Prasetyo, Danang – Laporan Kerja Praktek & Analisis Data Primer 
 
D.4. Bangunan Yang Dipertahankan 
TBS menyediakan fasilitas seni yang mewadahi berbagai kegiatan seni 
yang ada di Jawa Tengah. Maka dari itu, bangunan-bangunan yang masih 
berfungsi sebagaimana mestinya dan masih layak untuk dihuni dapat 
dipertahankan sebagai menyedia fasilitas seni. 
 










Merupakan main interest dari keseluruhan kawasan dan 
juga memiliki nuansa Jawa yang diinginkan pada graha 
87 
 
seni dan budaya yang direncanakan. 
Theater Arena √  
Merupakan bangunan yang digunakan untuk latihan 
(rehearsal) dan meliputi ruang kegiatan pementasan 
skala kecil. 
R. Pameran √  
Merupakan ruang untuk kegiatan pameran yang letaknya 
tidak jauh dari pintu masuk. 
Wisma Seni √  
Merupakan salah satu bangunan yang dibutuhkan dan 
letaknya di utara site memberikan tingkat privasi dan 
ketengangan yang cukup tinggi. 
Sumber: Analisis Data Primer 
 
D.5. Bangunan Yang Disatukan Fungsinya 
Beberapa bangunan memiliki fungsi yang sama dan tersebar 
diberbagai tempat pada kompleks TBS. maka dari itu, bangunan yang 
memiliki fungsi kegiatan yang sama, hendaknya disatukan fungsinya agar 
lebih efisien dan penggunaan lahan. 
 









Memiliki fungsi yang sama sebagai ruang 
kegiatan pengelolaan sehingga hubungan antar 
ruang diusahakan sedekat mungkin untuk 
mempermudah pelaku kegiatan 
 
Bangunan Gedung Ii 
Bangunan Gedung Iii 
Bangunan Gedung Iv 
Bangunan Gedung V 






Memiliki fungsi yang sama sebagai tempat 
penyimpanan peralatan salah satunya gamelan. 
Untuk mempermudah pemindahan ataupun 
perawatan perangkat sebaiknya didekatkan 
peruangannya. 
Bangsal Pengrawit 





Bangsal Gamelan Bali 
Bangsal Gamelan Gong 
Gede 





Memiliki fungsi yang sama sebagai ruang latihan 
(rehearsal) musik dan juga perekaman 




Sumber: Analisis Data Primer 
 
D.6. Bangunan Yang Ditiadakan 
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Beberapa bangunan dianggap tidak layak huni atau penempatannya 
kurang sesuai dengan kondisi site. Maka dari itu terdapat beberapa 
bangunan yang ditiadakan. 
 




Theater Taman Bong Perlu dipertimbangkan lokasi dan kapasitas theater terbuka 
Bangunan Garasi 
Garasi untuk kendaraan pengelola terlalu jauh dari kantor pengelolaan. 
Fungsi tetap diperlukan namun lokasi bangunan perlu dipertimbangkan 
Pos Jaga 
Pos jaga terlalu jauh dari main room. Fungsi tetap diperlukan namun 
lokasi bangunan perlu dipertimbangkan 
Gedung Pertemuan Gedung pertemuan dapat didekatkan dengan area publik. 
Musholla Lokasi bangunan perlu dipertimbangkan 
Gedung Theater 
Merupakan kegiatan utama yang direncanakan pada graha seni dan 
budaya yang direncanakan. Diperlukan rancangan yang menjadi satu 
kesatuan kawasan. 
Sumber: Analisis Data Primer 
 
E. Relevansi Seni Dan Budaya Dengan Tempat Pagelaran 
Seni dan budaya tidak dapat dilepas antara satu dengan yang lainnya 
karena seni dipengaruhi oleh budaya dan budaya terbentuk seiring dengan 
perjalanan peradaban manusia. Seperti yang telah diterangkan pada bab 
sebelumnya, seni dan budaya yang akan diwadahi berhubungan erat dengan 
tempat pagelaran yang akan direncanakan. 
Seni yang diwadahi meliputi seni tari, theater, wayang dan juga musik, 
baik seni tradisional maupun seni kreasi baru/kontemporer. Untuk itu 
dibutuhkan tempat pagelaran yang mampu menampung seluruh aktifitas 
gerak dan keberadaan benda dalam suatu pertunjukan. 
 
Tabel III.5: Relevansi Seni dan Budaya dengan Tempat Pertunjukan 






Seni jenis ini membutuhkan ruang 
gerak yang cukup luas, dapat 
ditarikan oleh satu orang maupun 
berkelompok. Dalam tari pergaulan 





Seni jenis ini membutuhkan banyak 
ruang gerak dan arena back stage 
yang cukup luas karena adanya 
pergantian pemain di scene yang 





diletakkan disalah satu sisi 
ruangan agar pemain di back stage 
tidak terlihat oleh penonton 
Wayang 
Dalam di pertunjukan didalam 
ataupun diluar ruangan dan dapat 
pula disaksikan dari depan ataupun 
belakang kelir. Tidak ada 





Jenis musik dengan tipe penikmat 
secara sensual (melibatkan panca 
inderanya saja yakni penglihatan 
dan pendengaran) sehingga dapat 
dipastikan tipe penikmat jenis ini 







Jenis musik dengan tipe penikmat 
secara emosional (diungkapkan 
dengan gerakan tubuh atau suara) 
sehingga penikmat jenis ini lebih 







Jenis musik ini memiliki 2 jenis 
penikmat yakni sensual dan 
emosional, maka dari itu layout 








Sumber: Analisis Data Sekunder 
F. Relevansi Seni Dan Budaya Dengan Kota Solo 
Minimnya fasilitas seni dan budaya di Surakarta merupakan hal yang 
amat merugikan bagi kota itu sendiri. Dengan semakin berkembangnya 
Surakarta maka tidak dapat dipungkiri lagi bahwa semakin banyak wisatawan 
domestik ataupun asing yang berbondong-bondong mengunjungi Solo.  
1. Kepentingan graha seni dan budaya di Surakarta 
Wadah seni dan budaya perlu direncanakan di Surakarta karena: 
 Untuk memenuhi kebutuhan menyaluran bakat dan kreativitas. 
 Untuk menyediakan wadah seni dan budaya yang memenuhi kriteria 
dan perlengkapan yang memenuhi syarat. 
 Sebagai wadah untuk menghindari remaja dari bentuk-bentuk 
kejahatan sosial dengan menyalurkan bakat yang mereka miliki. 
 Untuk mempersiapkan diri terhadap event-event nasional maupun 
internasional yang akan diselenggarakan di Solo agar Solo lebih siap 
dalam hal pemenuhan kebutuhan akan tempat yang sesuai. Seperti 
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dengan adanya SIEM 2007 dan 2008 serta WHC (Wolrd Heritage 
Cities). 
2. Kapasitas graha seni dan budaya 
Menurut Ernst Neufert dalam buku Data Arsitek jilid II, dikatakan 
bahwa daerah dengan jumlah penduduk antara 500 ribu hingga 1 juta, 
membutuhkan tempat pertunjukan dengan kapasitas 1000-1400 
penonton. Sedangkan saat ini penduduk Surakarta hampir mencapai 
600ribu penduduk. (data kependudukan Surakarta tahun 2002) 
3. Wadah yang Dibutuhkan 
Biasanya sebuah pertunjukan musik jumlah penontonnya bisa 
mencapai 2000-5000 orang (www.rpohan.wordpress.com, Ramadhan 
Pohan, 2 Maret 2008 mengenai SIEM 2007), maka diperlukan tempat 
pagelaran indoor dan juga outdoor, dimana tempat pagelaran outdoor 
mampu menampung kapasitas dalam skala besar. 
 
G. Relevansi Tempat Pagelaran Dengan Arsitektur Neo-Vernakular 
Tempat pagelaran yang direncanakan harus dapat mencerminkan 
budaya kota Surakarta itu sendiri. Pencitraan nuansa Surakarta dengan 
pendekatan arstitektur neo-vernakular dikembangkan dan dimodifikasi dengan 
mengambil unsur-unsur lokal seperti: 
 Bentuk rumah tradisional Jawa 
 Filosofi gunungan pada wayang 
 Ornamen-ornamen pada rumah tradisional Jawa 
Ketiga unsur lokal tersebut kemudian dimodifikasi dan dikembangkan 
sesuai dengan fungsi kegiatan atau fungsi bangunan sehingga mendapatkan 
hasil rancang bangun yang memasa kini dan sesuai dengan kaidah arsitektur 
neo-vernakular. Hasil pengembangan unsur-unsur tersebut akan terlihat pada: 
 Permassaaan 
 Tampilan bangunan 
 Struktur dan konstruksi bangunan 
 Pola tata letak (horisontal dan vertikal) 
 Landscape 
 Ornamen pada bangunan 
Untuk mendapatkan sebuah tempat pagelaran yang sesuai untuk graha 
seni dan budaya yang direncanakan dibutuhkan suatu pertimbangan apakah 
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akan direncanakan pada fasilitas seni dan budaya yang sudah ada atau 
direncanakan pada lahan yang baru. Lahan tersebut juga harus mampu 




BAB IV ANALISA PENDEKATAN KONSEP 
DAN PENDEKATAN DESAIN 
PERENCANAAN PERANCANGAN 
 
A. Analisa Pendekatan Konsep Perencanaan Dan Perancangan 
Analisa pendekatan konsep perencanaan dan perancangan meliputi hal-
hal yang berkaitan dengan pengonsepan makro dan mikro dengan dasar 
pendekatan berupa yang telah dieksplorasikan pada bab tinjauan pustaka. 
Pengonsepan makro terdiri atas pengonsepan yang bersifat dari luar site 
kedalam site dengan memperhatikan kondisi dan lingkungan disekitar. 
Sedangkan pengonsepan mikro lebih mengarah pada pengonsepan yang 
menginteraksikan arsitektur neo-vernakular sebagai tema pendekatan 
arsitektur yang diangkat. Oleh karena itu, relevansi antara graha seni dan 
budaya dengan arsitektur neo-vernakular akan tampak pada pendekatan 
konsep dan pendekatan desain tampilan bangunan, permassaan, pola tata 
letak, landscape, dan struktur dan konstruksi. 
 
A.1. Dasar-dasar Pendekatan Umum 
A.1.1. Pendekatan Dalam Perencanaan Site 
 Site dapat menggunakan fasilitas seni budaya yang sudah ada atau 
menggunakan site lain baik berupa tanah kosong maupun 
pembebasan lahan 
 Site menguntungkan dari segi akustik 
 Site dapat diakses melalui jalur transportasi umum 
 Site mampu mendukung pencitraan arsitektur neo-vernakular yang 
ingin diciptakan dalam hal ini, site memiliki lahan kontur. 
A.1.2. Fasilitas-fasilitas yang diwadahi (peruangan) 
 Fasilitas pagelaran baik yang bersifat indoor, outdoor maupun semi 
outdoor. 
 Galeri seni yang berfungsi sebagai ruang pamer hasil karya seni 
pajang 
 Fasilitas jual-beli, maupun pendidikan berupa sanggar seni, sanggar 
lukis serta perpustakaan seni dan budaya. 
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 Fasilitas pengelola sebagai pengurus graha seni dan budaya. 
 Fasilitas pendukung seperti tempat penginapan bagi pemain ataupun 
crew 
A.1.3. Pendekatan arsitektur neo-vernakular 
 Arsitektur neo-vernakular akan terlihat pada tampilan bangunan 
berupa atap joglo/limasan yang dimodifikasi sebagai penerapan 
arsitektur masa kini dengan arsitektur tradisional 
 Desain pola tata letak secara vertikal maupun horizontal menerapkan 
filosofi dari gunungan 1. 
 Ornamen berdasarkan ornamen-ornamen pada rumah tradisional 
Jawa yang disesuaikan dengan kebutuhan.2 
 
A.2. Makro 
Pendekatan konsep makro meliputi hal-hal yang berkaitan dengan 
pendekatan konsep dari luar site kedalam site. 
A.2.1. Pendekatan Konsep Pencapaian Menuju Site 
Pencapaian menuju site dianggap penting karena bangunan 
berfungsi sebagai bangunan komersil, sehingga pencapaian perlu 
diutamakan untuk menarik minat masyarakat. Maka dari itu beberapa 
dasar pertimbangan pencapaian menuju site antara lain: 
 Kemudahan pencapaian 
Kemudahan pencapaian diperlukan untuk meningkat minat 
masyarakat untuk datang sesuai dengan fungsinya sebagai 
bangunan komersil. Seperti apakah jalan menuju lokasi berupa jalan 
utama atau sekunder, ataupun kemudahan pengguna menempuh 
perjalanan dengan transportasi umum ataupun pribadi. 
 Lebar jalan 
Untuk menghindari kemacetan yang mungkin dapat 
ditimbulkan, dibutuhkan jalan yang cukup lebar baik jalan utama 
ataupun jalan lokal sekunder. 
 Ketersediaan transportasi umum 
                                                          
1
 Tinjauan Makna Yang Terkandung Dalam Kayon 
2
 Tinjauan Ornamen Pada Rumah Tradisional Jawa 
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Untuk mempermudah mobilisasi, maka dibutuhkan transportasi 
umum yang dapat melayani masyarakat yang bermukim dilokasi yang 
jauh dari bangunan yang direncanakan. 
 Tingkat kepadatan lalu lintas 
Beberapa hal dapat mempengaruhi kepadatan lalu lintas. 
Karena kemungkin bangunan yang direncanakan dapat menimbulkan 
kemacetan maka lingkungan disekitar site perlu diperhatikan, apakah 
terdapat hal-hal yang dapat meningkatkan kepadatan lalu lintas. 
 Kemudahan sirkulasi dari dan menuju site 
Yang dimaksud dengan kemudahan sirkulasi adalah jalan 
masuk ataupun jalan keluar yang memudahkan pengguna kendaraan 
ataupun pejalan kaki untuk masuk dan keluar tanpa hambatan yang 
berarti. 
 
A.2.2. Pendekatan Konsep Orientasi Bangunan 
Agar bangunan dapat terlihat dengan baik sehingga menarik 
perhatian masyarakat, maka dibutuhkan dasar pertimbangan untuk 
orientasi bangunan seperti: 
 Bangunan dapat dilihat dari berbagai sudut pandang 
Bangunan di orientasikan agar dapat terlihat dari berbagai 
sudut pandang sehingga dengan mudah dapat dikenali oleh 
pengguna jalan yang hendak menuju bangunan tersebut. 
 Bagian bangunan yang terlihat merupakan bagian terbaik dari 
bangunan 
Bagian bangunan yang terlihat merupakan bagian terbaik 
bangunan maka baik dari sisi depan ataupun samping. 
 
A.2.3. Pendekatan Konsep Kebisingan 
Kebisingan merupakan salah satu faktor pengganggu bagi 
bangunan yang akan direncanakan karena kegiatan-kegiatan yang 
menghasilkan suara merupakan kegiatan utama dari bangunan ini. 
Maka dari itu, beberapa dasar pertimbangan kebisingan antara lain: 
 Arah datang dan sumber bunyi 
Perlu dianalisa arah datangnya sumber bunyi, sehingga 
peruangan pada bangunan dapat diatur sedemikian rupa agar ruang-
95 
 
ruang penghasil suara tidak berdekatan dengan sumber bunyi yang 
berasal dari lingkungan. 
 Penzoningan 
Ruang-ruang yang membutuhkan tingkat privasi dan 
konsentrasi tinggi mungkin membutuhkan suasana yang sunyi, 
sehingga diusahakan agar ruang-ruang tersebut tidak diletakkan 
dizona paling tenang (jauh dari sumber suara lingkungan). 
 Buffer 
Bagaimana kondisi site mampu mengurangi kebisingan dari 
kebisingan lingkungan. Seperti kondisi kontur site ataupun 
pepohonan disekitar site. 
A.2.4. Pendekatan Konsep Klimatologis (Matahari dan Arah Angin) 
Beberapa ruang membutuhkan sinar matahari pagi dan angin 
segar, namun adapula kegiatan-kegiatan yang terhindar dari sinar 
matahari. Maka dari itu dibutuhkan analisa klimatologis dengan dasar 
pertimbangan: 
 Arah datang sinar matahari 
Untuk mengetahui daerah mana yang terkena sinar matahari 
pagi, siang maupun sore. 
 Sun shading (naung) 
Untuk mengetahui daerah-daerah yang terkena shading 
matahari sehingga dapat diletakkan ruang-ruang yang harus 
terhindar dari sinar matahari 
 Arah angin yang berhembus 
Untuk mengetahui daerah-daerah yang terkena hembusan 
angin segar sehingga ruang-ruang yang membutuhkan angin segar 
dapat diletakkan didaerah tersebut. Serta mengatasi permasalahan 
angin menuju site, apabila kondisi angin yang berhembus kedalam 
site dapat memberi efek negatif pada site seperti misalnya, angin 
yang memusar pada site maka harus diberi pemecahan masalahnya. 
 
A.2.5. Pendekatan Konsep Zonifikasi 
Dasar pertimbangan zonifikasi diperlukan untuk menentukan 
ruang-ruang mana yang harus diletakkan sesuai dengan tingkat privasi, 
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tingkat kebisingan maupun fungsi kegiatan ataupun klasifikasi ruang 
kegiatan. 
 Tingkat privasi 
Agar peruangan dapat ditata dengan baik maka ruang-ruang tersebut 
perlu diklasifikasikan berdasarkan tingkat privasi seperti publik, semi 
publik, semi privat dan privat. 
 Tingkat kebisingan 
Beberapa ruang membutuhkan tingkat kebisingan yang tenang dan 
tidak bising, dengan adanya zonifikasi berdasarkan tingkat 
kebisingan maka dapat diperoleh daerah-daerah yang diperlukan 
untuk ruangan-ruangan tersebut. 
 Fungsi kegiatan 
Graha seni dan budaya terdiri atas berbagai fungsi kegiatan, untuk 
mempermudah sirkulasi dalam site ataupun menuju site, maka 
dibutuhakn zonifikasi fungsi kegiatan. 
 Klasifikasi ruang kegiatan 
Klasifikasi ruang kegiatan merupakan kelompok ruang kegiatan yang 
dibedakan menjadi ruang kegiatan publik, pementasan, produksi, 
administrasi dan penunjang. Maka dari itu dibutuhkan analisa 
klasifikasi ruang kegiatan untuk dapat menata peruangan dengan 
baik. 
Zonifikasi dari hasil analisa-analisa tersebut berbentuk zonifikasi 
berdasarkan tingkat privasi yakni: 
 Publik : menampung kegiatan yang bersifat umum dan 
terbuka yang dapat diakses oleh semua orang 
seperti, pengunjung, pementas, pengelola, dll. 
 Semi publik : menampung kegiatan yang tidak sepenuhnya 
terbuka atau dapat diakses oleh beberapa orang 
saja seperti pengunjung dan pengelola. 
 Semi private : menampung kegiatan yang hanya dapat diakses 
segelintir orang seperti pementas dan pengelola. 
 Private : menampung kegiatan yang bersifat pribadi dan 




Zonifikasi berdasarkan tingkat privasi tersebut kemudian 
disesuaikan dengan kebutuhan ruang kegiatan pada graha seni dan 
budaya yang direncanakan, seperti: 
 Ruang kegiatan publik 
 Ruang kegiatan pementasan 
 Ruang kegiatan produksi 
 Ruang kegiatan administrasi 
 Ruang kegiatan penunjang 
Ruang kegiatan tersebut akan dijelaskan lebih detail di analisa 
pendekatan konsep mikro. 
 
A.3. Mikro 
Analisa pendekatan konsep mikro meliputi hal-hal yang berkaitan dengan 
pengolahan kedalam site. 
A.3.1. Analisa Pelaku Dan Jenis Kegiatan 
Pelaku kegiatan dalam graha seni dan budaya meliputi: 




Tabel IV.1: Tabel Pelaku Kegiatan 
PELAKU KEGIATAN KETERANGAN 
PENGUNJUNG 
Audience Perorangan Datang bermaksud untuk menonton 
dan menikmati acara pertunjukan 







Memanfaatkan graha seni dan 
budaya untuk kegiatan pementasan 
seni dan budaya. 
Pemimpin Produksi 
Pekerja dibelakang Layar 
Pekerja Properti Panggung 
PENGELOLA 
Administratif Pihak yang bertanggung jawab 
dalam operasional graha seni dan 
budaya. 
Pelayanan (service) 
Sumber: Analisa Pribadi 
 
A.3.1.2. Pembagian Kelompok Jenis Kegiatan 
1. Kegiatan Publik 
Merupakan jenis kegiatan yang bersifat publik. Pada 
umumnya kegiatan ini berhubungan langsung dengan pengunjung, 
seperti kegiatan yang bersifat pelayanan bagi pengunjung. 
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2. Kegiatan Pementasan 
Merupakan jenis kegiatan yang berhubungan dengan 
kegiatan pemain (aktor) baik kegiatan persiapan ataupun 
pementasan. 
3. Kegiatan Produksi 
Merupakan jenis kegiatan yang berhubungan dengan 
penyelenggara pertunjukan untuk mempersiapkan sebuah 
pertunjukan baik administratif maupun teknis pertunjukan. 
4. Kegiatan Administrasi 
Merupakan jenis kegiatan yang berhubungan dengan 
pengelola yang bertujuan untuk mengelola graha seni dan budaya 
secara keseluruhan baik secara administratif maupun servis. 
5. Kegiatan Penunjang 
Merupakan jenis kegiatan tambahan yang direncanakan 
untuk melengkapi fungsi graha seni dan budaya yang 
direncanakan. 
 
A.3.2. Analisa Proses Kegiatan 
Proses kegiatan dari masing-masing pelaku kegiatan adalah sebagai 
berikut: 
 



































Skema IV.1: Pola Kegiatan Pengunjung (Penonton) 
 
A.3.2.2. Pola Kegiatan Pemain (Pementas) Dan Penyelenggara Pertunjukan 














Skema IV.2: Pola Kegiatan Pemain (Pementas) 
 















































Skema IV.3: Pola Kegiatan Penyelenggara Pertunjukan 
 















Skema IV.4: Pola Kegiatan Pekerja Properti Panggung 
 
 
A.3.2.3. Pola Kegiatan Pengelola 



























































Skema IV.5: Pola Kegiatan Pengelola Administrasi 
 
















A.3.3. Analisa Kelompok Kegiatan Dan Kebutuhan Ruang 

















Lounge (Ruang Duduk) 















































































R. Penyimpanan Peralatan 















Latihan R. Latihan 
Metabolisme 
Lavatory Pemain (Pria) 





R. Tunggu Pemain 




Istirahat R. Istirahat 
Ganti Pakaian 
R. Ganti (Pa/Pi) 
R. Rias (Pa/Pi) 




Latihan Musik Studio Musik 
Latihan Instrumen 
Gamelan 





















R. Bengkel Kerja 
Metabolisme 
Lavatory Crew (Pria) 
Lavatory Crew (Wanita) 


















Seni dan Budaya 
R. 
Pemasaran 
Kepala dan Staff 
Humas 
Mengelola Humas R. Humas 



























































Kepala, Staff dan 
Karyawan 
Metabolisme 



























































































Bersantai-santai Area Komunal/ Plaza 




Sumber: Analisa Pribadi 
 
A.3.4. Pendekatan Konsep Sirkulasi Dalam Site 
Sirkulasi dalam site membutuhkan dasar-dasar pertimbangan 
seperti: 
 Adanya pertimbangan parkir kendaraan 
Parkir kendaraan baik itu berupa mobil, motor, truk, dll membutuhkan 
luasan tempat parkir yang berbeda dengan letak yang berbeda pula. 
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 Kendaraan dan pejalan kaki di dalam site 
Kendaraan dan pejalan kaki yang hendak menuju site hendaknya 
diperhatikan jalan, rambu-rambu, serta alur agar pengguna gedung 
dapat merasakan kenyamanan dan keamanan. 
 Letak pintu masuk dan pintu keluar 
Letak pintu masuk dan pintu keluar disesuaikan dengan kebutuhan 
ruang dan juga pengguna. 
A.3.5. Pendekatan Konsep Hal-hal Yang Mempengaruhi Pendenahan 
Beberapa hal yang dikumpulkan pada tahap eksplorasi 
menyarankan agar pendenahan juga dipengaruhi oleh bentuk dasar 
ruang, bentuk panggung dan bentuk penataan (layout) tempat duduk. 
 Bentuk Dasar Ruang 
Bentuk dasar ruang terdiri atas bentuk segi empat, bentuk kipas, 
bentuk tapal kuda, bentuk melengkung dan bentuk tak teratur. 
Bentuk-bentuk tersebut perlu dianalisa untuk mendapat bentuk dasar 
ruang terbaik untuk graha seni dan budaya yang direncanakan. 
 Bentuk Panggung 
Bentuk panggung terdiri atas panggung proscenium, panggung 
terbuka, panggung arena dan panggung fleksibel. Bentuk panggung 
tersebut perlu dianalisa untuk mendapat bentuk panggung terbaik 
untuk kegiatan pertunjukan yang ada di graha seni dan budaya yang 
direncanakan. 
 Bentuk Penataan (Layout) Tempat Duduk 
Bentuk penataan (layout) tempat duduk terdiri atas sistem continental 
dan sistem conventinal. Kedua sistem ini memiliki kekurangan dan 
kelebihan, maka perlu dianalisa agar mendapatkan sistem terbaik 
untuk graha seni dan budaya yang direncanakan.  
 
A.3.6. Pendekatan Konsep Penggunaan Sistem Akustik 
Sistem akustik jelas diperlukan pada graha seni dan budaya. 
Sistem akustik yang dimaksud adalah sistem akustik yang berkaitan 
dengan bentuk-bentuk arsitektural, ada baiknya dianalisa dengan 
pertimbangan-pertimbangan seperti berikut: 
 Kemiringan lantai 
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Bentuk kemiringan lantai tertentu mampu mengurangi penyerapkan 
suara. 
 Sistem penguat bunyi 
Sistem penguat bunyi terdiri atas sistem sentral dan sistem 
steriofonik yang dapat dianalisa untuk mendapatkan sistem penguat 
bunyi terbaik. 
 
A.3.7. Pendekatan Konsep Pola Tata Letak 
Filosofi pada gunungan wayang diterapkan pada desain salah 
satunya dengan pola tata letak baik secara vertikal maupun horizontal. 
Maksud dari konsep pola tata letak ini adalah semakin keatas/kedalam 
semakin kesakral/private sesuai dengan tingkatan-tingkatan pada 
gunungan yang dimaksud. 
 
A.3.8. Pendekatan Konsep Massa Bangunan 
Bentuk dasar permassaan disesuaikan dengan hasil analisa 
makro terhadap pengolahan site maupun hasil pengonsepan mikro 
terhadap ruang kegiatan untuk mendapatkan stuktur permassaan. 
Selain itu bentuk dasar bangunan juga didapatkan dari hasil 
analisa terhadap bentuk dasar bangunan rumah tradisional Jawa yang 
kemudian dapat dikembangkan menjadi bentuk-bentuk dasar yang 
sesuai dengan fungsi dan kegiatan. 
 
A.3.9. Pendekatan Konsep Tampilan Bangunan 
Tampilan bangunan disesuaikan dengan hasil analisa makro 
terhadap permassaan dan orientasi bangunan. Selain itu juga terdapat 
beberapa dasar pertimbangan lain seperti: 
 Tampilan yang menarik sebagai graha seni dan budaya yang 
komersial dan multifungsi.  
 Menyajikan tampilan bangunan yang mampu mencerminkan 
budaya/nuansa Jawa. 
 Tampilan bangunan yang mampu mencerminkan budaya/nuansa 
Jawa dapat didapat dengan menganalisa bentuk-bentuk rumah 
tradisional Jawa yang kemudian dikembangkan menjadi sebuah 
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bentuk yang baru yang mampu mencerminkan arsitektur neo-
vernakular. 
 
A.3.10. Pendekatan Konsep Landscape 
Landscape yang baik adalah landscape yang: 
 Mendukung penampilan 
 Kontinuitas terhadap lingkungan sekitar 
 Berfungsi sebagai pelindung, peneduh, penyejuk udara dan sebagai 
filter atau barrier polusi (udara dan suara)  
 Ruang interaksi sosial 
 Ruang pengikat kegiatan yang ada dalam tapak 
 Konsep zonifikasi, orientasi, pencapaian dan pola sirkulasi 
 Kesatuan antar elemen  lansekap yaitu tanaman, tanah, air dan 
elemen buatan seperti pedestrian, sculpture. 







Tabel IV.3.: Contoh Vegetasi 
KETERANGAN CONTOH TANAMAN 
Vegetasi yang mempunyai 
kemampuan tinggi dalam 
menurunkan kandungan 
timbal dari udara digunakan 
pada area depan taman, 



















Damar (Agathis alba) 
mahoni 
(Swietenia macrophylla) 
Johar ( cassia siamea) 





Jenis vegetasi/ pohon 
peneduh yang mampu 
mengurangi polusi udara   
sekitar 47– 69 persen 
diletakkan pada area play 










Jenis tanaman perdu yang 
baik untuk mengurangi polusi 










Jenis Tanaman bunga 








Jenis tanaman penutup tanah 
Digunakan pada area play 









Sumber: Rahmah, Ulya - Taman Rekreasi Seni di Surakarta 
 Karakterisitik vegetasi untuk kawasan hijau rekreasi kota 
diantaranya3:  
a. Karakteristik tanaman: tidak bergetah / beracun dahan tidak mudah 
patah, perakaran tidak mengganggu pondasi, struktur daun setengah 
rapat, ketinggian vegetasi bervariasi, warna hijau dan variasi warna 
lain seimbang;  
b. Kecepatan tumbuhnya sedang  
c. Jenis tanaman tahunan atau musiman 
d. Berupa habitat tanaman lokal  
e. Sekitar 40%-60% dari luas areal harus dihijaukan  
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A.3.11. Pendekatan Konsep Ornamen 
Ornamen yang digunakan berupa ornamen-ornamen yang biasa 
digunakan pada rumah tradisional jawa. Jenis ornamennya disesuaikan 
dengan makna dan kegunaan yang dibutuhkan pada bangunan. 
ornamen-ornamen yang digunakan diterapkan pada balok, kolom 
ataupun bukaan seperti jendela dan pintu. Beberapa contoh ornamen 
















Gambar IV.1 : Ilustrasi Ornamen Yang Akan Digunakan 
Sumber: Ismunandar - Joglo, Arsitektur Rumah Tradisional Jawa 
 
A.3.12. Pendekatan Konsep Sistem Support 
Sistem support dibutuhkan untuk menentukan sistem struktur dan 
sistem utilitas yang menjadi salah satu bagian penting berdirinya sebuah 
bangunan. 
 
A.3.12.1. Pemilihan Sistem Struktur 
 Sistem Struktur 
Dasar pertimbangan sistem struktur bangunan : 
 Kekuatan sistem struktur bangunan 
 Pengaruh lingkungan disekitar site : daya dukung tanah, musim 
dan sebagainya 
Ukiran Saton 
Ukiran Wajikan Ukiran Mirong Ukiran Praba 
Ukiran Lunglungan Ukiran Tlancapan 
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 Konstruksi bangunan: ukuran komponen bangunan, cara 
pengerjaan dan lain-lain 
 Keterikatan antara sistem konstruksi lain 
 Nilai estetika konstruksi bangunan 
 kemudahan penyelesaian masalah-masalah konstruksi 
bangunan 
Adapun analisa struktur meliputi : 
o Sub Struktur 
Merupakan struktur bangunan bagian bawah yaitu 
pondasi, yang bertugas meneruskan beban-beban dari 
semua unsur bangunan yang dipikulnya kepada tanah. 
Tujuan : menentukan jenis pondasi 
Faktor pertimbangan : 
- Kekuatan daya dukung beban untuk bangunan yang 
- Mendukung nilai estetika 
Pembahasan : 
Adapun alternatif dalam pemilihan sub struktur adalah 
sebagai  berikut : 
- Pondasi batu kali, merupakan pondasi yang pada 
umumnya digunakan untuk bangunan berlantai rendah, 
mudah dalam pengerjaannya. Untuk kondisi tanah site 
terpilih dapat diterapkan serta sesuai dengan kekuatan 





Gambar IV.2 : Pondasi Batu Kali 
Sumber: Rahmah, Ulya - Taman Rekreasi Seni di Surakarta 
 
- Pondasi sumuran dan tiang pancang, merupakan pondasi 
yang tepat untuk bangunan berlantai banyak, namun 
pengerjaannya lebih sulit daripada pondasi batu kali. 
Untuk kesesuaian dengan tanah site terpilih dirasa kurang 
tepat karena site terpilih memiliki karakteristik tanah 
keras. Selain itu juga tidak sesuai diterapkan pada 
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Gambar IV.3 : Pondasi Sumuran dan Tiang Pancang 
Sumber: Rahmah, Ulya - Taman Rekreasi Seni di Surakarta 
 
- Pondasi foot plate, pondasi ini dapat digunakan untuk 
bangunan bertingkat, pengerjaannya lebih mudah 
daripada pondasi sumuran serta sesuai dengan kondisi 
site terpilih. Selain itu juga sesuai untuk bangunan yang 












Gambar IV.4 : Foot Plate 
Sumber: Rahmah, Ulya - Taman Rekreasi Seni di Surakarta 
 
o Super Struktur 
Merupakan struktur bangunan inti (bagian tengah) 
yaitu badan bangunan yang berfungsi memikul beban atap 
di atasnya sekaligus sebagai elemen pembatas visual 
maupun akustik ruang dalam 
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Tujuan : menentukan struktur badan bangunan (dinding) 
Fungsi sebagai pembatas dan sebagai pembentuk ruang 
kegiatan 
Faktor pertimbangan : 
- Estetika 
- Kekuatan dan kekakuan struktur 
- Fleksibilitas ruang 
- Keamanan struktur 
Pembahasan : 
Dalam hal ini yang menjadi studi pemilihan yaitu 
struktur rangka dan struktur masif, dimana akan dijelaskan 
sebagai berikut : 
- Struktur Rangka, merupakan struktur yang memiliki 
kemudahan dalam pengerjaannya dibandingkan dengan 
struktur masif. Dari segi efisien, fleksibilitas ruang 
kekuatan dan kekakuan lebih baik daripada struktur 
masif. Namun estetika kurang dapat diekspos 













Gambar IV.5 : Struktur Rangka 
Sumber: Rahmah, Ulya - Taman Rekreasi Seni di Surakarta 
 
- Struktur Masif, merupakan struktur yang memiliki 
kekuatan dan kekakuan struktur yang lebih rendah 
dibandingkan dengan struktur rangka. Akan tetapi dari 
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segi estetika struktur yang ada tersebut dapat menjadi 
nilai estetis tersendiri. 
Dari pertimbangan tersebut maka sistem struktur terpilih 
adalah : 
 Untuk main building : kombinasi rangka dengan struktur 
 Untuk bangunan penunjang  : sistem rangka 
 
o Top Struktur (struktur atap) 
Merupakan struktur bangunan bagian atas yaitu atap. 
Dimana berfungsi sebagai perisai bangunan yang 
melindungi ruang-ruang dalam, terutama dari radiasi / panas 
matahari dan curahan air hujan (cuaca). 
Tujuan : menentukan bahan konstruksi atap 
Faktor pertimbangan :  
- Kemudahan dalam pengerjaan dan teknologi serta 
material bahan 
- Nilai estetika strukutur yang mendukung estetika 
penampilan bangunan 
- Hubungan dengan lingkungan sekitar 
Struktur kayu, baja, dan beton bertulang pada struktur atap : 
- Struktur kayu, merupakan struktur yang dapat ditonjolkan. Apabila 
dilihat dari estetika namun bila dilihat dari teknologi untuk 
bentangan lebar, maka struktur ini dirasa kurang dapat diunggulkan 









Gambar IV.6 : Struktur Kayu 
Sumber: Rahmah, Ulya - Taman Rekreasi Seni di Surakarta 
 
- Struktur baja, merupakan struktur yang cocok digunakan untuk 
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bentang lebar serta mudah dalam pengerjaan. Dalam hal estetika, 









Gambar IV. 7: Struktur Baja 
Sumber: Rahmah, Ulya - Taman Rekreasi Seni di Surakarta 
 
- Struktur beton bertulang, merupakan struktur yang juga dapat 
diunggulkan dalam hal bentangan yang lebar serta kemudahan 
dalam pengerjaan meskipun dituntut untuk lebih teliti. Dalam hal 












Gambar IV.8 : Struktur Beton Bertulang 
Sumber: Rahmah, Ulya - Taman Rekreasi Seni di Surakarta 
 
Aplikasi struktur pada desain dalam pengembangan 
kawasan ini adalah struktur yang mengikuti karakter atau 
tuntutan prioritas pengembangan, dengan masih terpenuhi 
syarat keamanan atau kekuatan terhadap beban. Dapat 
berupa penggabungan beberapa struktur dalam satu bagian 
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struktur. Pada aplikasi struktur atap pada bangunan ini 
menggunakan gabungan struktur kayu dan struktur baja. 
 
A.3.12.2. Pemilihan Sistem Utilitas 
Sistem utilitas yang direncanakan terdiri atas: 
 Pencahayaan alami/buatan 
Dasar pertimbangan pencahayaan alami/buatan antara 
lain: 
o Pemanfaatan matahari untuk pencahayaan alami pada 
ruang-ruang publik seperti hall dan selasar. 
o Penggunaan pencahayaan sesuai dengan kebutuhan tanpa 
pemborosan. 
o Kebutuhan kuat penerangan. 
o Jenis penerangan. 
o Jenis ruang. 
 Penghawaan alami/buatan 
Dasar pertimbangan penghawaan alami/buatan antara lain: 
o Pemanfaatan angin sebagai penghawaan alami. 
o Penggunaan sistem penghawaan buatan yang ramah 
terhadap lingkungan. 
o Luasan bangunan yang membutuhkan sistem penghawaan 
buatan. 
o Efisiensi pemakaian sesuai dengan volume ruang. 
 Sistem kebakaran dan petir 
Dasar pertimbangan sistem kebakaran dan petir antara 
lain: 
o Mengetahui fungsi bangunan, luasan bangunan dan 
peralatan yang ada didalam bangunan yang dapat memicu 
terjadinya kebakaran. 
o Kemampuan untuk melindungi gedung dari sambaran petir. 
o Tidak menyebabkan efek elektrifikasi atau flashover pada 
saat penangkal petir mengalirkan arus listruk ke ground. 
o Pemasangannya tidak mengganggu penampilan bangunan. 
 Sistem komunikasi 
 Sistem listrik 
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 Penyediaan air bersih 
 Sistem sanitasi 
 Sistem pembuangan sampah 
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B. Analisa Pendekatan Desain Perencanaan Dan Perancangan 
Analisa pendekatan desain perencanaan dan perancangan 
dimaksudkan untuk mempermudah perancangan dengan menganalisa hal-hal 
yang bersifat makro maupun mikro. Analisa pendekatan desain makro terdiri 
atas analisa yang bersifat dari luar site kedalam site dengan memperhatikan 
kondisi dan lingkungan disekitar. Sedangkan analisa pendekatan desain mikro 
lebih mengarah pada analisa yang menginteraksikan arsitektur neo-vernakular 
sebagai tema pendekatan arsitektur yang diangkat. Oleh karena itu, relevansi 
antara graha seni dan budaya dengan arsitektur neo-vernakular akan tampak 
pada pendekatan desain tampilan bangunan, permassaan, pola tata letak, 
landscape, dan struktur dan konstruksi. 
 
B.1. Makro 
Analisa pendekatan desain secara makro meliputi hal-hal yang bersifat 
dari luar site menuju site. Secara garis besar terdiri atas beberapa analisa 
pendekatan. 
B.1.1. Analisa Penentuan Pencapaian Menuju Site 
Analisa penentuan pencapaian menuju site bertujuan untuk 
mengetahui aksesibilitas terbaik dan termudah untuk dapat mencapai site 
graha seni dan budaya yang direncanakan. 
B.1.1.1. Dasar Pertimbangan 
Dasar pertimbangan penentuan pencapaian menuju site antara  
 Kemudahan pencapaian 
 Lebar jalan 
 Ketersediaan transportasi umum 
 Tingkat kepadatan lalu lintas 























Gambar IV. 8: Pencapaian Menuju Site 









Gambar IV.9: Approach To Building 
Sumber: Analisa Pribadi 
 
B.1.1.3. Hasil Analisa 
 Kemudahan pencapaian 
Site terpilih dapat dicapai dari arah pusat kota (stat. solo 
balapan) maupun pinggir kota (terminal tirtonadi, kelurahan Kampung 
Sewu, Palur). Dapat pula diakses melalui kendaraan pribadi maupun 
kendaraan umum. 
 Lebar jalan 
Jalan Ir. Sutami merupakan jalan lokal sekunder I yang berarti 
jalan tersebut mampu menyediakan jalan bagi kendaraan roda 4, 






Gambar IV. 10: Lokal Sekunder I 
Sumber: SNI 03-1733-2004 Perencanaan Perumahan Kota 
 
 Ketersediaan transportasi umum 
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Site dapat diakses dengan bus kota. Selain itu site juga tidak 
terlalu jauh dengan stasiun Solo Balapan maupun terminal Tirtonadi 
sehingga lebih mempermudah masyarakat untuk dapat mencapai 
site. 
 Tingkat kepadatan lalu lintas 
Jalan disekitar site tidak terlalu padat. Meskipun demikian Jl. Ir. 
Sutami merupakan salah satu jalan yang dilalui oleh bus-bus luar 
kota dan truk dari luar kota. Maka dari itu penempatan ME dan SE 
harus diperhatikan agar kendaraan dari dan menuju site dapat 
melalui dengan aman. 
B.1.1.4. Preliminary Design 
 Kemudahan sirkulasi dari dan menuju site 
Menempatkan ME (Main Entrance) dan SE (Side Entrance) 
yang jauh dari traffic light ataupun tikungan sehingga tidak 















Gambar IV. 11: Penentuan ME dan SE 
Sumber: Analisa pribadi 
 
B.1.2. Analisa Penentuan Orientasi Bangunan 
Analisa penentuan orientasi bangunan bertujuan untuk mengetahui 




B.1.2.1. Dasar Pertimbangan 
Dasar pertimbangan analisa penentuan orientasi bangunan antara 
lain: 
 Bangunan dapat dilihat dari berbagai sudut pandang 












Gambar IV.12: Sudut Pandang Menuju  
Sumber: www.googleearth.com & Analisa pribadi 
 
B.1.2.3. Hasil Analisa 
Kendaraan lebih sering dan lebih banyak melewati Jl. Ir. Sutami, 
oleh karena itu orientasi bangunan dihadapkan ke arah selatan, yakni ke 
arah Jl. Ir. Sutami. 









Gambar IV. 13: Arah Orientasi Bangunan  
Sumber: Analisa pribadi 
 
B.1.3. Analisa Penentuan Kebisingan 
Analisa penentuan kebisingan bertujuan untuk mengetahui daerah 
mana saja yang memiliki tingkat kebisingan tinggi maupun tingkat 
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kebisingan rendah sehingga penataan peruangan dapat disesuaikan 
dengan persyaratan ruang. 
B.1.3.1. Dasar Pertimbangan 
Dasar pertimbangan analisa penentuan kebisingan antara lain: 











Gambar IV. 14: Kebisingan Sekitar Site 
Sumber: Analisa pribadi 
 
B.1.3.3. Hasil Analisa 
Daerah sangat bising digunakan untuk ruang-ruang yang bersifat 
publik, daerah bising untuk ruang-ruang yang bersifat semi publik/semi 








Gambar IV. 15: Zoning Sementara Analisa Kebisingan 
Sumber: Analisa pribadi 
 























Gambar IV. 16: Buffer/Barier Terhadap Kebisingan 
Sumber: Analisa pribadi 
 
B.1.4. Analisa Penentuan Klimatologis (Matahari dan Arah Angin) 
Analisa penentuan klimatologis bertujuan untuk mengetahui daerah-
daerah yang terkena sinar matahari pagi ataupun naung (sun-shading) 
yang dapat digunakan pada ruang-ruang yang membutuhkan persyaratan 
matahari tersebut. Sedangkan arah angin juga berguna untuk mengetahui 
daerah-daerah yang mampu memberikan angin yang sejuk dan segar. 
B.1.4.1. Dasar Pertimbangan 
 Arah datang sinar matahari 
 Sun shading (naung) 





























Gambar IV. 17: Sun Shading Pada Site 
Sumber: Analisa pribadi 
 
B.1.4.3. Hasil Analisa 
Analisa yang meliputi sun shading dari bangunan dan pepohonan 
(landscape) dan angin yang berhembus pada site dan disekitar site 
menyimpulkan bahwa site cukup rindang hampir seluruh site terkena 
sun shading baik di pagi hari maupun siang hari (kecuali di siang hari). 
Sedangkan angin yang bersifat kering dan panas dapat dihindarkan 











Gambar IV. 18: Zoning Sementara Sun Shading Pada Site 
Sumber: Analisa pribadi 
 













Gambar IV. 19: Buffer Terhadap Sun Shading 
Sumber: Analisa pribadi 
 
B.1.5. Analisa Penentuan Zonifikasi 
Analisa penentuan zonifikasi bertujuan untuk mendapat 
penzoningan final dari penzoningan sementara dari beberapa analisa 
yang telah dibuat. 
B.1.5.1. Dasar Pertimbangan 
 Tingkat privasi 
 Tingkat kebisingan 
 Fungsi kegiatan 














Gambar IV. 20: Analisa Zoning Sementara 
Sumber: Analisa pribadi 
 










Gambar IV.21 : Zoning Berdasarkan Tingkat Privasi 
Sumber: Analisa pribadi 
 
B.1.5.3. Hasil Analisa 







Gambar IV. 22: Zoning Berdasarkan Klasifikasi Ruang Kegiatan 
Sumber: Analisa pribadi 
 
B.2. Mikro 
Analisa penentuan desain secara mikro meliputi hal-hal yang bersifat 
intern (dalam site). Secara garis besar terdiri atas beberapa analisa 
penentuan. 
B.2.1. Analisa Penentuan Sirkulasi 
Analisa penentuan sirkulasi bertujuan untuk mengetahui pola sirkulasi 
dalam site. 
B.2.1.1. Dasar Pertimbangan 
Dasar pertimbangan analisa penentuan sirkulasi dalam site meliputi: 
 Kendaraan dan pejalan kaki di dalam site 
 Letak pintu masuk dan pintu keluar 
 Pertimbangan parkir kendaraan 



















Gambar IV.23 : Sirkulasi Dalam Site Berdasarkan Zoning Ruang 
Kegiatan 
Sumber: Analisa pribadi 
 
B.2.1.3. Hasil Analisa 
 Selain jalan untuk kendaraan bermotor, juga disediakan jalan setapak 







Gambar IV.24: Ilustrasi Jalan Dalam Site 
Sumber: Analisa Pribadi 
 
 Dibutuhkan parkir kendaraan yang disesuaikan dengan kebutuhan 
pengguna. Letak fungsi bangunan tersebar, maka dibutuhkan tempat 
parkir untuk pengunjung, pengelola dan pengunjung wisma seni. 
 Beberapa bangunan yang memiliki 2 lantai atau lebih membutuhkan 
sirkulasi vertikal untuk mempermudah pengangkutan barang. Maka 








Gambar IV.25: Sirkulasi Vertikal 
Sumber: Analisa Pribadi 
 
 Sirkulasi dalam bangunan terbentuk berdasarkan zoning peruangan 







Gambar IV.26: Sirkulasi Peruangan 
Sumber: Analisa Pribadi 
 
B.2.2. Analisa Penentuan Hal-hal Yang Mempengaruhi Pendenahan 
Analisa penentuan hal-hal yang mempengaruhi pendenahan 
bertujuan untuk mengetahui mengaplikasikan hasil eksplorasi mengenai 
hal-hal yang mempengaruhi pendenahan untuk mempermudah 
perancangan graha seni dan budaya. 
B.2.2.1. Dasar Pertimbangan 
Dasar pertimbangan analisa penentuan hal-hal yang mempengaruhi 
pendenahan antara lain: 
 Bentuk dasar ruang 
 Bentuk panggung 
 Bentuk penataan (layout) tempat duduk 
B.2.2.1.1. Bentuk Dasar Ruang 
Bentuk dasar ruang terdiri atas bentuk segi empat, bentuk kipas, 
bentuk tapal kuda, bentuk melengkung dan bentuk tak teratur. 
 Analisa 
















BENTUK SEGI EMPAT 
 Pembentukan ruang 
disekitar bentuk 
dasar mudah 
 Jumlah penonton yang 
dekat pada sumber 
bunyi relatif sedikit 




















 Penonton lebih 
dekat dengan 
sumber bunyi 
 Kemungkinan untuk 
dibuat balkon 






yang lebih agar tidak 
terjadi pemusatan 
bunyi 

















BENTUK TAPAL KUDA 
 Penyerapan bunyi 
baik 

















  Dapat menghasilkan 
gema 
 Pemantulan bunyi 
dengan waktu panjang 

















 Penonton dekat 
dengan sumber 
bunyi 
 Bunyi dapat didifus 
dalam seluruh ruang 




 Pembentukan ruang 




Sumber: Analisa pribadi 
 
 Hasil Analisa 
Berdasarkan hasil pembobotan bentuk tapal kuda dianggap 
paling baik dari segi akustik maupun pembentukan ruang sehingga 
bentuk ruang yang terbentuk dapat lebih dinamis. 
B.2.2.1.2. Bentuk Panggung 
Bentuk panggung terdiri atas bentuk panggung procenium, 
bentuk panggung terbuka, dan bentuk panggung arena. 
 Analisa 
Tabel IV. 5: Pembobotan Bentuk Panggung 
ALTERNATIF BENTUK 
PANGGUNG 
KELEBIHAN KEKURANGAN PEMBOBOTAN 
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PROSCENIUM  Terlihat dari segala 
arah 
 Pandangan 
penonton trepusat di 
bagian depan 











TERBUKA  Pemain mampu 
berinteraksi dengan 
penonton 












ARENA  Pemain mampu 
berinteraksi dengan 
penonton 












Sumber: Analisa pribadi 
 Hasil Analisa 
Berdasarkan hasil pembobotn bentuk panggung, bentuk 
panggung procenium dianggap paling menguntungkan karena 
pandangan penonton terpusat pada satu titik (stage). 
 
B.2.2.1.3. Bentuk Penataan (Layout) Tempat Duduk 
Bentuk penataan (layout) tempat duduk terdiri atas sistem 
continental dan sistem conventional.  
 Analisa 
Tabel IV.6: Pembobotan Bentuk Penataan (Layout) Tempat Duduk 
ALTERNATIF 
SISTEM 
KELEBIHAN KEKURANGAN PEMBOBOTAN 
Sistem 
Continental 
 Ekonomis dalam 
penggunaan ruang.  
 Ruang untuk kaki lebih lega 
 Untuk luas yang sama, lebih 
banyak tempat duduk di 
tengah (dibandingkan 
dengan type conventional) 
 Sirkulasi ke tempat duduk di 
tengah kurang nyaman, 
karena harus melewati 
banyak tempat duduk. 
 Standar pintu ke luar lebih 
banyak dibandingkan 
dengan type penataan 
tempat duduk lain. 
2 
Sistem  Sikulasi menuju tiap tempat  Ruang untuk kaki lebih 3 
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Conventional duduk dan sirkulasi keluar 
relatif nyaman 
 Standar jumlah pintu keluar 
sedikit dibandingkan dengan 
type continental. 
 Untuk luas yang sama lebih 
banyak tempat duduk dekat 
ke panggung (dibandingkan 
dengan type continental) 
sempit karena standar jarak 
antar baris tempat duduk 
lebih sempit 
 Lorong untuk sirkulasi 
memakan tempat yang 
menguntungkan untuk 
mendengar dan melihat. 
 
Sumber: Analisa pribadi 
 
 Hasil Analisa 
Berdasarkan hasil pembobotan sistem conventional dianggap 
paling menguntungkan karena dalam sirkulasi penonton dan jumlah 
kapasitas yang mampu menampung lebih menguntungkan. 
 
B.2.3. Analisa Penentuan Penggunaan Sistem Akustik 
Analisa penentuan penggunaan sisteam akustik bertujuan untuk 
menggunakan bentuk-bentuk arsitektural ataupun non-arsitektural untuk 
mendapatkan sistem akustik yang baik yang tertata dan terkontrol. 
 
B.2.3.1. Dasar Pertimbangan 
Dasar pertimbangan analisa penentuan penggunaan sistem akustik 
antara lain: 
 Kemiringan lantai 
 Sistem penguat bunyi 
 Eliminasi cacat ruang 
B.2.3.1.1. Kemiringan Lantai 
Kemiringan lantai terdiri atas lantai dasar, lantai miring, dan lantai 
berundak. 
 Analisa 




KELEBIHAN KEKURANGAN PEMBOBOTAN 
LANTAI DASAR  Pemasangan kursi 
mudah 
 Pemandangan penonton 









fokus pada panggung 
tanpa terhalang penonton 
di depannya 
lantai relatif sulit 
LANTAI 
BERUNDAK 
 Mampu melihat panggung 
nyaman tanpa terhalang 
penonton di depannya 
 Pemasangan kursi pada 




Sumber: Analisa pribadi 
 Hasil Analisa 
Berdasarkan hasil pembobotan, lantai berundak dianggap 
paling menguntungkan karena selain pemasangannya mudah, 
lantai berundak juga mampu memberi kenyaman melihat kearah 
panggung oleh penonton. 
 
B.2.3.1.2. Sistem Penguat Bunyi 
Sistem penguat bunyi terdiri atas sistem sentral dan sistem 
stereofonik. 
 Analisa 





Sumber suara yang asli 
datang dari arah yang sama 
2 
Sistem strereofonik 
Memberikan efek yang 
dinamis terutama untuk efek 
stereo dari pementas 
2 
Surround sound 
Bunyi seolah-olah datang 
dari semua arah pendengar 
3 
Sumber: Analisa pribadi 
 
 Hasil Analisa 
Berdasarkan hasil pembobotan, sistem surround sound 
dianggap paling menguntungkan karena penonton dapat 
mendengar dengan lebih jelas. 
 
B.2.4. Analisa Penentuan Pola Tata Letak 
Analisa penentuan pola tata letak bertujuan untuk mendapatkan 
pola tata letak yang sesuai dengan makna filosofis yang telah diuraikan 
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pada tinjauan pustaka untuk diterapkan sebagai bentuk pendekatan 
arsitektur neo-vernakular. 
B.2.4.1. Dasar pertimbangan 
Dasar pertimbangan analisa pola tata letak antara lain: 
 Penentuan pengelompokan fungsi kegiatan 
 Filosofis gunungan pada wayang (tinjauan pustaka) 
 Penentuan zonifikasi 
B.2.4.2. Analisa 
Pola tata letak yang berkaitan dengan filosofis gunungan pada 
wayang (secara horisontal) diterapkan pada pendhapa ageng menuju ke 
main building. Konsep ini diterapkan dengan tujuan untuk menciptakan 
suasana yang menggabungkan yang lama (pendhapa ageng) dengan 
yang baru (main building) sehingga keberadaan main building mampu 
membaur dengan bangunan lama. Sedangkan untuk pola tata letak 
pada massa bangunan lain diterapkan berdasarkan penentuan zonifikasi 
dan hubungan ruang (tahap pengonsepan). Pola tata letak (secara 
vertikal) diterapkan pada main building yang direncanakan terdiri atas 
beberapa lantai karena terdapat beberapa fungsi kegiatan dalam satu 
bangunan. 
 Pola Tata Massa Secara Horizontal (Pendhapa Ageng – Main 
Building) 
Penerapan pola tata letak yang mampu mencerminkan 
arsitektur neo-vernakular diterapkan pada main building. Pola tata 
letak dipengaruhi oleh filosofi gunung atau kekayon atau kayon yang 
memiliki arti kayu. Pada kayon yang digunakan pada pewayangan 
terdapat pohon kehidupan (tree of life) yang menggambarkan 
kehidupan manusia. Pohon kehidupan tersebutlah yang akan dicoba 
untuk ditetapkan dalam pola tata letak antara pendhapa ageng 
hingga main building. 















Gambar IV.27: Aplikasi Tingkatan Kehidupan Pada Design 
Sumber: Analisa Pribadi 
 
o Preliminary Design 
 Pendhapa 
Pendhapa sebagai salah satu bangunan yang 
dipertahankan, dianggap sebagai awal mula kehidupan 
manusia. Merupakan pintu gerbang menuju tingkatan-tingkatan 
kehidupan yang lebih kompleks. Merupakan suatu hal yang 
penting untuk dijaga (bagaikan negara) agar selalu mengarah 








Gambar IV. 28: Aplikasi Tingkatan Kehidupan Pada Pendapa 
Sumber: Analisa Pribadi 
 
 Foyer/R. Transisi 
Foyer atau ruang transisi, dalam design merupakan suatu 
ruang yang peralihan antara tradisional (pendhapa) dan 
modern (main building). Namun dari sisi filosofi, area foyer ini 
merupakan tahapan manusia yang dianggap labil dan 
emosional dan penuh dengan kebimbangan apabila tidak 
















Gambar IV.29 : Bagian-bagian Pada Foyer yang Syarat Akan Makna 
Sumber: Analisa Pribadi 
 
 R. Keg. Publik 
Rung kegiatan publik dan stage merupakan bagian dari 
main building. Keduanya memang terdapat dalam satu 
bangunan namun terpisahkan oleh garis imajiner. 
Pada kegiatan ruang publik, dikondisikan bahwa ada 
cahaya yang masuk dari atap bangunan. Cahaya yang masuk 








Gambar IV.30: Ilustrasi Efek Cahaya Yang Diharapkan 
Sumber: Analisa Pribadi 
 
Tujuan dari pencahayaan yang memberikan efek 
shadowing adalah untuk memberikan arti kehidupan pada 
manusia seperti yang dimaksudkan pada tingkatan kehidupan 
pada tengah kehidupan. Pada tahap ini, manusia harus 
mempelajari baik dan buruknya sifat-sifat duniawi agar mampu 
mengarah pada hal yang baik. Dengan adanya efek bayangan 
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ini, dimaksudkan agar manusia tetap berjalan lurus pada gelap 
dan terang kehidupan. Karena manusia tidak lagi 
menggunakan emosi untuk memutuskan segala sesuatu. 
Sehingga segelap apapun permasalahan yang dihadapi, 
manusia akan tetap mengarah pada kebaikan. 
 Stage 
Merupakan bagian bangunan untuk pementasan 
pertunjukan-pertunjukan yang akan ditampilkan pada 
pengunjung. Pada bagian ini, diharapkan pengunjung mampu 
melihat, merasakan penampilan-penampilan yang ada pada 
panggung ini agar mampu menyadari makna yang terkandung 
dalam setiap pementasan. Diharapkan setelah menyaksikan 
sebuah pagelaran, pengunjung mampu mengambil hikmah dari 
setiap gerakan tari, atau irama musik yang disajikan. Sehingga 
penampilan yang disajikan mampu menciptakan kebaikan dari 
alam semesta. 
Makna dari kayon tersebut yang menceritakan tentang 
tingkatan kehidupan didunia diterapkan dalam tata letak menuju main 
building. Karena main building merupakan bangunan baru maka 
dibutuhkan suatu transisi dari yang lama menuju yang baru. 
 Pola Tata Massa Secara Vertikal (Main Building) 
Pola tata massa secara vertikal pada main building merupakan 
penerapan filosofi gunungan pada wayang. Dalam hal ini yang 
diterapkan adalah tingkatan-tingkatan kehidupan yang semakin 
keatas kemakin mengerucut karena manusia telah mencapai puncak 
kehidupannya. 
o Analisa 
Menerapkan bentuk piramid pada bangunan main building 
yang menggambarkan perjalanan manusia didunia yang semakin 
lama semakin mengerucut. Pola vertikal tersebut kemudian 

















Gambar IV. 31: Analisa Pola Tata Letak Secara Vertikal 
Sumber: Analisa Pribadi 
 
Relevansi peletakan ruang kegiatan pada tiap-tiap tingkatan 
bangunan dengan filosofi gunungan pada wayang antara lain 
sebagai berikut: 
Tabel IV.9: Relevansi Peletakan R. Keg. Pada Main Building Secara Vertikal 







JENIS R. KEG. KETERANGAN 




Tingkatan ini bersifat publik, 
dengan berbagai macam 
kegiatan pementasan dimana 
terdapat harga diri dan ego 
manusia 




Tingkatan ini bersifat semi publik 
dengan penampilkan ruang-
ruang pendidikan seperti 
sanggar lukis, sanggar tari, 
perpustakaan, serta toko-toko 
sourvenir, dll. Tingkatan ini 
sebagai simbol keinginan 
manusia untuk mempelajari hal-
hal yang ada dialam semesta 
untuk diarahkan kepada baikan 
dan kesehajteraan 
Puncak Kehidupan Tingkat 3 
Administrasi 
(Pengelola) 
Pengelola sebagai orang-orang 
yang merawat dan mengelola 
graha seni dan budaya yang 
bersifat sebagai pengayom dan 
pembimbing pada masyarakat 
baik sebagai pementas maupun 
pengunjung agar suatu 
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pagelaran dapat berjalan 
dengan lancar maka dibutuhkan 
kebijakan dari pada pengelola. 
Sumber: Analisa Pribadi 
 
o Hasil Analisa 
Pola tata massa secara vertikal merupakan salah satu wujud 
penerapan arsitektur neo-vernakular dengan menggunakan filosofi 
gunungan pada wayang. Tingkatan-tingkatan kehidupan 
diterapkan pada bangunan secara vertikal untuk mendapatkan 
pola tata letak yang diinginkan. 
 
B.2.5. Analisa Penentuan Massa Bangunan 
Analisa penentuan massa bangunan bertujuan untuk mendapat 
massa/bentuk denah yang mampu mencitrakan arsitektur neo-vernakular. 
B.2.5.1. Dasar Pertimbangan 
Dasar pertimbangan analisa massa bangunan antara lain: 
 Massa bangunan rumah tradisional jawa1 
 Massa bangunan yang sesuai dengan fungsi 
 
B.2.5.2. Analisa 
Bentuk massa bangunan rumah tradisional jawa umumnya 
berbentuk persegi, baik persegi panjang maupun bujur sangkar, 
disesuaikan dengan kebutuhan fungsi dan perkembangan bentuk. 
Bentuk juga tak lepas dari modul kolom (saka) yang ada pada bangunan 
tradisional Jawa. Oleh karena itu, pembentukan bentuk dasar massa 








                                                          
1





Gambar IV. 32: Contoh Bentuk Dasar Bangunan Tradisional Jawa 
Sumber: Ismunandar - Joglo, Arsitektur Rumah Tradisional Jawa 
 
Bentuk persegi kemudian di kembangkan sesuai dengan fungsi 
kegiatan yang ada didalamnya dengan menggunakan bentuk dasar 
persegi kemudian overlapping antara satu dengan yang lainnya. 
Beberapa contoh alternatif bentuk massa bangunan antara lain: 
 













 Sumber: Analisa Pribadi 
B.2.5.3. Hasil Analisa 
Terdapat beberapa alternatif bentuk bangunan karena area graha 
seni dan budaya terdiri atas beberapa massa bangunan, setipa 
bangunannya dapat memiliki bentuk dasar yang variatif sehingga 
membutuhkan beberapa alternatif desain. 













Gambar IV. 33: Keseluruhan Massa dan Penggunaan Modul 
Sumber: Analisa Pribadi 
 
B.2.6. Analisa Penentuan Tampilan bangunan 
Analisa penentuan tampilan bangunan bertujuan untuk 
mendapatkan tampilan bangunan yang memiliki nuansa Jawa. 
B.2.6.1. Dasar Pertimbangan 
Dasar pertimbangan analisa tampilan bangunan antara lain: 
 Penentuan massa bangunan 
 Pola tata letak (vertikal) 




Terdapat model bangunan yang ada dalam site, yakni bangunan 
yang direnovasi dan bangunan main building yang direncanakan. Dalam 
hal in, bangunan yang direnovasi akan disesuaikan dengan bentuk awal 
denah maupun tampak untuk diperbaiki dan diolah agar dapat menjadi 
bangunan yang layak pakai. Oleh karena itu, penentuan tampilan 
bangunan ini terfokus pada tampilan bangunan main building. 
Hasil analisa penentuan pola tata letak (vertikal) adalah bentuk 










Gambar IV.34: Transisi Tampilan Bangunan 




Atap bangunan menggunakan atap limasan yang disusun 
bertumpuk sesuai dengan tingkatan bangunan, sehingga pada tampak 
terlihat seperti piramida.  
Berdasarkan tinjauan mengenai rumah tradisional Jawa, tampilan 
diatas, diadopsi dari bentuk rumah tradisional bentuk tajug ceblokan. 
Bentuk tajug ini juga digunakan pada masjid Agung Yogyakarta. 
Atap pada bentuk tajug dipisah-pisah untuk diterapkan pada tiap 







Gambar IV.35 Pemisahan Bentuk Atap Yang Diterapkan Pada 
Bangunan Yang Direncanakan 
Sumber: Analisa Pribadi 
B.2.6.3. Hasil Analisa 
Bangunan main building mengaplikasikan bentuk tampilan 
arsitektur tradisional baik dengan bentuk atap maupun penggunakan 
bahan material (genteng). Bentuk atap pada tampilan bangunan sedikit 
dimodifikasi dari bentuk rumah tradisional tajug ceblokan yang telah 
ditinjau sehingga sesuai dengan pendekatannya pada arsitektur neo-
vernakular. Penggunaan bahan material genteng juga merupakan 
bentuk dari kondisi lingkungan setempat yang memiliki iklim tropis. 
 
B.2.7. Analisa Penentuan Landscape 
Analisa penentuan landscape bertujuan untuk mengetahui bentuk 
taman yang direncanakan pada site. 
B.2.7.1. Dasar Pertimbangan 
Dasar pertimbangan analisa penentuan landscape antara lain: 
 Filosofi gunungan pada wayang 
 Macam-macam taman 
B.2.7.2. Analisa 
Salah satu poin yang terkandung dalam filosofi gunungan adalah 4 
elemen alam semesta, yakni elemen air, api, tanah, dan udara. Dalam 
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hal ini, elemen-elemen tersebut akan diterapkan dalam taman pada site. 













Gambar IV.36 : Peletakan Taman Pada Kawasan 
Sumber: Analisa Pribadi 
 

















Gambar IV. 37: Ilustrasi Penerapan Unsur Air, Api dan Angin 
Sumber: Analisa Pribadi 
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B.2.7.3. Hasil Analisa 
Penerapan unsur-unsur dalam  taman dapat diterapkan dengan 
menggunakan bahan material atau media yang mampu mewakili tiap 
unsur alam, seperti: 
Unsur air : air mancur, air mengalir (air terjun mini), kolam ikan, dll 
Unsur api : obor, warna-warna menyala seperti kuning, merah, 
oranye 
Unsur tanah : material batu-batuan (kerikil, batu apung, belahan batu 
kali, batu candi), material tanah (tanah merah, pasir, 
tanah urug). 
Unsur udara : wind chimes (alat penghasil bunyi apabila tertiup angin), 
warna-warna penyejuk seperti biru mudah, putih, dll. 
 
B.2.8. Analisa Penentuan Ornamen 
Analisa penentuan ornamen dan pewarnaan bertujuan untuk 
mendapatkan ornamen-ornamen yang akan digunakan pada bangunan 
yang direncanakan. 
B.2.8.1. Dasar Pertimbangan 
Dasar pertimbangan analisa penentuan ornamen antara lain: 
 Ornamen-ornamen pada bangunan tradisional Jawa2 
 
B.2.8.2. Analisa 
Berdasarkan ornamen-ornamen yang telah ditinjau sebelumnya, 
kemudian dianalisa pada daerah manakah ornamen-ornamen tersebut 
akan digunakan. Pada umumnya, ornamen akan digunakan pada 
kolom-kolom, balok-balok yang terekspose serta pada dinding ataupun 
bukaan-bukaan (pintu dan jendela) untuk menciptakan suasana Jawa 
yang diinginkan. 





                                                          
2
 Tinjauan Pustaka Neo-vernakular – Ornamen 
Ukiran Saton 
















Gambar IV. 38: Ilustrasi Ornamen Yang Akan Digunakan 
Sumber: Ismunandar - Joglo, Arsitektur Rumah Tradisional Jawa 
 
Contoh ukiran-ukiran tersebut dapat diterapkan pada kolom 
dan balok yang diekspose dan bukaan-bukaan seperti jendela dan 












Gambar IV.39 : Aplikasi Ornamen Pada Balok dan Kolom 
Sumber: Dokumen Pribadi 
 
B.2.8.3. Hasil Analisa 
Penggunaan ornamen mampu menciptakan sense or place 




































merupakan salah satu ciri arsitektur neo-vernakular yang masuk pada 
periode arsitektur post-modern. 
 
B.2.9. Analisa Penentuan Sistem Support 
Analisa penentuan sistem support bertujuan untuk mendapatkan 
sistem support terbaik bagi graha seni dan budaya yang direncanakan. 
B.2.9.1. Sistem Struktur Dan Konstruksi 
 Dasar Pertimbangan 
o Kekuatan sistem struktur bangunan 
o Pengaruh lingkungan disekitar site : daya dukung tanah, musim 
dan sebagainya 
o Konstruksi bangunan: ukuran komponen bangunan, cara 
pengerjaan dan lain-lain  
o Keterikatan antara sistem konstruksi lain  
o Nilai estetika konstruksi bangunan  














Gambar IV.40 : Analisa Penggunaan Struktur 
Sumber: Dokumen Pribadi 
 
 Hasil Analisa 
o Sub Struktur 
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Pondasi batu kali, merupakan pondasi yang pada 








Gambar IV.41: Penerapan Pondasi Batu Kali 
Sumber: Rahmah, Ulya - Taman Rekreasi Seni di Surakarta 
 
Pondasi foot plate, pondasi ini dapat digunakan untuk 
bangunan bertingkat, pengerjaannya lebih mudah daripada 





Gambar IV.42 : Penerapan Pondasi Foot Plate 
Sumber: Rahmah, Ulya - Taman Rekreasi Seni di Surakarta 
 
o Super Struktur 
Struktur Rangka, merupakan struktur yang memiliki 
kemudahan dalam pengerjaannya dibandingkan dengan 
struktur masif. Dari segi efisien, fleksibilitas ruang kekuatan dan 
kekakuan lebih baik daripada struktur masif. Namun estetika 





Gambar IV.43 : Penerapan Struktur Rangka 
Sumber: Rahmah, Ulya - Taman Rekreasi Seni di Surakarta 
 
o Upper Struktur 
Struktur baja, merupakan struktur yang cocok digunakan 
untuk bentang lebar serta mudah dalam pengerjaan. Dalam hal 
Musholla,  Wisma Seni 










estetika, struktur baja juga dapat di ekspos dibandingkan 






Gambar IV.44: Penerapan Struktur Baja 
Sumber: Rahmah, Ulya - Taman Rekreasi Seni di Surakarta 
 
B.2.9.2. Sistem Utilitas 
B.2.9.2.1. Sistem Fire Protection 
Terdiri dari : 
 Sistem Deteksi : Heat Detector, Smoke, Fire  
 Sistem Represif : Fire Hydrant, Automatic Sprinkler System, Fire 
Extinguiser on House Reel  
 Sistem Preventif 
 Sistem Penyelamatan Penghuni 
a. Kebutuhan Air  Sebagai Pemadam Kebakaran 
Semua outlet beroperasi, terdapat 1 menit waktu alat 
bekarja sebelum pompa air ke resevoir beroperasi untuk 
menambah air di reservoir. 
b. Perencanaan Penempatan Reservoir 
Perencanaan reservoir terpisah-pisah, yaitu untuk fire 
hydrant langsung dari reservoir utama didistribusikan menuju 
outlet dengan pompa untuk mempertahankan tekanan air. 
Sedangkan untuk sprinkler dari pompa ditampung dulu pada 
atap bangunan, dengan menuju sprinkler head dengan sistem 
down feed. 
 
B.2.9.2.2. Sistem Air Bersih 
 Sumber air bersih, sumber air bersih berasal dari PDAM dan 
Deep Well 
 Sistem Distribusi, distribusi air bersih menggunakan kombinasi 
dari dua sistem yang populer digunakan, yaitu : 
o Up Feed Distribution 
Diterapkan pada seluruh 



















Skema IV.8: Aliran Air Bersih PDAM 
 
 
B.2.9.2.3. Sistem Pembuangan Air Kotor 
 Sistem pembuangan air kotor dalam lingkungan bank dijauhkan dari 
sumber atau jaringan air bersihnya. 
 Pada ruang mekanikal dan elektrikal dibuat kedap air, supaya sisa-
sisa minyak yang tercecer tidak meresap ke dalam tanah. Minyak 
bekas dari dapur dibuang melalui treatment pada tempat tertentu 










Skema IV.9: Sistem Pembuangan Air Kotor 
 
B.2.9.2.4. Sistem Drainase 
Di luar bangunan, pembuangan air hujan melalui saluran-saluran 



































Air hujan sekitar site 
Bak kontrol Selokan 
netral untuk digunakan kembali. Air hujan yang melalui atap disalurkan 







Skema IV.10: Sistem Drainase 
 
B.2.9.2.5. Sistem Pembuangan Sampah 
Di setiap unit bangunan, lapangan dan taman, bak sampah 
ditempatkan dengan jarak tertentu. Untuk itu disediakan jalur sirkulasi 






Skema IV.11: Sistem Pembuangan Sampah 
B.2.9.2.6. Sistem Instalasi Listrik 
 Sumber tenaga 
o Perusahaan listirik negara (PLN) 
o Diesel generator set, sebagai sumbar tenaga listrik untuk 
beban emergency.  
 Pengoperasian Sistem 
Pada kondisi beban normal, seluruh beban listrik mendapat 
suplai tenaga listrik dari PLN. Bilamana sumber tenaga listrik 
PLN mengalami gangguan, maka secara otomatis sumber 
tenaga listrik diambil alih oleh sumber cadangan diesel genset 
yang dilengkapi Automatic Main Failure (AMF) dan melayani 
beban listrik. Interfal waktu dari PLN padam hingga sumber listrik 











Diangkut ke TPA 









Skema IV.12: Sistem Penyediaan Listrik PLN 
 
B.2.9.2.7. Penangkal Petir 
Dipilih Sistem Faraday Cage, lebih dikenal dengan sangkar 
Faraday, yang menggunakan tiang yang disebut bliksem spit yang 
mempunyai panjang sekitar 30 cm yang dipasang pada atap 
bangunan, kemudian dihubungkan dengan kabel tembaga yang 
selanjtunya ditanam ke tanah sebagai elektroda bumi. 
Penerapan pada bangunan bank dinilai cocok karena 
ketinggian bangunan yang 4 lantai, dan mempunyai radius 
perlindungan sebesar 60° dari bliksem spit. 
 
B.2.9.2.8. Sistem Komunikasi 
Pada suatu bank terdapat sistem telekomunikasi sebagai 
sarana penghubung dengan dunia luar. Adapun media 





Berdasarkan alat-alat tersebut, kesemuanya menggunakan 
jaringan telepon sebagai media penghantarnya. Oleh karena itu, 
maka yang akan dibahas adalah sistem jaringan telepon. 
a. Pertimbangan dalam perencanaan sistem telepon 
 Perluasaan / perkembanagn 
 Trouble shooting dan perawatan 
 Mampu beradaptasi pada perubahan sistem organisasi 
b. Sistem Jaringan 
Sistem jaringan yang dipake adalah jaringan sentral PABX, 
dengan hubungan menuju ke luar dan dalam bengunan melelui 
sentral telepon dan oleh operator disalurkan menuju ekstension-
ekstension. 
c. Penggunaan lain sistem telepon 
Sistem jaringan telepon yang menggunakan sistem 
PABX, menunjukkan bahwa setiap pesawat dalam kompleks 
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bangunan saling memanggil (paging) dengan tanpa menuju 
sentral operator terlebih dahulu. Sehingga pesawat telepon yang 






Skema IV.13: Sistem Jaringan Telepon 
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